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KREATIVITAS HAKIM
DALAM MENDAMAIKAN PARA PIHAK YANG MENGAJUKAN

PERKARA PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA PALANGKA RAYA
(Studi 7 Perkara perceraian Berakhir Damai Tahun 2006)

- Permasalahan peneritian ini adalah (r) bagaimana keativitas majeris hakim daram
mendamaikan- para 

_pihak yang mengajukan p"ik*u perceraian di pengadihn egama
Palangkaraya? (1) bagaimanakah m&ode malelis halim dalam memb-erikun nui"tut
perdamaian ketika proses sidang perceraian berlangsung? (3) apa saja y*g n,",.,f"ng_ot ipara pihak yang ingin bercerai bersedia melaku-kan p".ai.uiu. ai'p.;g"difi;;;"
Palangka Raya? Dengan demikian, tujuan dari peneritian ini adarah (r) uniuk menge-tarrui
kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang X;"fi;;;;;k;"
perceraian di Pengadilan Agama palangk araya; (2) untuk ,n"ng""tahri?.t"a, GJthakim dalam memberikan nasehat perdamaian 

- 
ketika prois sidang p"."o'oiun

berlangsung; dan (3) untuk mengetahui tut1o, yung mempengaruhi para pihik yung ingin
bercerai bersedia melakukan perdamaian di pengadllan aiuma Ratangka Raya. '
. . . Y"!9d," yang digunakan dalam penilitian inl adalah p-enaekata, L-ualitatifdeskiptif. Hal ini dimaksudkan untuk mengitahui tenrang kreativitas ,"j.r; h"kir;;]",n

mendamaikan Perkara perceraian di pengadiran Agaira parangka fuy" ou:"[ a".i
f::l:f: dimak-sud,yairu jawaban p*u -huki. 

,uoit di*u*un""*ui U"'rf"i""'J"rg",
Krea,vl*s mereka daram mendamaikan perkara perceraian di pengad an Agama paranika
Raya. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian adalah p'ara h"k# t;;;;G,pada Pengadilan Agama di kota palangka Raya.

I{asil penelitian tentang kreativitas majeris hakim dalam mendamaikan para pihakyang mengajukan perkara perceraian di pengadilan Agama parangka nuv., t".v"i" i"i",n
setiap proses sidang perkara perceraian .udah n,".riuk* ,rut, k"*ojibun tagi trat<inrdalam memberikan nasehat perdamaian tepuau pur'u prtak yang ue.perr<ara.'rasar" tzKitab Undang-Undang l{ukum Acara perdata dan ieteniuan inilatiyang digunakan daram

l]*^T ::*l peradilan a€ama. Nasehat damai tersebut aimatsuati g-r;;;;;"
Kesemparan t(epada majeris hakim.bahwa seberum pada akhirnya perkara-diputus denganputusan 

,perceraian, rvaj ib dinasehati dengan nasihat damai mlnimar sei<ali. IIal "ini
dimaksudkan agar setiap gugateul perceraiin yung diajukan tidak serta merta berakhirdcngan putusan perceraian.

Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang perceraian
berlangsung, tidaklah bersifat baku melainkanlrg;,rrg il;, nne4a natar atau:pil; p*"hakir,n,unjrik mengambir langkah.tepat daram meiyelesa'ikuo s"ngk"tu *-at, tarrggu acrigu,mendahulukan langkah bcrupa anjuran meralui nasehut p".au-uiui or"r, .a;"rirr,u??-.--'-'*

, , Sedangkan faktor yang 
_mempengaruhi para pihak yang ingin berccrai bersediamelakukan perdamaian ai _rengiaiu-n agama 'raianitu- 

niyu, 
-;._yar;"';;;;

mempengaruhi terjadinya perdamaian terhadap 7 (tujuh) pasangan suami isteri vansmengajukan perceraian di tahun 2006, (6) "*, p".r.*u-ai;;;;;";;;"";i;.il;;
mencabut gugatan cerai pada saat..sidang digelai di ruang pengadiran agama dan satuperkara cerai dicabut sebelum terjadinya ,iaun! tuf,up p;;r.

ABSTRAKSI



THE CREATTVITIES OF JUDGES TO RECONCILE A PARTY WHO
PROPOSED DIVORCE ON PALANGKA RAYA COURT

OF RELIGION
(The Study of7 Happy Ending Divorce in 2006)

ABSTRACTION

The matters ofresearch are (r) How are the creativities ofjudges to reconcile
a party who proposed divorce on palangka Raya court of Rerigion? (2) How are the
judges methods to give a reconciliation advice on the court sJssion'oi divorce? (3)
what are inlluenced the party who proposed divorce to make a reconciliation? The
goals ofresearch are (l) To know the creativities ofjudges to reconcile a party who
proposed divorce on Palangka Raya Cou( of Religion. (2) To know tt" 1uag",
methods to give a reconciliation advice on the court session ofdivorce. 1:y ro kniw
the faklor that influenced the party who proposed divorce to make a reconciriation.

The research method is descriptive-qualitative approachment, the object are
the arswer ofjudges when they were interviewed about iheir creativities to rJconcile
divorce cases on Palangka Raya Court of Religion. The subject are the judges on
Palangka Raya Court of Religion.

From the researclq it is_ known that ini every divorce session, according to
chapter..82 kitab llndong-IJndang Hukum Acora 

-perdata, 
the judge must iivereconciliation advices to the party who proposed divorce/ the advices riust be giien,

at last once, to avoid divorce.
The methods ofthe judges to reconcile the party who proposed divorce on the

court session were not standard but depend on their intelligences and understanding
of the matters to make right decisions and advises.

The factors inlluenced them to make a reconc iation, fiom 7 couples of
husband and wife in 2006, 6 couples cancelled their divorce proposal on court
session, and a couple cancelled their divorce proposal on fust session.
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PEDONIAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huru [, dalam trarsliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lagi dengan hr.ruf dan tanda sekaligus.

Di bau,ah ini daftar hunrf Arab itu dan trarsliterasinya dengan hurul I-atin.

HurufArah Nanra

alif

fluruf Latin

Tidak dilambangkan

b

Name

Tidak dilambe ngk:rur

Be

6

fi

c

t
J

!

)
)

t!

L*

l.

I
L
!-i

d
d
.J

n
t

{

ba

Ta
sa
jim
ha

ta

aln

khB
dal
zal

ra
zai
sin
syin
sad

dad

t
s

j
h

Te
es (dengan titk di atas)
Je

ha (dengan thik di
bawah)
k8&ba
De
Zet (dengan titik di
atas)
Er
7Et
Es
Es dan ye
Es (dengan titik di
bawah)
De (dengan titft di
bawah)
Te (dengan titik di
bawah)
Zrt (dengan titik di
bawah)
Konra terbalik
Ge
Ef
Qiu
Ka
EI
Em
En
We
Ha
Apostrof
ye

KT

d
2

r
z
s

sy

$

d

zz;l

gain
fa

i€i
!a=
mim
nun

Lll,

hamza h
y8

q
k
I

m
n

h

xll



B. Vokrl

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesi4 terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rargkap atau diftong.

l. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya bcrupa tanda atau harakat,

traruliterasinya sebagai berikut:

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabu:rgan antara

harakat dan huruf, trarslilerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Nema

Contoh :

.5 Kataba

3. Maddah
Maddal atau vokal panjang yang lambangnya bcrupa harakat dan hurul

transliterasinya bcrupa huru f dan tand4 ya it u :

Na nre

i dan garis di at,s

a

u

l" Fa'ala

Tanda Nama lluruf Lgtin Namg

Fathah

Kasrah

Dammah

I

u

Trnde den huruf Gabungan huruf Nema

$ Fathah dan ya BI adari

) Fathah dan wau Au adaau

Tanda dan hu ruf Na ma Gebungan huruf

IG
Fathah dan al.if

atau ya a dan garis di atas

$ Kasra} darr ya I

)
Dammah dan

wau
u

xll I

u dan garis di atas

d



Contoh :

Ju qata

qila

J yaqIlu

4. Ta marbutah
Trarsliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat hthaiL kasrah dan
dammalU transliterasinya a.lalah t (te).

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukuq transliterasinya
adalah h (ha).

c. Kalau pada kata yang terakht dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
meDggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ira).

Contoh :

LJ

Jw\)i',-b'r,
,,.t
oJJ:JI d: -\^Jl

- raudah al-aflEl
- raudatul af El

- al-Madinah al-Munawwarah
- al-Mad-lnatul Muna*'rvarah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

scbuah tanda, tanda syaddeh ar.au berupa tasydid dalam trarxliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huru{, yaitu huruf ysng sama dengan
hurufyang diberi tanda syaddah iru.
Contoh :

.c-
Q-1 Rabbsa

J,i N a7-7_a la

6. KBta Sanciang

,Kata sanda-ng dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurud
yaitu Jl , niunun dalam trarsliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sardaag diikuti oleh huruf syamsiryah dan kata saa.ta.g y,ng diikuti huruf
qamariya!:-

xlv



a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

K.uta sat dan! yang aiikuti oleh huruf syamsiyyah ditrarsliterasikan sesuai

dengan buny-inya, yaitu huruf I diganti dengan humf yqng sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu'

b. Kata sandang yang diikuti oleh huru f qamariyah

Kata sandang'yang diikuti oleh huruf qamariyah ditrarsliterasikan sesuai

atu?n yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

Baik diikuti huruf syamsiyryah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

&ntoh:
l.t a.'
,-f-* _/l ar-rajulu

ljjji ,r-ouru,,,t"

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrarsliterasikan dengan apostrof'

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terlctak di tengah dan di akhir kata

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkarL karena dalam tulis8n Arab

bcrupa alif.
Contoh :

\> ).I Umirtu

I nrLa

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap katq baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah-

Hanya kata-kata te(enlu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huru f atau haraLat yang dihilangkarl
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yarg mengiltltinya.
Contoh:

OI?JL S t tj't1 Fa autu al-kaila rva al mlzdn

Id

'Lt ); 'i lrr i1, w" innatldha lahua khair arraziq-rn.f)
9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan fuab, huruf kapital tidak dikenal, dalam

traffliterasi ini huruf tersebut digunakan juga Pcnggunaan huuf kapital seperti

apa yang bcrlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapilal digunakan utuk
menuliskan hunrf awal rama diri daa permuiaan kalimat. Bilama nama <iili itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dcngal huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bulim hurufawal kata sandargnya.



Contoh :

.l;;'lt'itJ tr3 wa m^d Muhammadun ilra rasrl

;-JClt,+, i't-,li Alhamdu lillahi rabbi al-'Elamrn

Penggunaan huruf awal kapital untuk AIIah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lairl sehingga ada huruf atau haral<at y*g ailu-U*gfr"r,, h;i
kapital tidak dipergunakan.
Ccntoh :

V ;*i.i,. llrur,i ar-amru jamran

r.:.,:. r..t t. -,-4j C:J ), C * Na;mnminalldhiwafathunqarib

I0. Tajwid

.. Buqi. mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaarL pedomaa
trarsliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkaa acngan ifmu faiwiA
Karena itu peresmian pedoman transtitJrasi ini pcrlu disertai-dengan p"d;;
Tajwid.

Sumber:
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 1 58 Th. l g8T dan Nomor : 0543bU/lgg7

xvl



DAF-IAR NONIOR SURAT DALAM ALQURAN

l.
2.
3.
4.
5.
6.

8.
9.
10.

ll.
t).
13.

14.
t{

16.

t7.
18.

19.

20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.

39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
5t.
<1

53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
7t.
72.
73.
74.
75.
76.

78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
l0l.
t02.
r03.
104.
r05.
r06.
107.

108.

109.

I10.
llt.
n2.
I 13.

I t4.

Al-Fetitdh
Al-Baqarah
Ali-lmran
An-Nis6
Al-Meidah
Al-An'im
Al-A'rif
Al-AnEl
Al-Tawbah
Y0nus
I{nd
Yrlsuf
Ar-Ra'd
Ibrdhim
Al-Hijr
An-Nahl
AI-Isr6'
Al-Kahf
Maryam
Theha
Al-Anbiyi
Al-Hajj
Al-Mu'min0n
An-N0r
Al-Furqin
As-Syu'ard
An-Naml
Al-Qa5ag
Al-Ankabit
Ar-R0m
Luqman
As-Sajdah
Al-Ahzab
Saba'
Fdlir
Y6sin
As-Saffit
Saa

Az-Zumar
Al-Mu'min
Fusgilat
fu-Syr'ari
Az-Zukhruf
Ad-Dukhin
Al-JAtsiyah
Al-Ahq6f
Muhammad
AI-Fath
Al-Hujurit
Qaf
A:2.-?Ariyat
At-Jir
An-Najm
Al-Qomar
Ar-Rahrnin
Al-W6qi'ah
Al-Hadid
Al-Muj6dilah
Al-Hasyr
AI-Mumtahanah
As-Shrff
Al-Jumu'ah
Al-Munifiqtn
At-Taghabun
Ar-Taliq
Ar-Tahrim
Al-Mulk
Al-Qolam
Al-Hriqqah
AI-lv'Ia'6rij
N0h
Al-Jin
Al-Muzammil
Al-Muddaiir
Al-Qiyimah
A l-lnsi n

Al-Mursalit
An-Nab6'
Al-Nrizi'at
'Abasa
At-Takwif
Al-Infi1,6r
Al-Mu1affifin
Al-Irsyi16q
Al-Bur0j
At-Thnriq
Al-A'te
Al4hasyiyah
Al-Fajr
Al-Balad
As-Syams
At-Layl
Ad-DuhA
Al-Irrsyirth,
At-fin
Al-'Alaq
Al-Qadr
Al-Bayyinah
Az-Zalzal*
Al-'Adiyat
Al-QAri'ah
AhTakAJur
Al-A5r
Al-Humazah
At-Fit
Quraisy
Al-M6'un
Al-Kawiar
Al-K6firun
An-Na5r
AI-Lahab
Al-lkhlas
Al-Falaq
An-Nis
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IIAB I

PENDAIIULUAN

A. Latrr Belakang

Dalam proses persidangan perkara perceraian yang diajukan ke

pengadilan Agama tidak serta merta akan berakhir dengan putusan perceraian

sebab dalam mengawali persidangan perkara perceraian, anjuran damai dari

hakim yang menangani persidangan tersebut sudah disampaikan sebelum

dibacakan surat gugatan. Hal ini dilakukan oleh hakim dengan maksud agar

pihak yang mengajukan perceraian agar mengubah gugatannya.r

Menurut Roihan A. Rasyid, bahrva anj uran damai sebenamya dapat

dilakukan kapan saja sepanjang perkara belum dipulus, letapi anjuran damai

pada permulaan sidang pertama bersifat mutlak dilakukan dan dicantumkan

dalam Bcrita Acara Sidang walaupun pada dasarnya menurut logika kecil

sekali kemungkinan terjadi perdamaian karena pengajuan perkara perceraian

justru disebabkan salah satu pasangan sudah tidak dapat bertahan untuk hidup

bersama karena alasan te(entu. Roihan menambahkaq rneski pernah terjadi

perdamaian tetapi kebanyakan bukan te{adi pada sidang pertama, tetapi

di I alrukan setelah terjadi proses persidangan berkali-kal i. 
2

I Hasil pengamatan penulis saat mengikuti perkuliahan praktikum peradilan,
bahwa proses persidangan di PA Palangka Raya selilu ada anjuran damai dari hakinr
ketika_mengawali persidangan. Lihat pula Hit Hozieta Inlmist-hc Reglemant (Hukunr
Acara Podala) Pasal. 130-131.

z_Roihan A. Rasyid, Hnkurn Aeara peraditan Agama. Cetakan ke If Jakarta:
Rajawali Press, Tahun 191, hal. 95.

1
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Keterkaitan dengan pelaksanaan persidangan, majelis hakim dalam

menjalankan profesinya baik pada sidang pertama ataupun pada sidang

selanjutnya lebih mengutamakan upaya perdamaian bagi pasangan suami-

isteri yang bertikai agar tidak berakhir pada perceraian. Dengan catatan hakim

diharapkan untuk mengedepankan hati nurani dalam menyelesaikan

persoalan-persoalan hukum. Hal ini sejalan dengan fungsi hakim sebagaimana

diatur dalam Undang-Undang No.4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan

Kehakiman, Pasal 28 ayat I dinyatakan : ..Hakim 
sebagai penegak hukum dan

keadilan wajib menggali, mengikuti dan memahami nilai hukum yang hidup

dalam masyarakat".

Upaya penggalian nilai-nilai hukum tersebut, selain merupakan tujuan

ideal menurut Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman bahwa tugas akademis

ilrniah dalam menjalankan tugas utamanya, hakim wajib menggali dan

memahami nilai-nilai hukum guna mencapai rasa keadiran daram kehidupan

masyarakat.

Konteksnya dengan para pihak yang ber perkara di pengadilan dalam

kasus perceraian di pengadilan agama palangka Raya, berdasarkan hasil

penelitian ternyata tidak semua kasus perceraian yang disidangkan di

pengadilan berakhir dengan putusan perceraian, telapi ada sebagian perkara

perceraian yang berakhir dengan perdamaian sebagai mana perkara perceraian

yang telah disidangkan pada tahun 2006, ada 6 perkara perceraian yang

berakhir dengan perdamaian. Dari 6 perkara yang berakhir dengan perdamaian

tersebut terdiri dari yaitu 4 kasus gugat talak oleh isteri kepada suami, 2 kasus
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suami menceraikan isteri. sedangkan bentuk perdamaian ke 7 kasus tersebut,

6 kasus penggugat atau pemohon mencabut gugatan atau permohonan

perceraiannya pada saat proses persidangan sudah berjalan dan I kasus

pencabubatn gugatan dengan tujuan perdamaian sebelum sidang pertama

digelar, dan dari ketujuh perdamanain terasebut kesemunya mendapat surat

penetapan dari Pengadilan Agama palangka Raya.

Penulis tertarik melakukan penelitian ini, mengingat bahwa

ketidakharmonisan rumah tangga dalam perkawinan sering muncul dengan

lajunya angka gugatan perceraian ke pengadilan agama dengan berbagai

problematika rumah tangga khususnya pasangan suami_isteri yang berdomisili

di Kota Palangka raya. Namun meski gugatan perceraian yang diajukan ke

pengadilan agama Palangka Raya selalu ada, akan tetapi dalam proses

persidangan tidak semua gugatan perceraian tersebut di vonis dengan putusan

perceraian, melainkan ada pula sebagian kasus gugatan cerai yang diajukan

masih dapat diupayakan oleh majelis hakim untuk dilakukan perdamaian. Hal

tersebut tentu saja tergantung kebijakan para hakim dalam mencermati latar

belakang perkara yang diajukan serta kemampuan mereka dalam

menggunakan metode nasehat perdamaian pada saat proses persidangan

berlangsung guna mengurangi angka perceraian.

Sehubungan dcngan kemampuan para hakim sebagaimana dimaksud

dalam rangka mengurangi angka perceraian bagi masyarakat yang

mengajukan gugatan ataupun permohonan perceraian ke pengadilan agam4

hal ini tenlunya diperlukan suatu keativitas yang luar biasa serta perlu
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mendapat perhatian yang serius bagi kalangan akademi kesyari'ahan dan juga

hakim agama lainnya yang belum memiliki prestasi dalam upaya menekan

angka perceraian di masyarakat. Mengingat adanya asumsi masyarakat awam,

jika perkara perceraian telah diproses ke pengadilan agama akan selalu

mengarah pada putusnya perkawinan. Dan ternyata anggapan demikian belum

tentu benar.

Beranjak dari latar belakang di atas, penulis tertarik mengangkat tema

penelitian tentang: KREATMTAS HAKIM DALAM MENDAMAIKAN

PARA PIHAK YANG MENGAJUKAN PERKARA PERCERAIAN DT

PENCADILAN AGAMA PALANGKA RAYA (Studi 7 Perkara Perceraian

Berakhir Damai Tahun 2006)

B. Rumusan lllasalah

l. Bagaimana kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang

mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya?

2. Bagairnana metode majelis hakim dalam memberikan nasehat perdamaian

ketika proses sidang perceraian berlangsung?

3. Apa saja yang mempengaruhi para pihak yang ingin bercerai bersedia

melakukan perdamaian di Pengadilan Agama Palangka Raya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:

l. Kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang

mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya.
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2. Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung.

3. Kondisi yang mempengaruhi para pihak yang ingin bercerai bersedia

melakukan perdamaian di pengadilan Agama palangka Raya

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

l. Untuk mendeskipsikan nasehat perdamaian yang dilakukan majetis hakim

pada saat berlangsung proses persidangan perceraian.

2. Untuk mencermati kreativitas hakim dalam memahami persoalan gugatan

perceraian yang diajukan ke pengadilan Agama

3. Menganalisa upaya majelis hakim yang berhasil mendamaikan para pihak

yang akan melakukan perceraian di pengaditan Agama palangka Raya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KONSEP KREATIFITAS IIAKINI

l. Kreativitas Hakim menurut Hukurn Positif

a) Definisi dan batasan istilah

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata kreativitas berasal dari

kata kreatif yang berarti memiliki daya cipta; memiliki kemampuan

untuk menciptakan; pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan

imajinasi.' Kreativitas yaitu kemampuan untuk mencipta; daya cipta

yang berkaitan dengan keasi seseorang.2 Sedangkan Hakim yaitu

orang yang mengadili perkara dipengadilan.3

Pembatasan istilah kreativitas hakim dalam konteks hukum

positif dimaksudkan yaitu hakim setragai orang memiliki proiesi untuk

mendapatkan manfaat dan keadilan hukum tidak hanya akan

memberikan perlindungan hukum bagi pencari keadilan tetapi juga

hakim diharapkan dapat menciptakan ketertiban dalam masyarakat.

Keadilan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hukum itu

sendiri, sebab hukum pada dasamya adalah keadilan dan keadilan itu

sendiri merupakan salah saru nilai-nilai dasar dari hukum.a

I Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamrc Besar Bohrea ldorcsia, Iakarta:
Balai Pusbka, 1990, 1L465

2lbid.
3 lbid, h.293.
{ Satiipto P"ahardjo.. Ilmu Htkum. Cet Ke IIL Bandung : Citra Aditya Bakti, 191, h.

43.

6
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Sebagai aparat penegak hukunq hakim berkewajiban

mewujudkan cita hukum secara utuh, yakni keadilan, pemanfaatan

menurut tujuan dan kepastian hukum. Diantara para penegak hukum

yang lainnya yakni polisi dan jaksa, maka hakim merupakan posisi

yang istimewa mengingat hakim adalah konkretisasi hukum dan

keadilan yang abstrak dalam menegakkan hukum dan keadilan di

muka bumi.

b) Dasar hukum berkaitan dengan keativitas hakim

Beberapa tugas hakim yang digariskan dalam Undang-Undang

No.4 tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman antara lain :

Pertama, tugas dalam bidang peradilan (teknis judicial) diantaranya

adalah : menerima, memeriksa dan mengadili serta menyelesaikan

setiap perkara yang diajukan kepadanya; mengadili menurut hukum

dengan tidak membedakan orang (Pasal 5 ayat t) ; membantu para

pencari keadilan dan berusaha sekeras-kerasnya mengatasi hambatan

dan rintangan demi tercapainya peradilan yang sederhana, cepat dan

biaya ringan (Pasal 5 ayat 2); tidak boleh menolak untuk memeriksa

dan mengadili suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa

hukumnya tidak/kurang jelas, melainkan wajib memeriksa dan

mengadilinya (Pasal l6 ayat l).

Kedua, tugas yuridis yaitu memberikan keterangan, pertimbangan dan

nasehat-nasehat tentang soal-soal hukum kepada lembaga negara lain

apabila diminta. (Pasal 27); Ketiga, tugas akademis ilmiah dalam



melaksanakan tugas pokoknya, yaitu hakim wajib menggali,

mengikuti dan memahami nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang

hidup dalam masyarakat (Pasal 28 ayat I ).

Kaitan dengan Penetapan Pengadilan Agama Palangka Raya

sebagaimana amanah ideal yang diberikan oleh undang-undang

tersebut di atas, maka dalam rangka memfokuskan pengembangan

keativitas hakim sebagai pembentuk hukum di Indonesia

sebagaimana halnya hakim Pengadilan Agama yang menangani

permasalahan perkawinarq talak, rujuk, wakaf, hibah, wasiat dan

persoalan umat Islam lainnya yang masuk dalam kewenangan

Pengadilan Agama, penulis melakukan penelitian ini secara

mendalam.

Menurut Pound dan Dworkin, hakim merupakan pengemban

hukum praktis yang menjadi tulang punggung dalam kegiatan

penalaran hukum. Namun demikian peran hakim dalam suatu tradisi

hukum sangatlah berbeda antara satu dengan lainnya. Dalam tradisi

huktum common /aw, hakim menempati posisi yang sangat penting

dan strategis dalam menetapkan hukum. Sistem hukum common law

terikat oleh asas .Stale decrsrs yakni asas yang menyatakan bahwa

keputusan hakim yang terdahulu harus diikuti oleh hakim yang

memutuskan kemudiarf

s John Gillisen dan Frits. 2005. Sejarah Hukun , Suatu Pengantar. Bandung Refika
Aditama. Hal.3l.

8
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Pound menambahkan penjelasannya bahwa hukum (termasuk

hakim) harus mempelajari elek sosial yang mungkin ditimbulkan oleh

institusi dan doktrin hukunL berbanding dengan efek yang mungkin

ditimbullian oleh sarana kontrol atau sarana rekayasa lain yang bukan

hukum. Dengan anjuran Pound yang demikian ini sesungguhnya ia

telah mengajak khalayak ramai pemerhati kajian-kajian hukum untuk

juga memperhatikan sosiologi hukurn

Suatu persoalan yang menarik dari cara berpikir ala

sociological jurisprudence, Pound dengan konsep "/aw as a lool of

social engineering". Konsep ini bisa dikatakan sebagai antonim dari

"het recht hinh acther de faiten aon" (hukum berjalan tertatih+atih

mengikuti kenyataan). 6

Selain Pound, Ronald Dworkin merupakan salah satu pemikir

hukum khususnya berkaitan dengarr content theory. Dworkin mencoba

mengembangkan pemahaman bahwa hukum meliputi prirsip-prinsip,

politik dan standarisasi juga aturan-aturan. Teori sistem hukum yang

ditawarkan Dworkin berupa seperangkat prinsip sebagai sesuai yang

hypothetical dari hakim yang dipanggil sebagai Hercules, yaitu

menciptakan dengan menyediakan pertimbangan yang terbaik tentang

institusi hukum dalam masyarakat dan putusan pengadilan, aransemen

konstitusional dari badan legislatif.?

6 Shidarta, Karakteristik Penalaran Hukum dalqm Konteks Ke lndonesioan, Bandung :

Universitas Parahyangan Press- 2004, h.77.
' Otje Salman dan Anton F. Sutanto.. Teori Hukum, Men&ingdL Mengumpulkon dan

Membuka Kenhali. Cet. l. Bandung ; Aditama. 2004, h. 93.
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Hukum merupakan permintaan, integritas hakim untuk

mengasumsikan, sejauh hal itu mungkin bahwa hukum distrukturisasi

oleh prinsipprinsip keadilan dan kewajaran dan due process yang

terpadu dan mereka untuk menegakkan atau menyelesaikan kasus

yang baru sebelumnya itu merupakan penghormatan, ambisi serta

menj adi prinsip masyarakat. Bagi Dworkin sistem hukum memiliki 4

(empat) karakteristik, yaitu: unsur atau elemen, hubungan, struktur

dan penyatuan.

Ele men dalam hukum yaitu prinsipprinsip yang merupakan

pe(imbangan moral tentang apa yang trenar dan 8pa yang buruk yang

dibuat oleh hakim untuk menjustifikasi bahrva itulah elemen unsur

teori hukum terbaik. Prinsipprinsip itu dapat dipisahkan sebagai

berikut:

l) Prinsip mengenai apa yang disebutnya sebagai political morality

dan political organizotion membenarkan p€ngaturan secara

konstitusional;

2) Prinsip yang membenarkan metoda (hakim) melakukan penafsiran

menurut undan g-undang;

3) Prinsip tentang hal asasi manusia yang substantive yang

membenarkan isi dari (kebanyakan) putusan pengadilan.s

Relation, merupakan satu klaim yang paling utama dari

Dworkin adalah prinsip ini dihubungkan satu sama lain oleh apa yang

E lbid,
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disebutnya inlense intersection and interdepencies di dalam suatu

yang bersilat utuh sistematis.

Struktur, sering menekankan yang alamiah sebagai gambaran

yang berstruktur dari hukum sebagai integritas dan wholeness yang

merupakan karakteristik keempat dari suatu sistem adalah apa yang

disebutnya sebagai pendapat semata-mata dari banyak tulisan

Dworkin tetapi juga sebagai sesuatu yang terus menerus harus

dikembangkan dan dibenahi.

Struktur masyarakat Indonesia yang majemuk tampaknya ber

implikasi pada sistem yang ada dan berlaku di Indonesia, yakni sistem

hukum yang plural, dimana hukum jaman kolonial (barat) masih

dipertahankan, hukum Agama, dan hukum Adat juga diakui dan

berlaku, disamping usaha pemerintah untuk membentuk hukum

nasional yang cenderung untuk melakukan univikasi hukum secara

sentralistik.

Penting juga diingat bahwa peraturan perundangan-undangan

juga mengandung masalah-masalah antara lain, Pertama, peraturan

perundang-undangan tidak fleksibel. Tidak mudah menyesuaikan

peraturan perundang-undangan dengan perkembangan masyarakat;

Kedua, Peratwan perundang-undangan tidak pernah lengkap untuk

memenuhi semua peristiwa hukum atau tuntutan hukum dan ini yang

menimbulkan apa yang lazim disebut dengan kekosongan hukum

(peraturan).
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Dengan demikian hakim dan juga para penegak hukum yang

lain diharapkan untuk mengedepankan hati nurani dan keadilan dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan hukum yang kian dinamis dan

kompleks. Hal ini sejalan dengan fungsi hakim sebagaimana diatur

dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 2004 yang menyebutkan: ..I/atrz

sebagai penegak hukum dan keadilan wajib menggali, mengikuti dan

memahami nilai hukum yang hidup dalam masyarakat".

Dalam kaitan dengan penerapan peraturan perundang-

undangan oleh hakirn, maka hakim dapat menjalankan fungsinya

sebagai berikut:

l) Menjamin peraturan perundang-undangan diterapkan secara benar

dan adil. Apabila peraturan perundang-undangan akan

menimbulkan ketidak adilan hakim wajib memihak kepada

keadilan dan mengesampingkan peraturan .

2)Sebagai dinamisator Peraturan perundang-undangan, hakim

dengan menggunakan metode penafsfuan, konstruksi dan berbagai

pertimbangan sosiokultural berkewajiban menghidupkan peraturan

perundang-undangan unluk memenuhi kebutuhan nyata

masyarakat.

3) Mclakukan Koreksi terhadap kemungkinan kekeliruan atau

kekosongan peratuan perundang-undangan. Hakim wajib

menemukan bahkan menciptakan hukum untuk mengorek si atau

mengisi peraturan perundang-undangan.



13

4) Melakukan penghalusan terhadap peraturan perundang-undangan.

Tanpa penghalusan peraturan perundang-undangan akan begitu

keras, sehingga tidak mewujudkan keadilan dan tujuan tertentu

secara wajar.

Untuk mewujudkan konsep hakim sebagai pembentuk hukum

melalui lurisprudersie maka harus ada kemandirian institusi

kekuasaan kehakiman, proses peradilan dan juga hakim dalam

mengambil putusan. Oleh karenanya, kemandirian hakim sangat

penting karena hakim secara fungsional merupakan inti dalam proses

penyelenggara peradilan. Indikator mandiri atau tidaknya hakim dalam

memeriksa perkara dapat dilihat dari kemampuan hakim menjaga

integritas moral dan komitmen kebebasan proGsinya dalam

menjalankan amanat dari adanya campur tangan dari pihak lain dalam

proses peradilan.

2. Kreativitas Hakim menurut Hukum Islam

Dalam perspektif hukum lslamr0 hakim diperintahkan untuk

memutus perkara secara adil, bijaksana, tegas dan jujur, hal tersebut

e Badan Penelitian Hukum Nasional tahun 1995 menyimpulkan bahwa putusan hakim baru
dapat dikwalifikasi sebagai hukum jurisprudcnce apabila putusan hakim tersebut telah mcmenuhi
pcrsyaratan sebagai berikut : (l) putusan atas pcrisliwa hukum yang belum jelas pengaturannya
dalam peraturan perundang-undangan; (2) putusan hakim tersebut harus merupakan putusan hakim
yang telah berkekuatan hukum tetap; (3) putusan hakim tersebut telah dijadikan dasar untuk
memutuskan perkara yang sama berulang-ulang dalam waktu yang lama; (4) putusan hakim
tersebut tclah memenuhi rasa keadilan masyarakat dan; (5) putusan hakim tersebut telah
dibenarkan oleh MA. Lebih lanjut lihat Ahmad Kamil dan Fauzan. 2005- Kaidoh-Kaidqh Hukun
Jurisprudence. Jakarta : Prenada Media.

10 Pandangan terhadap hal ini dapat dibaca dalam M. Sholeh So'an.. Moral penegak llukum
di Indonesiq (Pengocara, Hakin, Polisi, Jaksa) dalam pandangan Islam. Bandung : Agung Ilmu,
2004, h. 63.
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sebagaimana ditegaskan dalam asas hukum Islam yakni kitab Al-eur'an

Surat Al-Maidah ayat 42 menyatakan:

. .2-
r' --\.-:-t-ti,*'i I

o f'rt+l
L;";lL

L,,*;,

.f-It r)
t.
la

Artinya: "Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah

(perkara itu) diantara mereka dengan adil. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang adil".

Dengan adanya peran keadilan hakim dalam memutuskan perkara

yang diajukan ke pengadilan, dapat memikat masyarakat untuk patuh

terhadap hukum dan menjadikan para hakim sebagai orang yang dipercaya

dalam menangani perkara yang diperselisihkan. Hal ini sebagaimana

pemyataan Allah Swt pada suat An-Nisa ayat 65:

* a; ,ai a\:*\ i * * c+ rlt;;
t14; \rt:r,'""',*

Artinya: ".-mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak mirasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.

Sehubungan dengan penegakan hukum, keativitas hakim dalam

hukum Islam (ushul fikih) dapat diasumsikan masuk dalam lingkup eiyas

atau analogi hukum yang didalamnya terdapat ijtihad. dalam ushul .fikih

(ilmu hukum Islam) harus melalui beberapa tahapan pendekatan

berdasarkan sumber-sumber huku m fiqh (ushut fiqh).

Sulaiman Abdullah, menyebutkan sumber-sumber hukum fiqh ada

dua yaitu sumber hukum nagly dan sumber hukum aqly. Sumber hukum
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Sulaiman AMullah, menyebutkan sumber-sumber hulum fiqh ada

dua yaitu sumber hukum naqly dan sumber hukum aqiy. Sumber hukum

naqly terdiri dari ; kitab Al.eur'an, Hadis (as-Sunnah), ijma, mzahab

sahabat, serta syariat terdahulu. Sumber hukum aqly atau lltihad (logika)

terdiri dari ;)iyas, ktihsdn dan mashlahat mursolat.t I

Sedangkan Nasrun Rusli, menyebutkan macam-macam sumber

hukum Fikih yar'tu AI-Qur'an, Sunnah (Hadis), ijmak (konsensus para ahli

hukum Islam setelah wafatnya Nabi Muham mad), etyas (analogi atau

penafsimn), Istihsan (mengambil yang terbaik), Istishtalt atau nraskthat,

Istishab atau melestarikan hukum terdahulu hingga muncul alasan baru

yang mengubahnya, Urul atau adat yang dibiasakan manusia dalam

menjalani aspek kehidupannya, Sodd al-Zarioh atau menutup sarana

karena alasan tertentu, Syar' Man eablona alau telmh terhadap hukum

sebelunrnya untuk diterapkan pada masa rnendatang dan Ma:hah sahabat

atau pendapat para sahabat Nabi tentrang suatu kasus. 12

Dari urutan sumber-sumber hukum tersebut dimaksudkan jika

ketentuan hukum dari Al-eur'an tidak ditemukan atau masih bersifat

umum untuk drjadikan acuan hukum, maka bahan rujukan selanjutnya

dapat dicari berdasarkan hadis (pemyataan) Nabi sebagai sumber kedua,

jika temyata dalam hadis juga tidak ditemukan, maka seorang ahli hukum

dapat memutuskan beradasarkan pendapat pribadinya.

1r Sulaiman Abdullah Sumfur Hukum Islam, pennasalahan dan Fkksibelitas ttya. Cet
L Jakarta : Sinar C nfika. 1995, h 3.

12 Nasrun Rusli, Konxp ljtihad Al-Sya*ani, Reboansi bagi pembcruan Hu*utn lsltm di
Itrlowsia, Cet. l,lakafta I Logos, lggg, h. 2246,
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Berikut Hadis Nabi Muhammad Sawri dalam dialognya dengan

Muadz bin Jabal saat dilantik sebagai kepala pcmerintahan di yaman :

. ,- r i . . l-t. . . ,.-. ,. it- ,. ,.. :'.
\rt c) )t----J-t Jt Ot" Gl oe ,r4 J tj S L__-;r- ()L_:,ll: :l;

{3 y ilr,ru',ar )-;'"; ,*; Je--..-i .r lGt h ;i
st-^ u",i :'Jta ,uz_i -.;-ir , jrj ,olj Stit_A e;
,'i" ;i; '# iC , :' =n: 

c 3 V oy; , ,su' ,ir -,t-s
,t"_t'*i'Ju l-r *\t,l- it J?, ye.3't bV, jG

.il Ji, J?', ej&iirni:;rrju
A(inya: Memberitahukan kepadaku Hannad, demikian juga Waki,e

mengabarkan kepada kami dari S1u'bah dari Abi ,Aun dari al-Haris
bin Amr dan dari seorang laki-laki sahabat Mu,azd bahwa
Rasulullah Saw. mengutus Muazd ke Yaman seraya bertanya
bertanya kepada Muazd : Bagaimana caranya kamu memutuskan
perkara? Muadz menjawab: saya memutuskannya dengan yang
berada dalam kitab Al-Qur'an. Kemudian Nabi Saw. bertanya
lagi : jika temyata kamu tidak menemukan ketentuan hukumnya
dalam Al-Qur'an? di jawab oleh Muazd: saya putuskan
berdasarkan hadis (sunnah) rasulullah. Nabi Muhammad kembali
bertanya : Jika temyata kamu tidak juga menemukan ketentuannya
dalam sunnah rasulullah? Selanjutnya Muazd kembal mejawab :
saya akan berijtihad dengan pendapatku. Mendengar jawaban
Muazd tersebut, Nabi Muhammad menepuk dada muazd seraya
berkata: segala puji bagi Allah yang telah membcri petunjuk
kepada utusan Rasulullah. (HR. Tirmidzi).1a

Ada beberapa perbedaan rumusan ijtihad yang dikemukakan oleh

para ulama dan pada umumnya perbedaan tumusan tersebut berawal dari

pendekatan yang digunakan . Bagi ulama yang melakukan pendekatan

melalui pemikiran holistik dan integral, ijtihad diartikan dcngan scgala

upaya yang dicurahkan mujtahid dalam berbagai bidang ilmu, seperti

fikih, teologi, filsafat dan tasauf. Sedangkan ulama usul fikih melihat

tr At-Tirmidzi, Sunan Al Tirmirlzi. Juz. I. BeLut: Dar al-Fikt,7994, h.152.

^ . liY*"1*ad Zuhri, Terjeuah Sunan At-Tinuidzi. Jilid 2. Cel I Semarang : Asy_
Syifa. 7992, hadis ke 13,14, h. 681
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ijtihad sebagai aklifitas nalar yang berkaitan dengan masalah fikih. Oleh

karena itu menurut ulama usul fiki\ mereka berpendapat bahwa upaya

memahami masalah-masalah teologi, filsafat dan tasauf yang mengacu

pada nas (dalil al-Qur'an dan hadis) tidak dinamakan sebagai aktifitas

ijtihad.r5

Beberapa kalangan mazhab Syafi'i seperti Imam al_Gazali dari

mendifinisikan ijtihad yaitu upaya maksimal seorang mujtahid dalam

mendapatkan pengetahuan tentang hukum-hukum syara. Imam al-Amidi

mendifinisikan Ijtihad, mencurahkan segala kemampuan dalam mencari

hukum syara yang bersifat zani (ridak jelas atau tidak tegas), sehingga

dirinya merasa tidak mampu mengupayakan lebih dari itu.

Dari beberapa rumusan di atas secara jelas menunjukan bahwa

lapangan ijtihad hanya untuk hukum-hukum syara yang bersifat prakris

dan belum ada kejelasan atau ketegasan hukumnya. Dalam kaitan ini,

maka hasil ijtihad seorang mujtahid hanya bersifat relatif, tidak bersifat

mutlak benar. Sehubungan dengan ijtihad ini, dalam hadisnya Nabi

Muhammad Sawl6 pernah menyatakan:

it; .r,'F e::L $t11t:rz t i"*,',5t11 ;.;;L L1L
it.l-: *ir,ru .r,r {j; ":e 

,lui;,^ o;;* oi tr \r
. r-\ ?i a'u;:" ',5, ti1, ,;:roi 'ii , ;rci -ri;;u ,Aet, -&

Artinya: Husain bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdurra.,aq
memberitahukan pula kcpada kami, Ma,mar juga memberitahukan
pula kepada kami dari Amr bin Llaz,m dari Abi Salamah dari Abi

15 Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopetli Hukun Islant. Jakarta: pT. Ichtiar Baru van
Hoeve, -1D7,h.6ff..

16 At-Tirmidzi, Sr nan Al Tirnidzi. Juz. I. Beirut: Dar al_Fikr,1994, h. ^156.
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llurairah yang mengatakan bahrva Rasulullah Sau'. bersabda
"Apabila sescorang hakim mcnetapkan suatu hukum, lalu
ketetapannl'a (keputusan) tersebut benar, nraka ia nremperoleh dua
pahala (kebaikan), dan apabila ia memutuskan perkara dan
putusannya ternyata salah, maka ia mempero lch satu pahala".lT

Dasar al-Qur'an yang memberikan pcluang berijtihad dan hal ini

menunjukkan keluwesan agama Islam untuk menjawab permasalahan

kontemporer bagi pemeluknya. Ayat al-Qur'anl7 dimaksud terdapat pada

surat al-Baqarah (2) ayat 286:.

...L:*{64L4:')\i L-* ii,r ."r(v
Artinya: "Allah tidak membebani ,"r.or-g melainkan sesuai dengan

kemampuannya, ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang

diusahakannya..."

Kemudian Al-Qur'anl8 surat ar-Ra'd (13 ) ayat 1l:

'r4-;LY6j.,_? it c *-t arLt
Artinya: "...r"rrnggrhny" rUtrtl tia*'.".obah keadaan scsuatu kaum

(generasi), sehingga mereka mcrobah keadaan yang ada pada diri

mereka serldiri. "

Al-syatibi dalam kutipan Asyafri Jaya Baki bahwa pemahaman

yang dapat diambil dari beberapa ayat al-Qur'an di atas terasa lebih

memberikan gerak dan dinamika bagi pengembangan ijtihad. Selain itu

ayat di atas juga pada dasarnya merupakan pengembangan bentuk-bentuk

berpikir yang lebih memungkinkan para ahli hukum Islam untuk

17 Mohammad Zuhri, Terjemah Sunan At-Tirmidzi.Jilid 2. Cet. I Semarang : Asy-
Syifa. 1992, hadis ke 1343, h.680

t7 Depag. Rl, AlQur'an dan Terjemahnya. Jaka-rta :yayasan penyelenggaraan
Penteriemah AlQu'an, 7984, h-72

t8 lbid.
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menjadikan hukum Islam sebagai institusi yang mampu memberikan

jawaban atas peristiwa-peristiwa yang muncul dewasa ini. le

Pengembangan pemikiran atau keativitas ini mengharuskan

keterlibatan pemikiran manusia. Jika masalah ibadah kepada luhan

dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh akal tentang

kemaslahatanny4 maka masalah muamalah atau hubungan sesama

manausia justeru sebaliknya. Ia merupakan sesuatu yang dapat dijangkau

dan digali oleh akal manusia tentang makna kemaslahatan yang

terkandung didalamnya. Dengan melibatkan pemikiran karena faktor

perubahan situasi dan kondisi, maka bidang muamalah merupakan

lapangan ijtihad. Sehubungan dengan perlunya menyikapi masalah

muamalah yang semakin berkembang inilah, sehingga Nabi Muhammad

pernah menegaskan dalam hadis yang ditulis oleh Muslim2o :

Jti trG;,;\i *L--,y ,at rr;rra; 4Gfiitt--i;
.o- l?'JL * ';\L-:' C,-::ri (),Li ; ";it-:t- 

:fiJ
; n , 4t"?rtS; S,"oi it * .-t ,r,j'*^!G * ^ri'*;:),"
t-.-:J,ua'/i,L-r',i t*,5uJC:;t:rLf li i)w ,3-4 ef
,lr) ,, &l"ii))t' Ju (fitjut ;- [ :t_/u s ;<liij

(d:-t,
Artinya: Mengabarkan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan

Amru Naqid, kcduanya mencrima dari Aswad bin 'Amir. Bcrkata
Abu Bakar: mengabarkan kepada kepada kami Aswad bin Amir,
mengabarkan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin
'Urwah dari ayahnya dari Aisyah dan dari Tsabit dari Anas,

tr Asyafri Jaya Bakri. Konsep Maqashid Syaiah, Menurut At-Syatibi. CeL I. )akarta.
Rajawali Press, 1996, h. 109.

zo Abi Husaini Muslim bin al-Hafjaz al-Qusyairi al-Naisabur. Sahih Muslin. Jllid ll.
Kairi: Darul Fikri- Th. 1414H/793M, (hadis No. 23631, hal. 42G427.
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ballvasanya Nabi Saw., menyuruh sekelompok masyarakat untuk
membangun pengairan, seraya berkata Nabi Saw., berkata: bertemu
dcngan bebcrapa orang yang sedang merawat (pohon kurma).
Beliau bersaMa: "Kalau kalian tidak melaliukannya, maka hal itu
akan tetap baik". Temyata hasilnya jelek. Beliau bertemu dengan
mereka laggi dan bersaMa: Bagaimana dengan hasil kurma
kalian?" mereka menjawab: "Anda tclah mengatakan yang salah"
Beliau bersaMa: "Kalian lebih tahu dengan urusan dunia kalian".2l

Jika memahami tmaksud hadis tersebut, pada dasamya

menceritakan tentang pembuatan pengairan tentang pertanian. Meski

demikian Al-Syatibi22 dalam tulisan Dr. Asafri Jaya Bakri beranggapan

bahwa kalimat i, a ,1;;1";*i'ii yang dinyatakan Nabi pada hadis di atas

dapat pula dijadikan sebagai dasar keluwesan dalam mencari solusi guna

memecahkan masalah-masalah yang bersifat ijtihadiah agar mendapat

legalitas sehingga tidak menyulitkan manusia terhadap urusan yang

berkaitan dengan masalah keduniaan.2l

Konsep hukum dengan mengutip hadis tersebut dijadikan sebagai

alasan untuk kontribusi terhadap masalah yang baru muncul serta tidak

ditemukan sandaran hukum secara konkit dalam al-Qur'an dan Hadis

sehingga harus dicarikan solusi atau jawabanny4 dalam hal ini tentu saja

bagi orang yang memiliki disiplin itmu hukurn Dalam hal yang sama

Abdul Wahhab juga mengambil pendapat Abu Ishak al-Syatibi bahwa

zr Adib Bisri Mus lafa,199.3, Terjemah Shahih Muslinr, Jrlid IV, (terjemahan hadis No.
38), Semarang: Asy-Syifa, hal r?..

2 Al-Syatibi, adalah seorang ahli Usul Fikih, Ahli Bahasa Arab dan ulama
terkemuka dari Mazhab Maliki, nama lengkapnya Abu Ishak lbrahim bin Musa al-
Garamati (lahir sekitar tahun 1333 M dan wafat 8 Sya'ban 790 H (1388 M) di Cranada,
Spanyol- Lihat, van Hoeve, Esitlopedi Hukuu lsloru, jilid 5. Cet. I jakarta: Intermas, hal.
1699--1700.

23 Asafri laya Bakri, 1996, Konse? Maqashitl Syai'ah, menurut Al-Syatibi, Cel. 1-

Jakarta: Raiawali Press. hal. 34.
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dengan adanya penyataan Nabi Muhammad dalam hadis di atas

menunjukkan bahwa agama Islam tidak menyulitkan penganutnya, dengan

demikian agama Islam merupakan agama yang lentur dan tolerarq karena

ia mengandung silat yang tidak mempersulit kepada penganutnya.2a

Lebih lanjut Amir MuallimYusdani menyatakan bahwa gerak

sejarah pada dasamya adalah netral dan tidak perlu ditentukan secara

normatif, sebab ada masa tertentu yang dipandang lebih atau bahkan

paling baik. Selain itu di setiap masa berpeluang untuk menjadi baik

tergantung pada keativitas masyarakatny4 dan hal ini mendorong pola

hidup optimis melalui paham fre-will (Qadariah) dan bukan fre-

destination (Jabariah). 25

B. KE,ITANGKA PTKIR DAN PE,RTANYAAN PE,NELITIAN

l Kerangka Pikir

Dalam setiap tahapan persidangan perkara perceraian yang

diajukan ke pengadilan Agama tidak serta merta akan berakhir dengan

putusan perceraian sebab pada proses sidang berlangsung anjuran damai

dari hakim melakukan persidangan selalu disampaikan agar pihak yang

mengajukan perceraian membatalkan keinginan bercerai. Anjuran damai

dimaksud merupakan salah satu kegiatan dalam pclaksanaan pcrsidangan,

dimana hakim dalam menjalankan profesinya baik pada sidang pertama

,r Abdul Wahhab lbrahim Abu Sulaiman- 7994. Pengaruh darurat rlan Hajat Dalant
Hukum Islanr. Cet. I. Sema-rang: Dina utama Semarang. Hal. 15.

us Amir Muallim Yusdani. 2005, ljtilwd dan kgislasi Muslin Kontemporer. CeL l.
Yogyakarta : UII Press. Hal. XIV.
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ataupun pada sidang selanjutnya memberikan nasehat agar kedua suami

isteri yang sedang dalam proses sidang perceraian tcrjadi perdamaian.

Upaya a4juran damai yang dilakukan hakim tersebut hakim

diharapkan untuk mengedepankan hati nurani kepada suami-isteri dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan hukum dan hakim dalam tugas

utamanya adatah menggali dan memahami persoalan yang

melatarbelaliangi persoalan yang diajukan kepadanya serta menggali ni.lai-

nilai hukum guna mencapai rasa keadilan dalam kehidupan masyarakat.

Konteksnya dengan para pihak yang berperkara di pengadilan

dalam kasus perceraian bahwa tidak semua kasus perceraian yang

disidangkan di pengadilan berakhir dengan putusan perceraian, tetapi ada

sebagian perkara perceraian yang berakhir dengan perdamaian. Dari

gugatan perceraian yang dapat diselesaikan dengan perdamaian tersebut

tentunya memerlukan kepiawaian majelis hakim yang menyidang

sehingga membuka hati kedua pasangan sehingga mau hidup rukun dan

mcngurungkan niat untuk berccrai.

Hal inilah yang menggugah penulis untuk mengetahui langkah-

langkah majelis hakim yang telah mampu mendamaikan beberapa kasus

perccraian yang tentunya memerlukan suatu kreativitas yang luar biasa

untuk diteliti guna pengembangan lebih tanjut di kalangan akademis dan

praktisi hukum dalam mencermati prestasi hukum yang dihasilkan oleh

hakim Pengadilan Agama Palangka Raya dalam mengurangi angka

perccraian. Sehubungan dengan kerangka pikir di atas, maka penulis
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mcmbuat skcma tentang proses perkara perceraian yang berakhir dengan

pcrdamaian tcrscbut scbagai berikut:

2. Pertanyaan Penelitian

Dari kerangka pikir di atas, maka untuk acuan bahan yang

diajukan dalam pertanyaan penelitian, mengacu pada rumusan masalah

sebagai berikut:

1) Kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang

mengajukdn perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangkaraya;

a. Bagaimanakah langkah awal hakim setelah memahami isi gugatan

salah satu pihak suami atau isteri yang ingin bercerai?

b. Bagaimana ungkapan nasehat yang disampaikan majelis hakim

kepada para pihak yang bermaksud melakukan perceraian saat

persidangan berlangsung di PA Palangkaraya?

c. Bagaimana respon pihak penggugat dan tergugat saat mendengar

atau menerima nasehat damai dari majelis hakim?

Pencabutan gugatan/
Permohonan setelah sidang
berlangsung

Pencabutan gugatan/
permohonan se$elum sidang

Pertama dimulai

Dari kedua bcntuk perdamaian tersabut sama-
s.ma mcndapat sural FenelaPan MH scbaBai asas

legdlitas dari P{'n8adilan A8ama.

Pengadilan Appma menangani
perkara perceraianMasyarakat tEncari

kcadilan kasus pr,erceraian

Dalam proscs perdamaiar ada 2



21

2) Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses

sidang perceraian berlangsung;

a) Apakah nasehat perdamaian yang disampaikan majelis hakim

kepada pihak suami-isteri yang akan melakukan perceraian, hanya

dalam satu kali sidang saja?

b) Kalau nasehat damai yang dilakukan pada beberapa kali sidang,

apakah rekadsinya selalu sama?

c) Kalau substansi nasehat damai dalam setiap sidang tidak sama,

mengapa hakim menerapkan cara yang demikian?

d) Jika nasehat damai diterima oleh pihak yang bercerai dapat

diterima, apakah hal tersebut mumi karena mereka mematuhi

nasehat hakim ataukah ada faktor orang lain yang membantu

mereka dapat berdamai?

e) Kalau ada faktor orang lain yang ikut serta mendamaikan mereka,

siapakah orang lain dimaksud?

f) Kalau terjadi perdamaian saat proses sidang berlangsung, apakah

perdamaian tersebut terjadi di awal, sidang pertengahaa sidang

ataukah diakhir persidangan?

g) Apakah bentuk persidangan tcrsebut dengan cara pencabutan

gugatan oleh para pihak yang menggugat ataukah berdasarkan

penetapan dari majelis hakim?

3) Isi ketelapan yang dibuat oleh majelis Hakim terhadap para pihak

yang bersedia melakukan perdamaian di persidangan;
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a) Kalau terjadi perdamaian baik karena pencabutan gugatan oleh

para pihak atau bukan karena pencabutan gugatan, apakah

perdamaian tersebut mendapat Surat Ketetapan dari Majelis

Hakim?

b) Jika salah satu dari perdamaian saja yang mendapat surat

penetapan damai dari Majelis HakinL maka perdamaian seperti

apakah yang bapak maksudkan?

c) Mengapa tidak semua perceraian yang berakhir dengan damai

memperoleh surat Ketetapan perdamaian dari Pengadilan Agama

yang menetapkan?

d) Dapatkah isi surat keterangan perdamaian tersebut diperlihatkan

kepada peneliti?



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

'1. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah

selama dua bulan setelah mendapat rekomendasi dari ketua Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya yaitu terhitung

sejak tanggal 4 April sampai dengan 4 Juni 2008. Tenggang rvaktu

tersebut s6ngat cukup untuk melakukan komunikasi dengan pihak pegawai

kantor dan juga wawancara langsung dengan para hakim agama Palangka

Raya.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian mengambil tempat di lembaga peradilan Agama

Kota Palangka Raya dengan pertimbangan sebagai berikut :

1) Para hakim agama yang diteliti bertugas dan pernah menyidang

perkarkara perceriaan pada tahun 2006 di Pengadilan Agama

Palangka Raya.

2) Para hakim agama di instansi Pengadilan Agama dalam praktik

keseharian bertugas sebagai hakim yang menangani perkara umat

Islam yang diajukan dan telah memenuhi syarat untuk disidangkan

termasuk ruang lingkup masalah perceraian.

26



27

B. Pendekatan, Objek dan Subjek Penelitian

l. PendekatanPenelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif

deskiptifl Menurut Suharsimi,l pendekatan merupakan metode atau cara

mengadakan penelitian seperti halnya penelitian non eksperimen yang

dari segi tujuarurya akan diperoleh jenis atau tipe yang diambil,

sedangkan Nasir2 mengungkapkan bahwa deskiptif suatu metode dalam

meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem persepsi

atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan

menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakt4 sifat-sifat antar fenomena yang diselidiki. Maksudnya, seorang

penulis harus dapat memahami serta menghayati antara apa yang terjadi

dengan apa yang diteliti.

Pendekatan kuatitatif deskiptif dalam penelitian ini dimaksudkan

agar dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi

penelitian dengan lugas dan rinci serta berusaha untuk mengungkapkan

data terhadap Kreativitas Majelis Hakim dalam mendamaikan perkara

Perceraian dl Pengadilan Agama Palangka Raya. Jadi yang diharapkan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendikripsikan

kreativitas pata hakim dan langkah yang mereka takukan dalam

mendamaikan suami-isteri yang sedang menjalankan proses persidangan

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitinn Suatu pendekatan pral<fil (Edisi Revisi).
Jakarta: Rineka C ipta. 7997 , hal.17

2 Moh. Nasir, Merode Penelitiaa Hukum, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 7999,h.63
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dalam perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya dalam

memperkecil angka percrraian yang terjadi pada tahun 2006 serta tingkat

keberhasilan yang dicapai.

2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah jawaban para hakim berkaitan dengan

kkreativitas mereka dalam mendamaikan perkara perceraian di

Pengadilan Agama Palangka Raya. Berdasarkan objek tersebut, maka

yang menjadi subjek dalam penelitian adalah para hakim yang bekerja

pada Pengadilan Agama di kota Palangka Raya. Alasan memilih hal<im

yang be(ugas di Pengadilan Agama dimaksud sebagai berikut:

l) Berdasarkan pemantauan penulis bahrva para hakim agama lersebut

telah berhasil mendamaikan enam kasus perkara perceraian

pasangan suami-isteri yang diajukan ke Pengadilan Agama Palangka

Raya, padahal umumnya setiap perkara perceraian yang diajukan ke

pengadilan disebabkan pasangan suami isteri sudah lama pisah rumah

dan tidak mungkin untuk hidup rukun, sehingga memutuskan untuk

bercerai secara resmi melalui lembaga peradilan.

2) Meski nasehat damai selalu ada dalam setiap proses ber acara dalam

seliap sidang perceraian, namun lidak semua anjuran damai tersebut

dapat meluluhkan hati suami isteri untuk hidup rukun, hal ini dapat

dilihat bahwa angka perceraian yang telah di putus kan Pengadilan

Agama terus saja ada dari tahun ke tahun.
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4) Selain ke 3 poin di atas, penulis juga telah menemui para pihak yang

mengajukan perkara dan telah melakukan perdamaian dengan

maksud untuk dijadikan informan guna mendapatkan informasi yang

berkaitan dengan ruang lingkup terjadinya pengajuan gugatan

ataupun permohonan cerai yang berakhir damai. Para informan di

terdiri dari pasangan suami-istri berinisial: (1) Alis-Har, (2) Fah-Nik,

(3) Ron-Mar, (4) Abd-Sur, (5) Yul-Iwa, (6) Asp.Sas dan (7) Man-

Yen.

C. Penentuan Latar Penelitian

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya pada bab I, bahwa rencana

pcnelitian ini berawal dari adanya beberapa tasus perceraian di Pengadilan

Agama Palangka Raya pada tahun 2006 temyata ada enam kasus perceraian

yang dapat didamaikan. Berhubung penulis belum melakukan penelitian

secara mcndalarn tentang jurnlah kasus gugatan perceraian yang diajukan

pada tahun 2006, 5e1idl1inya dari enam perkara perceraian yang berakhir

dengan perdamaian tersebut menunjukkan adanya upaya hakim yang

memiliki kreativitas yang layak dianggap berprestasi dalam mengurangi

angka perceraian di kalangan pasangan suami-isteri yang mengajukan

perkara percaraian ke Pengadilan Agama Palangka Raya.

Sehubungan dengan kreativitas hakim dalam mengurangi angka

perceraian tersebut perlu mendapat perhatian serius dari kalangan akademi si

maupun praktisi hukum kota Palangkaraya dalam hal mengetahui

kepiarvaian para hakim yang berhasil mendamaikan pa.ra suami isteri yang
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telah berniat untuk bercerai melalui proses persidanga-n di meja peradilan

agama. Hal ini penulis nyatakan, mengingat tidak semua orang yang ber

profesi sebagai hakim dapat mendamaikan kasus perceraian, sebab pada

umumnya salah satu pisangan suami atau isteri yang mengajukan gugatan

perceraian berdasarkan tekad dan niat untuk bercerai dari kedua pasangan

guna menyelesaikan ketidak harmonisan rumah tangganya. Untuk

memastikan niat perceraian tersebut, maka proses peradilan merupakan

langkah yang tepat serta memiliki kekuaran hukum yang mengikat sebagai

pilihan akhir.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penulis menggunakan teknik sebagai berikut:

l. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data dimanra penulis

meminta keterangan meiatui dialog secara langsung terhadap para hakim

yang telah diklasifikasi untuk menggali keterangan yang berhubungan

dengan ruang lingkup upaya yang dilakukan dalam mendamaikan

suami-isteri yang akan bercerai pada saat terjadinya persidangan.

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersumber dari

dokumen dan cal^tan-catatan tertulis baik berupa hasil dialog saat

wawancara berlangsung ataupun menghimpun data tertulis berupa hasil

penetapan damai guna dipetajari secara seksama untuk dituangkan

dalam laporan penelitirn
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E. Pengabsahan Data

Keabsahan data, menjamin bahwa perdamaian telah terjadi antara salah

seorang suami atau isteri yang mengajukan perceraiannya, temyata dapat

dicegah dan mereka bersedia ber damai dan kembali rukun untuk hidup

berumah tangga- Langkah-langkah yang digunakan para hakim untuk dapat

mendamaikan para pihak yang ingin bercerai dan berikut surat penetapan

yang dihasilkan inilah yang ingin penulis gali dalam penelitian untuk

me njamin keabsahan data.

Sebagaimana teori Denzin yang dikutip oleh Moleong membedakan

empat macam lriangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanFaatkan

Fnggunaan sumber, metode, penyidik dan teori, maksud dari beberapa

teknik tersebut:

Triangulasi sumber berarti mernbandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu infonnasi yang diperoleh melalui tvaktu dan
atat yang berbeda dalam metode kualitalif dengan jalan : (l)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan
p€rspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
(rakyat) biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Triangulasi melode,
memiliki dua strategi yaitu (l) pengecekan derajat kepercayaan
pcncmuan hasil pnelitian bebcrapa tckntik pengumpulan data, (2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama. Triangulasi penyidi( yaitu dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau p€ngamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan dala. Triangulasi teori, yaitu berdasarkan
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anggapan bahrva lalla tertentu tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.r

Sedangkan teknik yang sesuai dengan pcnelitian ini adatah triangulasi

sumber, yakni membandingkan dan mencek keyakinan suatu informasi yang

diperoleh melalui proses dan alat yang digunakan. Teknik pelaksanaannya

adatah mengangkat permasatahan Kreativitas F{akim dalam Mendamaikan

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya dengan

mempertanyakannya kepada para hakim yang dijadikan subjek penelitian

untuk dirninta pendapat mereka tentang bagaimana langkah atau nasehat

damai tersebut dapat berhasit, baik dari faktor kepiarvaian para hakim yang

menyidang perkara perceraian itu sendiri ataupun datang dad pihak

pengleugat dan tergugat yang menyadari baik atau buruknya dampak dari

perceraian serta faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi

pembatatan atau pencabutan perkara perceraian yang tetah diajukan di

pengadilan-

F, Analisis Data

Menurut Moleong,a analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan

t* ,*, terkumpul- Arl'pul guna analisis data adalah untuk mengatur,

mengurutkan dan mengetompokkatg memberikan kode, serta

mengkategorikan.

3 Irxy l. Moleong, lleldologi Perclihnn Kualilatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Off!€t, 2001, h. 178

4 IAd, h. ^t03.
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Dalanr penulisan ini teknik analisa data yang digunakan Miles dan

Hubermen dalam kutipan Kadir,5 bahwa teknik analisa data dalam penelitian

kualitatif deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu:

l. Dala l)isplay (penampilan data), yaitu data yang sudah relevan tersebut

disaring dan dituangkan dalam bab empat sebagai laporan yang tersusun

secara sistematis.

2. Data Cottclusion (menarik kesimpulan dari data yang diperoleh), yaitu

setelah menjadi sebuah karya ilmiah selanjutnya mencari kesimpulan

sebagai jawaban dari rumusan masalah.

Di samping hal di atas dalam upaya penegakan hukum, penulis

nantinya dalam menganalisis juga menggunakan kaidah-kaidah ushul fiqih

sebagai berikut:

in. 6:'. a,Jr ! 
,r".-r, 

_(_rr
Artinya : "llukunr itu berkisar beserta illat/motifnya baik adanya ataupun

t iadanya illat"6

';.^t';';j5li S,t'Sl;
"Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang paling kuat/banyak".7

'*iu r";+"St * itti'rk
: "Tindakan imam dengan rakyatnya harus dikaitkan dengan

kemaslahatan".8

Artinya

Artinya

; Abdul Qadir, Metodologi Porlitian kualilali{ Panduan dasar Mclqkukan Pcnclitian
llrniah. Palanl,,ka Raya: t. d1.,19<D, h. 85 87.

n Drs. Muchljs Usman, MA, Ksidnh-Koidah Ushuliyah dan Fighiyah, Jakarta: PT.
Ra ja Crafindo Persada,'19)3, h.192

7|hid.,h.'t50.
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i,,& 
"-;r"ii 

-;.rc+; )?i Cy c 
,,"ri i(r{i

Artinya : "Segala hukum berkisar pada kemaslahatan, dimana saja terdapat

kemaslahatan, maka disitu terdapat hukum Allah"e

11 lbid
e lhiri



I]AI} IV

LAP()I{AN IIASII, PENEI,ITIAN DAN ANAI,ISIS

A. Gnmbaran Umunr Lokasi Penelitian

l. Scjarah berdirinya Pengadilan Agama Palangka Raya

Provinsi Kalimantan Tengah diresmikan pembentukannya pada

tahun 1957 yang terdiri dari l(satu) Kotamadya dan 5 (Lima) kabupaten oleh

Presiden pertama Republik Indonesia Ir. Soekarno. Seiring dengan

pembentukan propinsi tersebut, kota-kota di Palangka Raya dengan serta

merta memerlukan lembaga penunjang yang akan menjalankan pemerintahan

yang baru dibentuk, maka secara bertahap dibentuklah institusi kelembagaan

baik di tingkat propinsi maupun di tingkat kabupaten, termasuk kelembagaan

Pengadilan Agama.

Namun, sampai tahun 1967 Pengadilan Agama Palangka Raya

belum terbentuk, sehingga masyarakat Muslim di Palangka Raya merasa perlu

memohon kepada pemerintah pusat melalui tokoh-tokoh masyarakat untuk

membentuk Pengadilan Agama di Palangka Raya karena Pengadilan Negeri

ketika itu sudah terbentuk tebih dahulu.

Menyikapi keinginan dari masyarakat Palangka Raya, maka dalam

rapat kerja Dircktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat lslam yang diadakan

pada tanggal 2 s/d 1968 di Banjarmasin, dalam putusan hasil rapat antara lain

menghendaki agar segera dibentuk Pengadilan Agama./ Mahkamah Syariah di

36
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Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Hasilnya,. usulan tersebut

ternyata dijadikan pertimbangan oleh N,lenteri Agama 1968 yang menjadi

dasar pembentukan surat keputusan Nomor 195 tahun 1968 yang menjadi

dasar pembentukan Pengadilan Agama Palangka Raya.

Walaupun Menteri Agama telah mengeluarkan surat keputusan

tentang pembentukan Pengadilan Agama di Palangka Raya pada tahun 1968,

namun baru ada realisasinya berupa penyediaan sarana dan prasarana fisik

gedung kantor pada tahun Anggaran 197411975 dari DIP Pemerintah Tingkat

I Propinsi Kalimantan Tengah. Lokasi Kantor terletak di Jalan Kapten Piere

Tendean No 2 Palangka Raya dengan luas bangunan pertama kali seluas 200

m2.

Pemerintah pusat dalam hal ini Departemen Agama baru mengirim atau

menyediakan tenaga pegawainya pada tahun 1976, pada tahun itu pertama kali

dikirim dari Jakarta dua orang pegawai masing-masing Drs. Muhsoni dan Ustuhri

BA. Drs. Muhsoni berkedudukan sebagai ketua Pengadilan/ Hakim dan Ustuki

BA sebagai Panitera. Dan secara bertahap pada tahun 1977 ditambah satu orang

pegawai yang bemama A. Subur Hasan S, BA.

Pada tahuntahun berikutnya, secara bertahap walaupun tidak setiap

tahun ada penambahan pegawai yang pada akhirnya pada tahun 2007 ini

pegawai tetapnya berjumlah 32 orang dan 3 orang tenaga honorer. Begitu juga

dalam pengadaan fisik berupa gedung kantor yang pada awal mula
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pembangunan tahlll 1974/1975 hanya seluas 200m2, dengan beberapa kali

rehab berat sehingga sekarang menjadi 1.113,03 m2 yang berlanhi 2.

2. Dasar llukum Pembentukan Pengadilan Agama prlangkr Rayr

Pembentukan Pengadilan Agatna palangka Raya mengacu pada

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1957 tentang pembentukan pengadilan

Agarna/Mahkamah Syariah di luar Jawa dan Madura. Dalam pasar l peraturan

Pemerintah rersebut disebutkan: "Ditempat-ternpat yang ada pengadilan Negeri

ada sebuah Pengadilan Agama./ Mahkamah Syariah, yang daerah hukumnya

sama dengan daerah hukum pengadilan Negeri,,. Sedangkan Dalam pasal 12

Perahran Pemerintah Nomor 45 tahun l95g disebutkan juga bahwa

"pelaksanaan dari peraturan ini diatur oleh Menteri Agama',.

Sehubungan dengan peraturan pemerintah tersebut Menteri Agama

nrengcluarkan Keputusan Menteri Agarna Nomor 195 tahun l96g lentang

penarnbahan pembentukan pengadilan Agama,/ Mahkarrah syarihh di

Kalimantan Tengah, Kalimantsn Timur, Nusa Tenggara dan Sumatra. Adapun

Dalam surat keputusan Menteri Agama tersebut disebutkan dalam point

menetapkan: "Membentuk pengadilan Agama./ Mahkamah Syarihh di daerah_

daerah dan berkedudukan di kota-kota sebagai berikut:

a.Kotamadya Palangka Raya di palangka Raya

b.Kabupaten Kotawaringin Barat di pangkatan Bun

c.Kabupaten Barito di Buntok_



3. Batas dan \\/ilayah Yurisdiki Pengadilan Aganra palangka Raya.

Batas wilayah letak geografis Kota Palangka Raya terletak antara I lj0

56 BT dan 2,180 LS. Adapun rincian batas rvilayah ini yaitu.

o Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Gunung Mas

. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Kapuas

. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten pulang pisau

o Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Katingan.

Wilayah hukum Pengadilan Agama palangka Raya, mencakup seluruh

wilayah Kota Palangka Raya yang Meliputi 5 (Lima) kecamatan dengan 29

kelurahan, yaitu:

l) Kecamatan Pahandut:
. Kelurahan Langkai
. Kelurahan Pahandut
e Kelurahan Pahandut seberang
. Kelurahan Tanjung Pinang
o Kelurahan panarung

2) Kecamatan Jekan Raya
. Kelurahan Palangka
o Kelurahan Menteng
. Kelurahan Bukit Tunggal
. Kelurahan Petuk Ketimpun

3) Kecamatan Sebangau
o Kelurahan Bereng Bengkel
. KelurahanKalampangan
. Kelurahan Kereng Bangkirai
. Kelurahan Kameluh Baru
. Kclu r ahan Danau Tundai
. Kelurahan Sebaru

4) Kecamatan Bukit Batu
o Kelurahan Marang
o Kelurahan Tumbang Tahai

39
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. Kelurahan Banturung
e Kelurahan Sei Gohong
r Kelurahan Tangkiling
o Keluralan Kanarakan
o Kelurahan Hambaring

5) Kecamatan Rakumpit
e Kelurahan Petuk Bukit
o Kelurahan Panjehang
o Kelurahan Petuk Barunai
o Kelurahan Mangku baru
r Kelurahan pager

. Kelurahan Bukit Sua
o Kelurahan Gaum Baru.

4. Kekuasaan Pengadilan Aga ma

Pengadilan Agarna bertugas dan berwenang memeriksa, memutus,

dan menyelesaikan perkara di tingkat pgrtama antara orarg-orarg yang

beragama Islam di bidang:

l) Perkawinan

2) Waris, wasiat, dan hibah yang dilakukan berdasarkan hukum Islam

3) Wakaf, zakat, infaq dan shadaqah

4) Ekonorni syari'ah (Pasal 49 UU No. 3 tahun 2006)

5) Tugas dan kewenangan yang lain diberikan oleh atau berdasarkan

Undang-undang @asal 52 tIU No. tahun 2006).

5. Majelis Hakim Pengadilan Agama palangka Raya

Keputusan ketua Pengadilan Agama palangka Raya Nomor: Wl6-

Al/449 A/Kp.07 -6wrru2007 tentang penunjukan tv{ajelis t{akim pengadilan
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Agama Palangka Raya, adapun susunan rnajelis hakim dapat dilihat pada tabel

berikut:

TABEL- I

Susu na n Majelis IIakim
Pen dila n ma Palan ka Ra Z

Sumber : Pengadilan Agama Palangka R aya Tahun 2007

6. Kondisi Perkara di Pengadilan Agama palangka Raya Tahun 2006.

Selama tahun 2006, pengadilan Agama palangka Raya telah menerima

perkara sebanyak ll4, dan sisa pada tahun sebelumnya sebanyak 2l perkara,

sehingga jwnlah perkara yang diterima sebanyak 135. dengan perkara yang

dicabut sebanyak 9, izin poligami l, pembatalan perkawinan sebanyak l, cerai

talak sebanyak 27, cerai gugat sebanyak 76, pengasuhan anak sebanyak l,
perwalian I, wali adhol l, kewarisan l, perkara ditolak 2, dan gugur l, jadi

jumlah perkara sebanyak 12 I .

Majelis Nama Majelis IIakim Kode Sebaga i Xet
H. ShaletL SI{. Ml.l
Dra. H} Zwaidth Hatimatr, SH
Drs. Parhanuddin

A
c.l
C,4

llaliim Ketua
Hakim Anggota
Hokim Anggota

Kamis

Drs. Hatpiadi, MH
Dra. Hj. Zuraidah Hatimah, SI{
Drs. Parhanuddin IIakim ta

Hakim Ketua
Hakim Anggota

B

C,I Dra. IIj. Zuraidah Hatimah, SH
Dra. Ida Sariani, SH

in Zulrl SHDrs. M.S ifudd

B
C,1

c.4
C.l
c.2
c.3 Hakim a

Hakim Ketua
Hakim Anggota

Kamis

Senin

c.2 Dra. lda Sariaai, SH
Drs. M.Syaifuddin Zulri, Stl
Drs Parhanuddin

C,I
c.2
c.3 Hakim ta

Hakim Ketua
Hakim Anggota

Rabu

c.3 Drs. lvlSyaifuddin Zuhri, SH
Dra. Ida Sariani, SI{
Drs. Parhanudd tn

C,3

c.2
c.4 Hakrm An

Hakim Ketua
-Flakim Anggota

Selasa
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TABEL.I
Data Perkara Yang Diputus Tahun 2006

Di Pengadilan Agama Palangka Raya

Mocom Perkoto

I Siso bu{on yong lolu 2l
Dilerimo 4

J urnlqh t3s

I Dicobul

2 lzin Poligomi I

3 Pembotolon Perkowinon i

4 CeroiTolok 27

CeroiGugot 76

6 Pembogion horto bersomo I

7 Kewojib,on bekos suomi I

I WoliAdhol I

9 Keworison I

r0 Dilolok 2

ll Gugur l

Jun{oh 121

B. Ilasil Penelitian

l. Langkah Saat Observasi Penelitian

Dalam penyajian hasil penclitian id, terlebih dahulu peneliti paparkan

pelaksanaan penelitian yang diawali dengan penyarnpaian surat pengantar

penelitian dari STAIN palangka Raya ke pengadilan Agama, kemudian

penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

No llocom Peikoro J umloh

I

5

No

2



43

a. Tahap awal, peneliti datang berkunjung ke Pengadilan Agama Palangka

Raya, untuk memastikan jumlah hakim di lembaga tersebut yang ternyata

ada 6 (enam) orang yaitu (l) Slh, (2) Hat, (3) Zur, (a) Ida, (s) Far, dan (6)

M.Syai.

b. Tahap kedua, peneliti memastikan bahwa ada 7 (ujuh) perkara carai

gugat atau gugat cerai yang telah diajukan ke persidangan pada tahun

2006 dan berakhir damai, se(a menginventarisir nama-nama hakim yang

menangani perkara dimaksud sebagaimana yang tertera dalam surat

Penetapan.

c. Tahap ketiga, menginventarisir nama hakim yang telah menetapkan akta

perdamaian untuk dapat atau tidaknya diwawancarai dalam penelitian.

Dan ternyata dari 5 (lima) orang hakim yang telah menyidangkan perkara

perceraian pada tahun 2006 yang berakhir dengan perdamaian. Dalam

tahapan ini hanya 4 (empat) orang hakim yang dapat di wawancara yaitu

(l) Hat, (2) Zur, (3) Ida, (4) Far, sedangkan I orang lainnya berinisial

M. Syai berada di kota Muara Teweh.

d, Tahap keempat, setelah wawancara dengan empat orang hakim yang

dapat dihubungi selesai, peneliti juga telah memperoleh copy arsip akta

pencabutan gugatan berjumlah tujuh kasus sebagai bukti otentik dari

penelitian ini.
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2. \\'arvancara dengrn Para Ilakim Pengadilan Aganra Palangka Ra1'a

Hasil warvancara tentang kreativitas hakim dalam mendamaikan

perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya dimaksud di uraikan

berdasarkan hasil wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan

penelitian, sebagai berikut:

Responden-l (Zur)

Hakim berinisial Zur,I ini pernah mendantaikan perkara permohonan

cerai saudara Manto Prasandie bin Tukiyat melawan Yennilia binti Marusaha,

dengan surat Penetapan Perdamaian Nomor 9 l/Pdt.G/2006/PA,Plk (dupl i ka t

sural petrcldpan terludng dalan naskah). pada saat itu Zur bertugas sebagai

Ketua Majelis Hakim dalam persidangan. Berilart ini pemaparan wawancara

tersebut.

l) Permasalahan tentang kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para

pihak yang mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agama

Palangka Raya, meliputi sub isu masalah sebagai berikut:

Saat ditanya tentang bagaimanakah langkah awal yang dilakukan

majelis hakim setelah memahami isi gugatan salah satu pihak suami atau

isteri yang ingin bercerai di ruang sidang? Hakim Zur menjelaskan:

I Wawancara Senin, tanggal 7 April 2008, bertenrpat diruang kcrfanya di Pengadilan
Aganra Palangka Raya
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"Nasehat yang dilakukan oleh kami selaku majelis hakim yang

menyidang kasus perceraian yaitu dengan melihat pada kondisi atau

latar belakang perkara gugatan perceraian yang diajukan."

Adapun pertanyaan tentang respon pihak pemohon dan Termohon

saat mendengar atau menerima nasehat damai dari majelis hakim?

Kemudian dijelaskan oleh hakim Zur:

"ada yang menyatakan menerima terutama Tertnohon yang tidak mau

bercerai, sedang pihak pemohon tidak ada respon dan hanya berdiam diri
saja. meskipun demikian adakalanya pada sidang berikuhrya nasehat

damai diterima oleh pihak yang ingin bercerai, meugenai apakah hal

tersebut murni karena mereka mematuhi nasehat hakim ataukah ada faktor

orang [ain yang membantu mereka dapat berdamai?, saya tidak

mengetahui secara pasti, yang pasti hakim selalu berupaya mendamaikan

mereka, mengenai ada faktor lain yang mempengaruhi atau mensehati

terjadinya perdamaian diluar majelis hakim kemungkinan saja ada, tapi
hakim tidak mengetahui secara pasti. Kalau dalam persidangan hanya

majelis saja yzrrg menasehati, sedangl,.an di luar lembaga pengadilan sala

tidak mengetahui dan sulit di prediksi, dan kalau mereka berdantai dengan

mencabut perkara yang dimohonkan, maka hakim tidak meneruskan

persidangan deugan deurikiafl otornatis setelah terjadi pencabutan perkara,

rnaka sudah pasti majelis hakirn akan dibuat penetapan."

Lebih lanjr.rt Zur menjelaskan

"Mengenai su.rat penetapan majelis hakim jika para pihak sudah

menyatakan damai atau bersedia untuk damai. Unhrk pencabutan tersebut

ada )ang dilakukan pada saat perneriksaan surat gugatan, ada juga pada

saat sidang pertarna, atau setelah terjadi sidang pemeriksaan ada pada

kesimpulan sidang, karena setiap sidang ada nasehat atau upaya damai

olelr majelis hakim. Tetapi yang namanya pencabutan apabila pada tahap

awa[ belum ada jawaban, maka pihak yang mengajukan perkara saja

dilalarkan, namun jika sudah ada jawab atau jawab berjawab (reflik-
duplik) dari tergugat atau lawan, berarti harus ada persetujuan dari piluk
lawaq tidak saja dicabut oleh pihak penggugat saja, tetapi harus disetujui
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oleh tergugat. Jika pihak yang telah memberikan jawaban atau bantahan

setuju, maka majelis hakim sekedar memberi surat penetapan saja."

2) Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung

Apakah nasehat perdamaian yang disampaikan majelis hakim

kepada pihak suami-isteri yang akan melakukan perceraian, hanya dalam

satu kali sidang saja?, dia menjelaskan:

'Mengenai vnglapan nasehat yang disampaikan kepada para pilrak yang

bermaksud melakukal perceraian tergantung orangnya

(pemohon/termohon) saat persidangan berlangsung. Adapun nasehat

darnai dapat dilakukan setiap kali persidangan, tetapi yang wajib adalah

pada saat awal sidang sedangkan penasehatan selanjutnya melihat pada

perkembangan yang diperbincangkan pada sidang-sidang berikutnya, tapi

intinya sana yaitu nasehat tambahan adalah untuk mendamaikankan,

hanya rnetode kalimatnya beda".

3) Isi ketetapan yang dibuat oleh majelis Ilakirn terhadap para pihak yang

bersedia melakukan perdan.uian di persidangan

Responden-2 (Hat)

Hakim berinisial Hat,2 adalah menjabat sebagai Wakil Ketua

Pengadilan Agama Palangka Raya, dalam menangani kasus perceraian yang

2 Wawancara Seni+ tanggal 10 April 2008, bertempat diruang kerjanya di
Pengadilan Agama Palangka Raya

"Mengenai isi penetapan majelis hakim terhadap mereka yang ingirr

bercerai namun akhirnya berscdia berdamai dapat diminta dengan bagian

kepaniteraan disitu ada penet pan yang telah diformat dalam kasus yang

saya tangani bersama dengan rekan kamik lainnya."
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diajukan pada tahun 2006, ia tergolong ketua majelis hakim yang pernah

menangani perkara permohonan cerai dan yang berhasil didamaikan ada 3

(tiga) kasus, yaitu;

Fakrurrozi bin Sailul Amiien melarvan Siti Nikmah binti Riduan Asrani

dengan Surat Penetapan Perdamaian, Nomor l9/Pdt.G/2006/PA.Plk.

Ronald Parmongan Sinaga bin Mentan Sinaga melau,an Mariani Rizki R

binti Maman Rukmana, dengan Surat Penetapan Perdamaian, Nomor

47lPdt. G/2006/PA.Plk.

Yuliana binti H. Anrvar melawan Irvan lVahyudi bin M. Yunan, dengan

Surat Penetapan Perdamaian, Nomor 87/Pdt.G/2006/?A.Plk.

(drylikal nrrat pc elapdtt 3 kavts lertt@nt{ dalam naskah)

Berbeda dengan wawancara dengan responden hakim sebelumnya,

hakim berinisial Hat lebih berkembang dalam menjelaskan pertanyaan yang

diajukan. Berikut rekaman penuturan hakim berinisial Hat pada saat

wawancara di ruang kerjanya

l) Permasalahan tentang kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para

pihak yang mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Aganta

Palangka Raya, meliputi sub isu masalah sebagai berikut:

Saat ditanya, bagaimanakah langkah awal hakim setelah

memahami isi gugatan salah satu pihak suami atau isteri yang ingin

bcrcerai?
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"Biasanya dipancing dcngan berbagai pertanyaan latar belakang rumah

tangganya, penyebab ingin bercerai kemudian juga ditanya penggugat

sudah punya anak berapa termasuk latar belakang pendidikan? Menurut
Hat, jika latar belakang pendidikan dan sebagainya sudah diketahui, akan

terlihat dari pihak penggugat-tergugat apakah mereka dapat diajak

berbicara dengan bahasa indonesia, atau dengan bahasa daerah (iika
mereka orang kampung). Jika mereka merupakan pasangan yang belunl
lama menikah, tapi sudah mau cerai, maka nasehat yang diberikan harus

lugas dan tegas. Misal "kamu kan baru menikah, sudah mau cerai

sedangkan ada orang yang lanra msnikah tidak ada niat untuk bercerai".

Bagaimana respon pihak penggugat dan tergugat saat mendengar

atau menerima nasehat damai dari majclis hakim?

"Jika masatah rumai tangga mereka sanggat berat, respon mereka waktu
dinasehati malia mereka jengkel dengan jawaban "kalau tidak akan

bercerai kami tidak akan datang ke PA", itu artinya masalah mereka sudah

terlalu parah. Namun ada juga yaog mengucapkan terirnakasih atas

nasehat hakirn, ada juga yang diam dan mcnagis. Jadi repon mereka

tergannmg bagaimana cara penasehatan yang dilakukan. Sehingga

adakalanya penasehatan selalu ada pada setiap kati sidarrg, dan pada

sidang pertama penasehatan wajib dilakukan. Sedangkan pada sidang-

sidang berikutrrya, hakim dapat membenkan nasehat darnai, malna dapat
(bisa dinasehati dan bisa juga tidak) sebab ada kalanya pasangan yang

mengajukan perkara ke PA sudah seperti tikus dan kucing yang tidak bisa

damai, hal ini kan hakim harus Enggap dalan artian tidak harus

menganjurkan damai, tetapi majelis hakim mempertanyakan tentang

"apakah ada perkembangan baru dengan perkara anda". Mereka
Inenjawab "tidak ada pal", apakah sudah kurnpul kembali, dijawatr
"belurn pak". Hal seperti dapat dilakukan pada setiap persidangan dirnulai

selama persidangan belum diputuskan. Jika sewakhr hakim sudah ingin
membacakan pufusan cerai ternlala keduanya ingrfl berdanrai, maka
pembacaan putusan dapat dibatalkan dan diganti dengan penetapan

damai, hal bisa terjadi.
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2) Metode majelis hakinr mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung;

I\,[engenai bagaimana redaksi nasehat damai disampaikan pada

beberapa kali sidang, apakah harus sanra atau tidak menurut Hat:

"Redaksi penasehatan setiap kali tidak selalu sama, biasanya untuk

menghindari kejenuhan dalam sidang, maka dapat dilihat dari

perkembangan dalam persidangan lanjutan. Pernah terjadi sidang,

penggugat dan tergugat punya 2 orang anak masih kecil, hal ini dapat

dijadikan hakim untuk lebih kreatif dalam menasehati kedua pihak untuk

berdamai, misal dengan mengucapkan "kasian anak-anak kamu yang

masih kecil, jika kalian berpisah, jika salah satunya menikah maka ia akan

punya ayah atau ibu tiri", hal sepe(i ini bisa saja menyentuh perasaan

mereka untuk membatalkan rencana perpisahan. Atau pasangan yang

memiliki usaha perdagangan, maka nasehat yang diberikan adalah " jika

kalian berpisah, maka usaha dagang kalian akan pecah", hal ini yang

dimaksud dengan melihat situasi dan kondisi."

I-ebih lanjut menurut Hat, alasan substansi nasehat damai dalam

setiap sidang tidak sanra, yaitu

"Karena kondisi yang berkembang, misalkan ada alasan dari pihak

penggugat (isteri) mengapa ia ingin bercerai. Misal jika penggugat dari

istcri ingin bercerai dcngan suaminya karena si suami mengajak orang

tuanya dalam rumahtangga mereka, sedangkan isterinya tidak setuju.

Kondisi demikian hakim dapat memberikan pengertian (nasehat) kepada

isteri yang menggugat bahwa yang namanya hidup berumah tangga,

bukan berarti hanya berkumpul dengan suami saja. tapi bagaimana jika

nrertua ikut serta tinggal dalam rumah, maka hal tersebut jangan

dipcrmasalahkan scbab mcrtua adalah orang tua dari suartti yat:3

menikahinya". Jika permasalahan suaminya suka berjudi atau minuman

keras, maka suamilah yang harus di beri nasehat oleh hakim untuk

meninggalkan perbuatan yang tidak dusukai oleh isterinya. Ini yang

dimaksud dengan perbedaan penasehatan damai."
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Mengenai, jika nasehat damai diterima oleh pihak yang bercerai

dapat diterima, apakah hal tersebut murni karena mereka mematuhi

nasehat hakim ataukah ada laktor orang lain yang membantu mereka

dapat berdamai?

Menurut Hat, "adakalanya mereka mengajukan perkara perceraian ke PA

karena ketidaktahuan mereka, tentang masalah perceraian. Misalkan

"karena suatu permasalahan rumah tangga lantas suami mengucapkan

kata talak, maka atas ucapan tersebut keduanya mengajukan perkaranya

ke PA untuk minta penetapan apakah dengan adanya ucapan tersebut

mereka sudah dapat dipastikan bercerai atau harus melalui proses

persidangan, sebab mereka khawatir jika melakukan hubungan suami

isteri padahal suami pernah mengucapkan kalimat talak, mereka dianggap

berzinah. Nah disinilah peran hakim, menyalakan nasehat kepada mereka

dengan menanyakan apakah pernyataan talak oleh suami dalam keadaan

marah atau tidak, jika dalam keadaan marah, maka ucapan talak tersenut

tidak menjadikan keduanya jatuh talak." Inilah yang dimaksud dengan

ketidaktahuan para pencari keadilan dalam masalah perceraian, jika sudah

dinasehati dan dijelaskan maka akhirnya keduanya berdamai, maka ini

atas nasehat hakim. Tetapi ada juga lantaran faktor lain agar keduanya

meminta bantuan kedua orang tuanya, atau tokoh agama atau tokoh

masyarakat (RT) di sekitar tempat tinggal keduanya untuk diminta

pendapatnya. Hal tersebut mungkin saja terjadi dan cukup mempengaruhi

tedadinya perdarnaian, nanrun pada hakikatnya hal tersebut atas saran

hakim juga pada awalnya."

Sehubungan dengan itu lanjut Hat, kadangkala bahwa ada faklor orang

Iain yang ikut serta mendamaikan mereka, sebab perdamaian dapat

terjadi kapan saja tergantung kasusnya, sebelum sidang atau bisa di awal

sidang, di tengah atau bahkan di akhir persidangn. Kami selaku N'tajelis

Hakim, pernah mcnyidang kasus perceraian yang sudah di akhir
persidangan dan suami-istri datang pada saat hari mau dibacakan ikrar
talak (putus) izin cerai, ternyata kedua suami-istri menyatakan "kami

datang bukan untuk mendengarkan putusan talak, tctapi menyampaikan

bahwa kami suami-isteri sudah berdamai". Lantas ikrar talak dibatalkan,
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dicabut bukan atas penetapan hakim. Penetapan dibuat oleh hakinr ketika

itu keduanya nlentaati putusan perdanraian. Dengan demikian adanya

penetapan dari majelis, bahwa perkara selesai atau berdamai karena

dicabut, meskipun atas nasehat hakim. Asal saja peristiwa perdanraian

tersebut bekum dijawab oleh pihak lawan, tetapi jika sudah ada jawaban

dari pihak lawan, maka perdamaian harus berdasarkan persetujuan pihak

lawan. (Lihat nanti contoh penetapan perdamaian, kata hatpiadi).

Saat ditanya, jika berdasarkan pencabutan gugatan atau

berdasarkan penetapan dari majelis hakim, apakah kedua bentuk

perdamaian tersebut sama-sama mendapatkan Surat Keputusan atau Surat

Penetapan dari Majelis Hakim sebagai asas legalitas?

Menuerut Hat, bahwa "dalam pembuatan materi isi penetapan damai

hakim tidak boleh terlibat langsung, sebab hal tersebut hak mereka.

Bahkan hakim tidak boleh sebagai saksi perdamaian ataupun turut serta

nrengetahui (dalam penandatanganan surat perdamaian) sebab hakinr

bersifat netral dan tidak memihak selain itu jika terjadi pelanggaran

perdamaian, maka hakim justeru dapat menyidang kembali keduanya jika

nrcrcka mcn-eajukan perkaranya ke PA."

Responden-3 (Ida)

Hakim berinisiat ida,3 dalam perkara perceraian yang berakhir dengan

perdamaian pada tahun 2006, umumnya dia menjabat sebagai hakim anggota

yang diajukan pada tahun 2006, pada tahun tersebut ia ikut serta menangani

perkara permohonan cerai yang berhasil didamaikan ada 5 (lima) kasus, yaitu;

3 lVawartcara Senin. tanggal 15 April 2008, bcrtcmpat diruang ker.janya di
I'cngadilan Agama Palangka Raya
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- Alisae binti Enam Pither melarvan Hartono bin Tubil denean Surat

Penetapan Perdamaian, Nomor 7/Pdt.G/2006/PA. PIk.

- Fakrurrozi bin Sailul Amiien melawan Siti Nikmah binti Riduan Asrani

dengan Surat Penetapan Perdamaian, Nomor 19/Pdt.G/2006/PA.Plk.

- Ronald Parmonangan Sinaga bin Mentan Sinaga melarvan Mariani Rizki

R binti Maman Rukmana, dengan Surat Penetapan Perdamaian, Nomor

47lPdt. G/2006/PA. Plk.

- Aspul Rahman bin H. Artani melawan Sastri Lisa binti Saptono dengan

Surat Penetapan Perdamaian, Nomor 89/Pdt.G/20061PA Plk

- Manto Prasandie bin Tukiyat melawan Yennilia binti Drs. Marusaha

dengan Surat Penetapan Perdamaian, Nomor 9'llPdt.G/2006/PA.Plk.

(duplikat surat pe etapan 3 kasus terluang dalam naskoh)

l) Permasalahan tentang kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para

pihak yang mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agama

Palangka Raya, meliputi sub isu masalah sebagai berikut:

Menurtut Ida, "kreatif atau tidak hakim berkervajiban mendamaikan pihak

yang bercerai, berdasarkan pasal 82, hakim wajib mendamaikan pada

sidang pertama, sedang pada sidang selanjutnya sambil jalan upaya damai

tetap dilakukan".

Saat ditanya, bagaimanakah langkah awal hakim setelah memahami isi

gugatan salah satu pihak suami atau isteri yang ingin bercerai di PA

Palangka Raya?

Ida nternaparkan penjelasannya, "Persidangan dalam praktiknya itu ada

5 tahapan kan, tahap pertama perdamaian, tahap kedua jika tidak terjadi
perdamaian maka dilakukan pemeriksaan berkas perkara dengan

pembacaan surat gugatan atau permohonan, tahap ketiga tanggapan
atau jawaban dari pihak tergugat (reflik), kemudian disanggah oleh

52
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penggugat atau duplik namanya, dan atau re{iik duplik dari kedua pihak

pada saat sidang berlangsung. selanjutnya tahap ke empat pembuktian dan

tahap kelinra pembacaan amar putusan.

Sedangkan respon pihak penggugat dan tergugat saat mendengar

atau menerima nasehat damai dari majelis hakim?

I\{enurut lda, "Adakalanya pihak yang ingin bercerai terutama penggugat

inginnya selalu ngotot untuk bercerai, kalau melihat kondisi ngotot atau

emosinya penggugat untuk bercerai, maka saya selaku hakim umunlnya

sekedar nremberikan pokok pemikiran, misalnya dengan mengatakan

dampak perceraian akan merugikan pribadi mereka maupun pada anak-

anak jika mereka sudah punya anak, sebagai akibat dari perceraian. Dan

hakim tidak memaksakan kehendak agar mereka mau berdamai, sebab hal

tersebut adalah hak mereka."

Ia menambahkan, bahwa "adakalanya respon mereka waktu dinasehati

untuk damai, ada yang ngotot atau emosi tetap mau bercerai dan ada pula

yang diam saja mereka. Maklum diantara berbagai macanr orang yang

datang nrengajukan perrnasalahan cerai, ada yang bertemperanten

emosional, ada yang menanggapi dengan sabar dengan jawaban yang

wajar dan ada pula yang tidak berkomentar atau diam saja. Sebab mereka

terdiri dari berbagai proGsi alaupun tingkat pendidikan yang berbeda-

beda, sehingga karakternya pun berbeda-beda pula.

2). Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung;

Menurut Ida, "cara majelis hakim dalam mendamaikan pihak yang ingin

bercerai, nraka nasehat damai yang wajib disampaikan adalah pada saat

sidang pertama, sedangkan sidang selanjutnya hanya merupakan anjuran

saia. iika nasehat dilakukan bebcrapa kali sidang, rnaka rcdaksi

selanjutnya hanya mengingatkan saja yang intinya adalah sama yaitu

unluk mendamaikan keduanya.
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Menurut Ida bahwa "kalau alasan tidak sama dalam menasehat setiap kali
sidang pada dasamya nasehat damai intinya mengarah pada fokus yang
sama dan jarang melebar pada persoalan lainnya, terkecuali pembicaraan

dalani sidang berkembang pada alasan lain terjadinya perceraaian, maka
rnajelis hakim pun harus cermat dalam memberkan saran agar keduanya
bisa saling pcngertian dan nuu berdarnai."

Saat ditanya, jika naschat damai diterima oleh pihak yang bercerai

dapat diterirna, apakah hal tersebut mumi karena rnereka memahrhi

nasehat hakim ataukah ada faktor orang lain yang membantu mereka dapat

berdamai?

"Alasan santa dalarn penasehatan, karena masalah yang dibicarakan pada
setiap tahapan sidang intinya adalah berkisar pada lasan perceraian saja.
Selarrjutnya jika nasehat damai dapat diterima, hal tersebut karena mereka
juga didamaikan oleh kedua orang tua mereka diluar sidang sebelum ke
pcngadilan, meski demikian ada pula yang sudah dinasehati untuk
berdamai oleh orang tua mereka tapi tidak berhasi[, namun setelah
mercka ke pesidangan dan diberi pandangan oleh majclis hakim, ternyata
mereka mau lrerdamai. Jadi perdamaian dapat te{adi tidak mutlak karena
proses persidangan ataupun oleh nasehat dari keluarganya, namun secara
tidak langsung nasehat di pengadilan ataupun orarg lain diluar pengadilan
dapat saling menopang terjadinya perdamaian, disamping keinginan unhrk
bersatu dari suami-isteri tersebut masih ada."

lda rnenarnbahkan penjelasannya, "bahwa kenrungkinan orang luar yang
ikut serta mendamaikan mereka seperti orang tua mereka, keluarga
lainnya bahkan tokoh masyamkat dan sebagainya, hal tenebut saya fidak
mengetahui secara pasti."

Adapun mengenai, pertanyaan mengapa subshnsi nasehat damai

dalam setiap sidang tidak sama?



Ketika pertanyan diarahkan, Apakah bentuk persidangan tersebut

dengan cara pencabutan gugatan oleh para piluk yang menggugat ataukah

berdasarkan penetapan dari majelis hakim?

Ida menjawab, bahwa "perdamaian dapat terjadi kapan saja, misalkan ada

yang sudah memasukan surat gugatan, semestinya 2 minggu yang akan

datang mereka di panggil untuk sidang, ternyata 1 minggu sebelum

persidangan dimulai temyata merekadatang menghadap dan menyatakan

telah berdamai, ini a(inya sebelum sidang tetah terjadi perdamaian. Ada
pula sebelum atau setelah penasehatan waktu sidang pe(ama ada juga

mereka yang berdamai, atau diperlengallan sidarg nrajelis hakim berupaya
memberikan nasehat damai dengan mengingatkan akibat dari perceraian,

atau diakhir ketika putusan dikonsep dan menjelang putusan dibacakan,

tenlyata mereka menyatakan "pak karni berdamai". Meskipur konsep
putusan telah dituangkan oleh majlis hakim, pada saat rnau dibacakan,

temyata keduanya menyatakan mau berdamai, hal inilah yang rnembuat
nrajelis hakirn rnerasa bahagia sekali. Sebaliknya jika te{adi putusan cerai,
meskipun sudah sudah diupayakan dengan pe(imbangan ringan yang

sangat matang namun akhirnya mereka bercerai, maka hal tersebut tetap
saja tnenjadi beban majclis hakim karena tidak berhasil rnernbujuk mereka
untuk berdamai."

Sedangkan jika berdasarkan pencabutan gugatan atau berdasarkan

pcnetapan dari majelis hakirn, apakah kedua bentuk perdanraian terscbut

sama-sama mendapatkan Surat Keputusan alau Suat Penetapan dari

Majelis Hakim sebagai asas legalrtas?

Dijawab oleh ida, 'Jika terjadi pcrdarnaian sebelurn gugatal dijawab olch
tergugat, maka gugatan dicabut sepihak oleh penggugat, tetapi jika sudah
ada jawaban dari pihak tergugat maka pencabutan gugatan oleh penggugat

harus mendapat persetujrran oleh pihat tergugat. Kemudian dibuatkan
penetapan pencabutax pencabutan gugatan."
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Sedangkan mengenai, isi penetapan yang dibuat majelis hakinr redaksinya

nrenurut ida "dapat dilihat di bagian meja 3 bagian arsip dan hukum. Jika

ntereka nreminta penetapan perdanraian pencabutan gugatan, baru majelis

hakini nremberikan akte penetapan sebagai formalitas, dan surat nikahnya

dikembalikan kepada kedua pihak suami isteri yang tadinya ingin bercerai.

Jika mereka mereka bercerai maka akte nikahnya di ambil oleh nrajelis

hakim pengadilan agama, apakah perdamaian karena karena faktor orang

lain diluar pengadilan, maka penetapan dapat diminta melalui pengadilan

agama, sebagai asas legalitas terjadi perdamaian. Akta penetapan dapat

dilihat di bagian arsip meja 3 bagian hukum yang disebutkan

sebelumnya."

Responden-4 (Par)

Hakim bernisial Par,a dalam status selaku hakim anggota ia pernah

ikut serta menangani dua perkara perceraian yang berakhir damai dengan

surat penetapan sebagai berikut:

- Alisae binti Enam Pither melawan Hartono bin Tubil, surat Penetapan

Nomor, 7/Pdt. G/2006/PA.Plk dengan Ketua Majelis Hakim M. Syaifudin

Zuhri.

- Yuliana binti H. Anwar melawan Iwan Wahyudi bin M. Yusran, surat

Penetapan Nomor, 87/?dt. G/2006/PA.Plk dengan Ketua Majelis Hakim

Hatpiadi.

Berikut ini pemaparan hasil wawancara dengan Hat dengan mengacu

pada rumusan masalah sebagai berikut.

! Wawancara Scnin, tanggal 27 April 2008, bcrtcmpat diruang kcrjanya di
Pcngadilan Agama I'alangka Raya
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I ) Kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang

mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agarna Palangkaraya;

Saat ditanya tentang bagaimanakah langkah awal hakim setelah

memahami isi gugatan salah satu pitrak suami atau isteri yang ingin

bercerai?

Menurut Par, "langkah awal setelah menerima gugatarq hakim
mempelajari berkas gugatan kemudian penugasan kepada panitera untuk
mernanggil para pillak yang mengajukan gugatan perceraiau, jika setelah
dipanggil mereka hadir, maka kepada mereka diberikan nasehat biasanya
ada yang secara umum tentang bagaimana latacara berumah tangga yang
baik, nalnun teltadang ada pula,€lg disinggulg tenhng masalah perkara
yang mereka hadapi secara sekilas, namun tidak secara mendetail, hal ini
untuk menghindari perbincangan yang mengarah pada pokok perkara,
sebab persidangan belunr dimulai. Mulai dari tahap awal penasehatal

tersebut, naluri hakim sudah mulai berupaya menangkap aspirasi dari
kedua belah pihak, apakah keduanya dapat didamaikan atau tidak. Hal ini
nrengingat karena banyaknya perkara perkara perceraian yang telah
ditangani, maka hakirn adakalanya sudatr memiliki kepekaan terhadap
dapat tidaknya kedua pasangan yang bertikai urtuk didamaikan."

Bagaimana ungkapan nasehat yang disampaikan majelis hakim

kepada para pihak yang bermaksud melakukan perceraian saat

persidangan berlangsung di PA Palangka Raya?

"IJngkapan nasehat tentunya menuju pada senhrhan yang berkaitan
dengan hukum agama yang berdasarkan al-Quran dan Hadis, kernudian
etika masyarakat yang berhubungan dargan suami isteri, kalau keadaan
rumah tangga satu negara kacau sernua, maka kondisi negarapun tentunya
dalam keadaan kacau pula, misalkal pak RT saja kacau rumah tangganya
maka bagaimana jadinya kondisi lingkungan RT disekitamya. Jadi
ungkapan lainnya yaitu nasehat tentang lamanya menjalin huhrurgan



(o

bcrumah tangga sebagai suami-isteri yang begitu lama hanya karena
masalah rumah tangga yang tidak begitu lama dapat merusak kehidupan

suami istri yang sudah punya anak tentunya tentunya harus dipikirkan.
Menrang pada dasamya nikah adalah sunnatullah sehingga orang menikah

mhrk melaksanakan perintah Allah Swt, meski demikian jika terjadi
pertikaian yang tidak dapat dikompronrikan, nraka pcrceraiarr sesuatu yang

mubah (boteh) te{adi, namun hal tersebut sangat dibenci oleh Allah Swt.
Inilah yang perlu dinasehatkan kepada pasangan yang ingin bercerai pada

sidang pertanra. Jadi hampan saya selaku hakinr pengadilan, angka
perceraian dirninimalisir yang kawin 100 orang dan yang bercerai I (satu)

orang."

Bagaimana respon pihak penggugat dan tergugat saat mendengar

atau menerima nasehat damai dari majelis hakim?

"para pihak berbeda-beda keinginan dan rnaksudnya, ada yang karena
fiustasi, maka kadangkala respon para pihak setelah dinasehati sudah

mereka terima. Sebab jika sudah berbicara pe.asaan, harga diri dan

sebagainya, jika rumah tangga sudah hancur, maka nasehat adakalanya
sulit mereka terima. Meski demikian ketika dinasehati ada pula yang
merrjarvab "masih pikir-pikir". A(inya kadang jika rumah tangga sudah

dalanr kondisi pertikaian yang paralr, rnaka perdmaian rumah tangga butuh
proses sehingga dalam tahapan persidangan diperlukan nasehat damai,
siapa tahu ada yang mau menerima penasehatan tersebur untuk berdamai.
Dalanr penasehatan pada tahan persidangan adalah bagaimana memahami
satu dalin pihak lainnya.

2. Metode majelis hakim membenikan nasehat para pihak pada saat proses

sidan g perceraian berlangsung

Apakah nasehat perdamaian yarg disampaikan majelis hakirn

kepada pihak suami-isteri yang akan melakukan perceraian, hanya dalam

satu kali sidang saja?
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Menurut Par, kalau dalam Undang-Undang sidang pe(ama wajib
diberftan penasehatan damai, selanjutnya anjuan saja. Jika nasehat damai
yang dilakukan pada beberapa kali sidang, adakalanya nasehat tersebut
bisa sama atau bisa juga tidat dilihat pada kondisi, namun nasehat yang
panjang lebar dapat dilakukan pada sidang pertama, sedangkan pada
sidang selanjutnya nasehat damai dilal-ukan hanya sekilas saja. Dikatakan
bahwa substansi nasehat danrai dalam setiap sidang tidak sama, itu berarti
substansi yang diinginkan dalam nasehat perdamaian yaitu melihat pada
situasi dan kondisi, namun pada intinya target yang ingin dicapai dari
penasehatan tersebut adalah agar mereka berdamai.

Jika nasehat damai diterima oleh pibak yang bercerai dapat

diterima, apakah hal tersebut murni karena mereka mematuhi nasehat

hakim ataukah ada faktor orang lain yang Dembantu mereka dapat

berdamai?

"Menurut Par, sebenamya harapan untuk mendamai, jika ada kesarnaan
dari para pihak yang berperkara, hal tersebut untuk kondisi-kondisi
tertentu. Misalkan, nasehat perdamaian jika perkara sudah masuk ke
pengadilan, maka hakimlah yalg menasehatinya. Jika sidang pertama
sudah berakhir, hakim juga menganjurkan agar mereka mendapat banttnn
agar orang lain atau orang yang dijadikan panutan dalam memberikan
nasehat dalam merukunkan rumah tangga. Jadi kemungkinan faktor orang
luar yang ikut serta dalarn mendarnakan para pihak yang ingin bercerai
diluar hakim pengadilan dapat saja tedadi, adakalanya orang tua suan -
istri, keluarga, tokoh agama, tokoh masyarak at yang mereka segani.
Orang-orang seperti yang disebutkan tadinya kadangkala cukup membantu
terjadinya perdamaian selain nasehat para hakirn yang menldaltgkar
kasus percaian."

Apakah bentuk persidangan tersebut dengan cara pencabutan

gugatan oleh para pihak yarg penggugat ataukah berdasarkan penetapan

dari majelis hakim?
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"Perdamaian dapat saja terjadi sebelum sidang dilangsungkan, atau

dipertengahan sidang bahkan ada pula di akhir sidang. Dengan demikian

te{adinya pencabutan sidang utuk berdamai dapat dicabut oleh
penggugat sebelum sidang berlangsung, namun dapat juga saat proses

sidang berlangsung, hanya saja jika pencabutan perkara saat sidang

berlangsung, maka harus ada persetujuan (kesepakatan) dari pihak

tergugat. Oleh sebab itu, jika sudah berdamai karena pencabutan perkara,

maka harus ada surat penetapan dari majelis hakim, sebagai kelengkapan

administrasi. Seperti tandinya ada yang dila['ukan sebelum sidang, tapi
jika sudah masuk dalarn proses sidang maka harus ada kesepakatrn suami
isteri. dapat dilihat di bagian registrasi, jika ada perkara damai maka dapat

dilihat contoh surat tersebut bagaimana redaksinya dari surat penetapan

danrai."

4. Wawancara dengan para pemohon perceraian yang telah berdamai tahun

2006.

Pada sub ini peneliti juga memaparkan hasil wawancara dengan para

pemohon ataupun termohon ataupun termohon perkara perceraian

kepengadilan agama Palangka Raya dan berhasil melakukan perdamaian pada

tahun 2006. Wawancara dengan para pemohon dan termohon perceraian ini

dirnaksudkan untuk mengetahui secara singkat tentang ruang lingkup

terjadinya pembatalan perceraian yang sebelumnya mereka ajukan ke

Pengadilan Agama Palangka Raya.

Hal ini dilakukan, agar diketalui apakah perdamaizrn yang mereka

lakukan memiliki kaitan atau tidak dengan keativitas hakim membcri nasehat

pada saat persidangan berlangsung, ataukan atas inisiatif [ainnya. Untuk

diketahui bahwa dari 7 (tujuh) dokumen surat penetapan perdamaian perkara
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perceraian tahun 2006, maka hanya 5 (lima) pasangan saja yang dapat ditemui,

sedangkan 2 (dua) pasangan lainnya sudah tidak dapat ditemui sebab sudah

pindah alamat. Berikut uraian hasil wawancara dengan pemohon dan termohon

perceraian yang berakhir dengan perdamaian sebagaimana surat penetapan

yang dibuat oleh Pengadilan Agama Palangka Raya.

Responden-1

Pasangan suami-istri Alis dan Har,5 dengan Surat Penetapan

Perdamaian, NO. 7/Pdt.G/2006,ryA.P1k. Saat ditanya, setelah surat permohonan

perceraian di proses dalam persidangan, pada sidang yang keberapakah

gugatan perceraian dicabut?

Menurut suami-isfti (Alis dan Har); "gugatan perceraian dicabut pada

sidang perceraian tahap kedua setelah surat gugatan dibacakarL selanjutnya

melalui kuasa hukum pada waktu itu menjelaskan bahwa gugatan tidak

diteruskan atau dicabut dengan maksud untuk mencoba kembali mempcrbaiki

keadaan rumah tangga yang tidak harmonis".

Apakah latar belakang pencabutan gugatan tersebut ada kaitannya

dengan penasehatan majelis hakim pada saat pembukaan sidang?

Mcnurut Lis (istri): "pada saat sidang tahap pertama ada beberapa
pe(anyaan dari majelis hakim diluar isi surat gugatan saya pada saat
dipersidangaq yaitu tentang lamanya menikah, jumlah anak selama
perkawinan dan apakah rencana perceraian tersebut sudah dipikirkan dengan
matang dcngan melibatkan pihali orang tua kami selaku suami istcri.
Kemudian saya jawab bahwa anak perolehan perkawirnn berjumlah 4 orang

s Wawancara dilaksanakan hari Sabtu tanggal 3 Mei 2008, di rumah. jalan Menteng
19 No. 27 RT.02/VIII Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Palangka Raya.
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dan masih kecil-kecil perolehan perkawinan selama 10 tahun , anali yang
pertama sedang sekolah kelas 5 SD, sedangkan rencarut perceraian tersebut
dilakukan tanpa sepengatuan kedua belah pihak dari orang tua kami".
Kemudian Lis melanjutkan penjelasannya, setelah saya menjawab pertanyaan
hakim tersebut, kemudian para hakim yang menyidang saat itu saling
bergantian memberikan nasehat, bahwa kami harus lebih memikirkan masa
depan anak-anak kami jika terjadi perpisahan dan juga perlu merundingkan
masalah rumah tangga yang tidak harmonis dengan cara melibatkan pihak
keluarga dari orang tua masing-masing dan berbagai nasehat lainnya diberikan
majetis hakim yang menyadarkan saya dengan suami tetntang makna
kehidupan rumah tangga.

Bagaimana tanggapan pemohon dan termohon saat menerima nasehat

damai dari majelis hakim?

Lis dan suaminya yang saling melengkapi penjelasan dari pertanyaan
bahwa, "saya (Lis) mencoba memberi tahu keorang tua saya tentang surat
gugatan cerai yang sudah terlanjur diajukan ke Pengadilan Agama dan
menceritakan persoalan yang terjadi kepada mereka serta meminta pendapat
mereka tentang nasehat hakim yang telah diterima pada saat sidang pertama
bahwa persoalan rumah tangga yang tidak harmonis memerlukan bantuan
pemikfuan orang tua untuk dirembukan." Demikian halnya dengan suami Lis
yang juga menjelaskan, "saya langsung menemui orang tua saya untuk dapat
menemui lis dan orang tuanya agar mamu berdamai demi kebaikan anak dan
kcrukunan rumah tangga. Dan Alhamdulillali apa yang dianjurkan olch hakim
dapat memberikan pemecahan masalah diantara keluarga saya dengan Lis yang
pada akhirnya terjadi perdamaian, scbab Lis bcrsedia mencabut gugatannya
pada saat menjelang sidang kedua"

o Wawancara dengan suami-istri Fah dan Nik dilakukan pada hari Selasa tanggal 6
Mei 2008 bertempat di rumah ybs, jalan Cempedak No.2 RT.01/V Kelurahan Pahandut
Kecamatan Pahandut Palangka Raya.
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Responden-2

Pasangan suami-istri Fah dan Nik,6 dengan Surat Penetapan Perdamaian

NO. I 9/Pdt.G/2006/PA.Plk.
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Menurut Rozi, "setelah surat permohonan perceraian di proses dalam
persidangan, maka gugatan perceraian dicabut pada sidang ke tiga dengan
maksud untuk agar istri saya dapat hidup bersama dengan saya dengan sabar.
Maklum pekerjaan saya hanya sebagai juru parkir pasar Balauran Palangka
Raya, sehingga &1at ihr isteri saya menjadi tidak betalr bertalan dengan kondisi
perekonomian yang pas-pasan, kemudian dia meninggalkan saya pcrgi
kerunlah orang tuanya di jalan Mendawai Palangka Raya selarna hampir 3

minggu, kemudian pada akhirnya karena saya merasa dilecehkan sebagai
suami, maka saya mengajukan permohonan cerai ke Pengadilan Agama".

Apakah latal belakang pcncabutalr gugatan tersebut ada kaitannya

dengan penasehatan majelis hakin di persidangan?

Menurut suarni-istri (Rozi dan St), Rozi "sejak sidang tahap pertzuna
ketika itu urajelis hakim rnemberikan nasehat ruang lingkup perceraiaa dan
akibatnya terutama bagi anak, dan kebetulan kami sudah punya anak 1 orang
usianya sekarang sekitar 4 tahun". Sedangkan menurut St, "saya kaget dengan
adanya pennohonan cerai dari suanii saya, pada saat sidang tahap pertama ada
nasehat oleh majelis hakim dan sidang kedua saat dibacakan surat gugatan
kemudian dirninta saya urfuk nremberikan jawaban secara langsu_ng atau
tertulis dari gugatan suami, saya pun sedih karena tidak menduga akan teriadi
gugatan cerai dari suarni, kelnudian nrenyampaikan kepada nrajelis ha&irn
bahwa pada sidang berikutnya baru dapat memberikan jawaban, padahal dalarn
pikirau saya saat itu rnau bcrcmbuk dengan suami agar pcrccraian dibatatkan.

Bagairnala tanggapan pemohon dan tennohon saat menerima nasehat

damai dari majelis hakim?

Menurut suarni-r'stri (Rozi dan St), arvalnya Rozi yang lebih awal
berkomentar bahwa "pada dasarnya saya memang sangat berat mengajukan
permohonan cerai dengan istri saat itq tetapi mengingat istri pergi
meninggalkar saya dan tidak mau pu.lang kerumah yang saya kontrak, maka
tidak ada pilihan lain selain mengajukan cerai ke pengadilan, supaya ada
kepastian dan ada hikmah yang diperoleh setelah perkara tersebut distdangkan.
Dan Alhamdulillal setclal perkara disidangkan, ada penaschatan dari hakirn
yang mcnldang dan menyadarkan kami bahwa lebih baik bersatu dari pada
bercerai". Sedangkan penjelasan St, "sejak sidang pertama dan mendengar
nasehat hakim saya sangat menyesal melal-ukan tindakan saya pergi dari
rumah, sebab kasian nasib aruk saya" Kemudian setelah memperoleh nasehat
hakim, sejak saat itu saya berupaya merundingkan masalah tersebul dengan
orang tuan saya untuk dapat berternu dengan suami untuk mcmperbaiki
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hubungan rumah tangga serta agar dia bersedia mencabut gugatannya dan
akhimya suami saya menyetujui sehingga pada sidang ketiga saya tidak
memberiikan tanggapan atas gugatan yang dibacakan pada sidang kedua, sebab
suami saya telah bersedia menyatakan mencabut gugatarurya".

Responden-3

Pasangan suami-istri Ron dan Mar,7 Surat Penetapan Perdamaian, NO.

47lPdt.Gl2006lPA.Plk. Wawancara dengan responden 3 ini dilakukan hanya

sepihak dengan suami saj4 sedangkan isterinya sedang pulang ke Cilandak

Jakarta. Saat ditanya, setelah surat perrnohonan perceraian di proses dalam

persidangan, pada sidang yang keberapakah gugatan perceraian dicabut?

Menurut Ron, "pencabutan gugatan dilakukan pada sidang tahap ketiga,
hal tersebut saya lakukan selain ada masukan dari majelis hakim pada saat
sidang pertama yaitu adanya nasehat damai dan hal tersebut menurut majelis
hakim menasehati bahwa perdamaian dapat dilakukan sebelum ada jawaban
dari pihak isteri yang kebetulan tidak hadir dipersidangan, meskipun telah
dipanggil ke alamat di Cilandak Jakarta Selatan".

Apakah latar belakang pcncabutan gugatan tersebut ada kaitannya

dengan penaschatan majelis haliim pada saat pembukaan sidang?

Menurut Ron, menjelaskan bahwa "pencabutan gugatan saya lakukan
adalah merupakan hasil komunikasi antara orang tua isteri, dimana setelah
menerima surat gugatan kemudian menghubungi saya 2 hari setelah sidang
tahap kedua yaitu pembacaan gugatan. Inti dari komunikasi tersebut mertua
saya meminta agar gugatan tersebut dibatalkan saja, sebab istri saya yang lama
hampir 3 bulan meninggalkannya pulang ke cilandak bersedia dibujuk untuk
pulang ke Palangka Raya".

7 Wawancara suami-istri dengan Ron dan Mar dilakukan pada hari Kamis tanggal 8
Mei 2008. Dirumahnya, alamat ]alan Kristopel Mihing No. 6l RT.O1/XVI Kelurahan Pahandut
Palangka raya
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Bagaimana tanggapan pemohon dan termohon saat menerima nasehat

damai dari majelis hakim?

Ron menjelaskan, "menyikapi nasehat yang dianjurkan majelis hakim
pada sidang pertama dihubungkan dengan hasil komunikasi dengan mertua
saya, menyambut positif nasehat majelis hakim dan pada saat sidang tahap
ketiga tanggal 24 Agustus 2006, kebetulan isteri saya telah datang dari Jaka(a
serta menghadiri sidang tahap ketiga tersebut bersama dengan mertua saya di
Pengadilan Agama Palangka Raya, setelah majelis hakim membuka sidang dan
mempersilahkan saya dengan istri memasuki ruangaq maka saat proses
permulan sidang ketiga dimulai, kemudian saya menyampaikan bahwa saya
mencabut gugatan perceraian di depan majelis hakim untuk kembali hidup
sebagai suami istri dengan memperbaiki hubungan suami-istri yang kurang
harmonis sebelumnya".

Respondcn-4

Pasangan suami-istri AM dan Sur,E Surat Penetapan Perdamaian, NO.

75lPdt.G/2006/PA.Plk. Ada perbedaan dengan responden sebelumnya,

responden ke 4 Abd Saat ditanya tentang apakah pencabutan gugatan setelah

proses persidangan berlangsung?

Mcnurut Abd : "Pcncabutan gugatan yang saya laliukan bukan karcna
keterkaitan dengan nasehat dari majelis hakinr, justeru sebelum dijadwalkan
persidangan, saya datang menghadap dan menyeralkan surat secara tertulis ke
pengadilan yang isinya pernyataan tentang pencabutan gugatan. Jadi
pencabutan tersebut sama sekali tidak ada hubungan dengan nasehat damai
yang umumnya bcrlaku pada sidang perceraian, tetapi karena keinginan pribadi
yang tidak perlu saya jelaskan. (Demikian penjelasan singkat dari Abd kepada
penel.iti, saat wawancara dilakukan sepertinya Abd tidak mau persoalan
keluarganya dipertanyakan lebih mendalam meskipun untuk kepentingan
penelitian)

8 Wawancara dengan suami-istri Abd dan Sur dilakukan pada hari Senin tanggal 13

Mei 2008. Alamat jalan Antang RT.02 RW XXXVI No.34 kelurahan palangka kecamatan

Jekan Raya Palangka Raya.
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Responden-5

Pasangan suami-istri Yul dan Iwa,e penetapan NO.

87lPdt.Gl2006nA.Plk, Alamat di dalam surat permohonan perkara, jalan

Rinjani No. 24 RT.O3Dfl kelurahan Pahandut Kecamatan jekan Raya palangka

Raya. (pindah alamat)

Responden-6

Pasangan suami-istri Asp dan Sas,lo Surat Penetapan Perdamaian,

Penetapan NO. 89/Pdt.G/2006/PA.Plk. Alamat dalam surat penetapan damai

adalah jalan Dr. Murjani RT 0l RW (bengkel "Mudah Rezeki Motor',)

Kelurahan Pahandut palangka Raya dan jalan Beruk Anggis II RT 01 RW XII

(d/a Dr. JB Sulingga) kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut palangka Raya.

(pindah alamat)

Responden-7

Pasangan suami-istri Man dan Yen,ll Surat Penetapan Perdamaian, NO.

9 l /Pdt.G/2006/PA.Plk.

e Responden ke 5 ini peneliti tidak dapat melakukan wawancara, sebab Iwan yang
bertugas sebagai Polisi yang dulunya beralamat di Asrama Polisi Bhakti Barata No. 1 RT.01/I
Kelurahan Bukit Tunggal, kecamatan fekan Raya Palangka Raya, saat dilakukan penelusuran
ke alamat tersebut temyata yang bersangkutan telah phdah tugas ke Muara Teweh bersama
Istrinya, sehingga data yang terkait dengan penelitian tidak diperioleh.

l0 Dari kedua alamat tersebut tidak ditemukan, pcncarian dilakukan selama 4 hari
seiak tanggal -19 sld ?2 Mei 2008. keterangan tetangga atau informan bahwa mereka telalr
lama pindah domisili dan tidak diketahui alamatnya yang baru.

rr Wawancara dengan suami-istri Mar dan Yen dilakukan pada hari Rabu tanggal23
Mei 2008. Alamat jalan lawu No. 61 kelurahan Palangka Kecamatan Jekan Raya ,,Rental

Komputer Andi laya" Palangka Raya
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kami yang sekaligrrs tempat kerja saya (rental komputer). Ia pergi ke kota
Kapuas tempak saudara perempuannya hampir dua bulan, sudah saya bujuk
berkali-kali untuk pulang kerurnah tetapi dia tidak mau, sementara mertua saya
yang beralamat di jalan Lawu Palangka Raya tidak mengetahui masalah dalam
nuna.h tangga kami. Kemudian saya melayangkan gugatan cerai ke Pengadilan
Agama dengan menuliskan alamat isfi ke rumah mertua saya di jalan Lawu
Palangka Raya. Kemudian setelah surat pennohonan perceraian di proses
dalam persidangan, pada saat sidang tahap pertama saya dan isfi saya
menghadiri persidangan kami di Pengadilan Agama Palangka Raya bersama
dengan orang tua kami masing-masing dan dipersidangan ketika itu kami
mendapat nasehat dari majelis hakiln tentang dampak dari perceraian. Dan
nasehat tersebut membuka mata hati dan pikiran saya dan istri sehingga pada
sidang kcdua saya berubah pikiran untuk kernudian saya mencabut surat
gugatan tersebut.

Apakah latar belakang pencabutan gugatan tersebut ada kaitannya

dengan penasehatan majelis hakim pada saat pembukaan sidang?

Menurut Mant, "pencabutan gugatan saya tersebut memang terkait
dengan nasehat majelis hakim yang menyentuh pikiran saya, sebab mereka
menasehati tentang ruang lingkup serta tujuan dari perkawinal yang akan
berhadapan dengan berbagai problem keluarga dan arahan tentang mengatasi
masalah rumah tangga yang tidak dapat dihadapi sendiri agar dirundingkan
dengan melibatkan pihak kedua orang tua dari masing-masing pihak, agar
diperolehjalan keluar yang baik demi mengatasi masalah rumah tangga".

Bagaimana tanggapan pemohon dan termohon saat menerima nasehat

damai dari majelis hakim?

Dijelaskan Mant, "pada dasarnya saya dalam menanggapi nasehat damai
dari majelis hakim sangat menyadari maksud dari nasehat tersebut, demikian
juga dengan isteri saya, maklum kanri belum memiliki pengalaman mengatasi
problema yang dihadapi dalam rumah tangga. Dcngan kehadiran semua pihak
keluarga pada sidang tahap pe(ama tersebut akhirnya membuka pikiran saya
dan isteri serta orang tua kami yang turut serta menasehati kami dirumah
sehingga terjadi perundingan dirumah mertua saya agar kami berdamai dan
kepada saya diminta untuk membatalkan gugatan saya yaitu dengan mencabut
gugatan tersebut di pengadilan, sehingga pada saat sidang kedua di gelar
setelah pembacaan gugatan dilakukan sayapun langsung menyatakan di depan
sidang bahwa saya mencabut gugatan cerai terhadap istri saya."
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C. Analisis

Pada sub ini peneliti menuparkan beberapa jarvaban dari permasalalun

yang ledapat pada Bab I sebagaimana te(uang dalam bab IV sebagai hasil

penelitian melalui warvancara langsung baik dengan hakim yang telah

mendamaikan maupun dengan orang-orang yang telah mengajukan surat

permohonan atau gugatan perceraian dan berakhir dengan perdarnaian pada

tahun 2006 di Pengadilan Agama palangka Raya saat r'tu. Analisa ini mengacu

pada; (1) tentang kreativitas majetis hakim datam nrendarnaikan para pihak yang

mengajukan perkara perceraian di Pengadilan Agarna Palangkaraya, (2) tentang

metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung dan (3) tenfang Kondisi yang mempengrruhi para pitrak

yang ingin bercerai bersedia melakukan perdamaian di pengadilan Agama

Palangka Raya.

Hutrungannya dengan proses pelaksanaan persidangan, majelis hakim

dalam menjalankan tugasnya baik pada sidang pe(arna maun tahap selanjutnya

agar lebih mengutamakan upaya damai bagi pasangan suami-isteri yang be(ikai

agar tidak berakhir denga putusnya perkawinan. Dengan demikian hakim

diharapkan untuk mengedepankan kecermatan hati nurani dalam menyelesaikan

persoalan-persoalan hukum. Sebagaim.ana peran dan fungsi hakim yang diatur

dalam tJndang-Undang No. 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman, pasal

28 ayat 1 dinyatakan : "Hakim sebagai penegak hukum dan keadilan wajib
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menggali, mengikuti dan memahami nilai hukum yang hidup dalam

masyarakat".

l. Krcativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang

meogajuksn perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangkaraya.

Mengulas kernbalt sebagian pernyataan yang dipaparkan oteh para

hakim Pengadilan Agama Palangka Raya sehubungan dengan masalah

kreativitas hakinr dalam nrendarnaikan para pitrak yang rnengajukan perkara

perceraial yaitu:

Menurut responden t (Zur) bahwa nasehat yang ia dilalqrkan setaku

majelis hakim dalam menyidang kasu perceraian terlebih dahulu melilut

pada kondisi atau latar belakang perkara gugatan perceraian yang diajukan,

bagi yang (idak mau bercerai (tergugat) menurut Zur bisasnya menyatakan

tncncrima nasctrat dari lukirn majelis, sebatikrya bagi pihak psnggugat tidak

ada respon dan ccnderung hanya berdiam diri saja, meski dcmikian

adakalanya pada sidang berikutnya nasehat damai diterima oleh pihak yang

ingin bercerai. Keterangar terakhir yang disampaikan Zur tersebut menurut

analisa penulis meng;andung maksud trahwa dalam setiap tahapan persidangan

nasehat atau anjuran damai seyogyanya disampaikan kepada para pihak yang

ingin bercerai, scbab tidak menutup kernungkinan balrwa pada tahaparr sidang

demi sidang tersebut, mereka terbuka hatinya untuk bersedia berdamai dan

mau kembali mencoba hidup rukrm sebagai suami.
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Sedangkan menurut Responden 2 ftIat), menjelaskan tentang langkah

awal yang dilakukan hakim setelah memahami isi gugatan dalarn persidangan

yaitu dengan cara memancing berbagai pe(anyaan berkenaan dengan latar

belakang rumah tangganya, penyebab ingin bercerai kemudian juga ditanya

penggugat sudah punya anak berapa termasuk latar belakang pendidikan, jika

latar belakang pendidikan dan sebagai,ya sudalr diketahui, akan terlihat dari

pihak penggugat-(ergugat apakah mereka dapat diajak berbicara dengan

bahasa indonesi4 atau dengan batrasa daerah (ika mereka orang desa)_ Jika

mereka merupakan pasangan yang belum tama menikah, namun sudah ingin

bercerai, maka nasehat yang diberikan harus lugas dan tegas. Misal ,'karnu

kan baru menikah, sudah mau cerai sedangkan ada orang yang lama menikah

tidak ada niat untuk bercerai". Selanjutnya tambahan Hat, Jika masalah rumah

tangga mereka sanggat bcrat, respon mereka rvaktu dinasehati ada yang kcsal

dengan ucapan "kalau tidak akan bercerai kami tidak akan datang ke

Pengadilan", hal itu menurut Hat masalah mereka sudah terlalu parah. Namun

ada juga yang mengucapkan terimakasih atas nasehat hakim, ada juga yang

diam dan menagis. Jadi respon mereka terganhmg bagaimana cara

penasehatan yang dilakukan. Sehingga adakalanya penasehatan selalu ada

pada setiap kali sidang, dan pada sidang pertama penasehatan wajib

dilakukan.

Responden 3 (ida) menyatakan keativ atau tidak hakim dalam proses

persidangan tentang perceraian berdasarkan pasal g2, hakim wajib



7)

nlendanlaikan para pihak pada sidang pertanra, sedang pada sidang

selanjutnya sambil jalan upaya damain tetap dilakukan. Adapun langkah

yang harus dilakukan hakim dalam persidangan gugatan perceraian, tahap

pertama nasehat perdamaian, tahap kedua jika tidak terjadi perdamaian

ntaka dilakukan pemeriksaan berkas perkara dengan penrbacaan surat

gugatan permohonan, tahap ketiga tanggapan atau jarvaban dari pihak

tergugat (reflik), disanggah oleh penggugat duplik namanya, atau reflik

duplik dari kedua pihak pada saat sidang bertangsung, selanjutnya oleh

majelis hakim tahap ke enrpat pembuktian dan tahap kelima pembacaan

amar putusan majelis hakim.

Dengan demikian menurut lda, adakalanya pihak yang ingin bercerai

terutama penggugat inginnya selalu ngotot untuk bercerai, kalau melihat

kondisi ngotot atau emosinya penggugat untuk bercerai, maka selaku hakinr

umumnya sekedar memberikan pokok penrikiran, misalnya dengan

mengatakan dampak perceraian akan merugikan pribadi mereka maupun pada

anak-anak jika mereka sudah punya anak, sebagai akibat dari perceraian. Dan

hakim tidak memaksakan kehendak agar mereka mau berdamai, sebab hal

tersebut adalah hak mereka.

Selain ida responden 4 (Par) menjelaskan bahwa langkah dalam

menangani sidang gugatan, hakim melalui panitera memanggil para pihak

yang mengajukan gugatan perceraian, setelah mereka hadir maka kepada

mereka diberikan nasehat biasanya ada yang secara umum tentang bagaimana



tatacara berumah tangga yang baik, namun terkadang ada pula yang

disinggung tentang masalah perkara yang rnereka hadapi secara sekilas.sejak

awal penasehalao tersebut, naluri hakrm suda.i mulai bervpaya menangkap

aspirasi dari kedua belah pihak, apakah keduanya dapat didarnaikan atau

tidak. Hal ini mengingat karena banyaknya perkara perkara perceraian serupa

yang telalr ditangani, maka lrakim adakalanya sudah memiliki kepekaan

terhadap dapat tidalnya kedua pasangan yang bertikai untuk didamaikan.

Mengenai ungkapan nasehat yang disampaikan majelis lrakim kepada

para pihak menurut Par, tentunya menuju pada sentuhan yang berkaitan

dengan hukum agarna y,!ng berdasarkan al-Quran dan F{adis, kernudian etika

masyarakat yang berhubungan dengan suami isteri, kalau keadaan rumah

tangga satu negara kacau semua, sedangkan ungkapan lainnya yaitu nasehat

tcntang lamanya menjalin hubungan bcrumah tangga sebagai suami-istcri,

sebab jika berumah tangga yang sudah lama dan sudah punya anak tentunya

tentunya harus dipikirkan dengan matang jika ingin bercerai. jika terjadi

pertikaian yang tidak dapat dikornpromikan, maka hakim perlu

mengungkapkan dalil dalam hukum Islam bahwa perceraian sesuatu yang

mubah (boleh) terjadi, namun hal tersebut sangat dibenci oteh Allah Swt.

Inilah menurut Par yang perlu dinasehatkan kepada pasangan yang ingin

bercerai pada sidang pertama. Umumnya para hakirn pengadilan agama

menginginkan agar angka perceraian dapat diminimalisir seperti yang

menikah 100 orang dan yang bercerai I (satu) orang.
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Sehubungan dengan kemampuan para hakim sebagaimana

sebagairnna paparan di atas kemampuan mereka sangat diperlukan dalam

rangka menekan atau gurangi angka perceraian bagi masyarakat yang

mengajukan gugatan ataupun permohonan perceraian ke pengadilan agarna.

Dimasyarakat sering ada asumsi jika perkara perceraian telah diproses ke

pengadilan agarna akan selalu mengarah pada putusnya perkawinal. Dar

temyata anggapan demikian belum tentu benar, mengingat dalam proses

berasacara di pengadilan agarna dalam hal kasus perceraian, maka baik ketika

sidang pertama dan selanjutnya nasehat maupun anjuran damai selalu

disarnpaikan oleh majelis hakim di muka sidang.

Sebagaimamana Roihan A. Rasyid, mengetengahkan bahwa anjuran

darnai sebenamya dapat dilakukan kapan saja sepanjang perkara belurn

diputus, tetapi anjuran damai pada permulaan sidang pertama bersifat mutlak

dilakukan dan dicanturnkan dalam Berita Acara Sidang, walaupun pada

d.sarnya menurut logika kecil sekali kemungkinan terjadi perdamaian karena

pengajuan perkara perceraian justru disebabkan salah satu pasangan sudah

tidak dapat be(ahan untuk hidup bersama karena alasan tertentu. Roihan

menarnbal*an, meski pemah terjadi perdamaian tetapi kebanyakan bukan

l
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terjadi pada sidang pertama, tetapi dilakukan setelah terjadi proses

persidangan berkali-kali. t 2

Pendapat terakhir yang dikemukan oleh anwar temya(a berbedzur

dengan perdamaian yang terjadi di Pengadilan Agama pelangka Raya, yang

kebanyakan perdamaian terjadi maksimal pada sidang ke tiga. Pada sub ini

boleh jadi diasurnsikan bahwa itu merupakan upaya hakim dalam menangkap

penornena pada sidang pe(arna dengan rnelihat pada kondisi masyarakat

pencari keadilan saat itu dihubungkan dengan nilai-nilai kasus yang terjadi

sebelumnya masalah melatar belakangi tidak jauh berbeda. Selain itu

sebagaimana yang di inginkan oleh tujuan ideal menurut Undang-Undang

Kekuasaan Kehakinran selain tugasnya mengadili, temyata hakirn juga

memiliki tugas akademis ilmiah dalam menjalankan tugas utamanya,

menggali dan mernahami nilai-nilai hukum guna mencapai rasa keadilau

dalam kefudupan masyarakat. Inilah yang dimaksudkan dengan

pengembangan provesi dihubungkan dengan keasi atau keativitas seseorang

praktisi hukum di lembaga peradilan.

Jika dicermati istilah yang terdapat dalam kamus Bahasa Indonesia

maka kata kreativitas berasal dari kata kreativ yang berarti memiliki daya

cipta; merniliki kemampuan untuk menciptakan; pekerjaan yang menghendaki

u Roihan A. Rasyid, Hukum Acaru Peradilot Agmn. C,etakan ke I! Jakarta: Rajawali
Press. Tahun 1991, hal,95,
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kecerdasan dan imajinasi.l3 Kreativitas yaitu kemampuan untuk mencipta;

daya cipta yang berkaitan dengan kreasi seseorang.'o Sedangkan Hakim yaitu

orang yang mengadili perkara dipengadilan.r5

Dari istilah di atas maka kreativitas hakim datam konteks hukum

positif mengadung makna bahwa hakim merupakan suatu profesi untuk

mempcroleh manfaat untuk ditemukannya keadilan hukum tidak hanya akan

memberikan perlindungan hukum bagi pencari keadilan tetapi juga hakim

diharapkan dapat menciptakan ketertiban dalam masyarakat, mengingat

keadilan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hukum itu sendti.16

Sisi hukum lain dalam hukum IslamlT menegaskan bahwa hakim

diperintahkan untuk memutus perkara secara adil, bijaksana, tegas dan jujur,

hal tersebut sebagaimana ditegaskan dalam asas hukum Islam yakni kitab Al-

Qur'an Surat A[-Maidah ayat 42 menyatakan:

r,'ub;a (---->- ItI
I
o J*KrGt-t

Jll L;, ; IL rrr r)r,

t3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa lnrlonesia, lakarta:
Balai Pustaka, 1990, h.465

1a lbirl.
15 lhid, h.293.
16 Satjipto Rahard jo.. llmu Hukum. Cet. Ke III. Bandung : Citra Aditya Bakti, 1991, h. 43.
17 Pandangan terhadap hal ini dapat dibaca dalam M. Sholeh So,an.. Moral penegak Hukun di

Indonesia (Pengacara, Hakin, Polisi, Jaksa) dalam pandangan Islam. Bandung : Agung Ilmu, 2004,
h.63.
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Ayat di atas menekankan agar petugas yang berwenang supaya

memutuskan perkara dengan adil, sebag Allah menytkai orang-orang yang

berlaku adil. Oleh sebab itu peran keadilan seorang hakim dalam

memutuskan perkara yang diajukan ke pengadilan akan dapat menarik

perhatian masyarakat untuk patuh terhadap hukum dan menjadikan para

hakim sebagai orang yang dipercaya dalam menangani perkara yang

diperselisihkan.

Dinyatakan pula oleh Allah Swt dalam surat An-Nisa ayat 65:

i*s * qr- 6;i a tj"+,t'; ;1,, -*.a L4 $; ...

,/ '- -', t', t,
t-.-I."J I 6-.-l- J.-.J'J

Ayat tersebut menggambarkan bahwa orang-orang yang betugas

sebagai hakim dalant menagnai perkara yang perselisihkan, dan hakim

tersebut dengan penuh kerelaan membant menyelesaikan perkaara tersebut

dengan maksud meringankan problema yang dihadapi pihak yang berperkara"

kemudian para pihak yang berperkarapun dengan senang hati mematuhi

saran dan putusan hakim. Itulah keadilan yang didambakan oleh banyak

orang. Dari beberapa hakim yang diteliti kaitannya dengan upaya mereka

mcndamaikan perkara perceraian, maka argumerntasi yang cukup spesifik

dalam menangani masalah perceraian hingga berakhir dengan perdamaian
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penjelasan, hal tersebut dapat dilihat pula pada beberapa metode nya dalam

mendamaikan perkara perceraian dengan mencermati berbagai sisi pada saat

perkembangan dalam pembicaan di persidangan, dari perkembangan dalam

dialog ketik-a sidang tersebut dia mampu menangkap makna agar dapat

memasukan nasehat perdamaian guna membuka pikaran pengungat atau

tergugat supaya mau berdarnai dengalr analoginya ia dapat menggiring

petnhicaaraan seseorang penggugat atau tergugat agar dapat memperhaiki

tingkah yang merupakan bumbu perceraian.

Sehubungan dengan itu, kreativitas hakim dalam hukum Islam dapat

diasumsikan masuk dalam lingkup analogi hukum yang didalamnya terdapat

upaya yang penuh kesungguhan (ijtihad) guna rnengatasi rnasalah yang

terjadi dan membutuhkan legalitas seperti keputusan hakim. Dengan adanya

asas legalitas tersebut dapat dijadikan acuan bagi pasangan suami istri jika

muncul masalah alau problema rumah tangga seharusnya mereka tidak serta

merta mengajukan perkaranya ke pengadilan rnelainkan harus dimusyawarah

kan dengan hati dan pikiran yang jernih.

2. Metode IVlajelis tlakim Mendamaikan Para Pihak pada Saat Proses

Sidang Perceraian Berlangsung.

Sehubungan dengan metode yang digunakan hakirn guna

mendamaikan perkara perceraian saat sidang berlangsung, menurut Zur hal ini
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juga disampaikan dengan mencermati kondisi orangnya (pemohon/termohon)

saat persidangan berlangsung. Yang jelas nasehat yang wajib dilakukan pada

saat awal sidang tahap pe(ama, sedangkan penasehatan pada tahapan

persidangan selanjutnya rnelihat pada perkembangan yang diperbincangkan

pada sidang-sidang berikutnya, pada inlinya nasehat dilakukan adalah sama

tujuannya aagar merreka dapat rukun kernbali hanya metode kalimatnya beda

tetapi target yang di capai adanya perdamaian suami-isteri. Zur pada tahun

2006 telah trerhasil mendamaikan I pasangan suami isteri yang ingin bercerai

dengan surat penetapan No. 9 I /Pdt.G2006/PA. Ptk.

Sedangkan menurut Hat, mengenai metode penasehatan yang

dilakukan, redaksi setiap kali menasehati tidak selalu sama, hal tersebut untuk

menghindari kejenuhan dalam sidang. Dia rnenjelaskan posisi kreativ

tidaknya seorang hakim dalam memberikan nasehat damai bagi penggugat

dan tergugat yang kebetulan memiliki punya 2 orang anak masih kecil, hal ini

dapat dijadikan momentum yang tepat bagi hakim untuk lebih kreativ dalam

menasehati kedua pihak untuk berdamai, misal dengan mengucapkan "kasian

anak-anak kamu yang masih kecil, jika kalian berpisah dan selanjutnya satu

diantara kalian menikah maka ia akan punya ayah atau ibu tiri". Nasehat

seperti itu dapat saja menyentuh pcrasaan mereka untuk membatalkan rencana

perpisahan. Atau pasangan yang memiliki usaha perdagangan, maka nasehat

yang diberikan adalah " jika kalian berpisah, maka usaha dagang kalian akan
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pecah", hal ini yang dimaksud dengan melihat situasi dan kondisi jelas hakim

berinisial Hat.

Metode lainnya menurut F{at, permasalahan yang melatar belakangi

perceraian berkembang karena misalnya pihak penggugat (isteri) ingin

bercerai karena si suarni mengajak orang tuanya dalam rumah tangga mereka,

sedangkan isterinya tidah setuju, maka menumt Hat kondisi demikian hahim

dapat mernberikan pengertian (nasehat) kepada isteri yang menggugat bahwa

yang namanya hidup berumah tangg4 bukan berarti hanya herkumpul dengan

suami saja, tapi bagaimana jika mertua ikut serta tinggal dalam rumatq maka

hal tersebut jangan dipermasalahkan sebab mertua adalah orang tua dari suami

yang menikahinya". l,ain halnya jika permasalahan suaminya suka berjudi

atau minuman keras, maka suamilah yang harus di beri nasehat oleh hakim

untuli meninggalkan perbuatan yang tidak dulukai oleh isterlnya- Ini yang

dimaksud dengan perbedaan penasehatan damai adakalanya mereka

mengajukan perkara perceraian ke Pengadilan karena ketidaktahuan mereka,

tentang masalah hidup berumah tangga dan masalah yang dapat dijadikan

alasan terjadinya perceraian-

Paparan Hat yang memiliki prestasi berhasil mendamaikan 3 pasangan

yang mcngajukan gugatan pcrceraian di tahun 2006 memang cukup kritis dan

serh cermat dalam membaca para pihak yang berperkara jika mencermati

caranya memberikan pandangannya yang mudah dipahami dari berbagai

metode yang disampaikannya saat wawancara berlangsung dalam upaya
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mengatasi persoalan perceraian yang ditanganinya. Metode tersebut jika

jabarkan secara spesifik yaihr:

I ) Nasehat damai dengan mencermati pihak yang bercerai memiliki te.lah

rnemiliki keturunan;

2) Nasehat damai jika pasangan yang berecerai punya anak, kemudian salah

satu pihak menikah maka anak-anak akan memiliki ayah atau ibu tiri yang

tentunya belurn tentu dapat beradaftasi dengan anak-anak;

3) Nasehat damai dengan mencermati pihak yang bercerai memiliki usaha

yang sudah mapan, jika berecerai maka usaha yang mapan akan

berhadapan dengan manajemen ganda dari suami-istri yang tidak

harmonis atau telah bercerai,

4) Nasehat damai dengan mencermati pihak yang bercerai karena orang tua

ikut sc(a dalam kehidupan rurnah tangga anak dan mantunya, bahwa anak

atau mantu tidak boleh durhaka kepada orang tua yang melahirkan dan

membesarkannya

5) Nasehat damai dengan mencermati pihak rencana perceraian karena suami

pemabok, penjudi dan sebagainya, agar perbuatar tersebut ditinggalkan

sebab merupakan biang masalah yang menyebabkan isterinya ingin

bercerai.

Dari beberapa metode yang disampaikan oleh [Iat tersebut

meuunjukkan bahwa ia meuurng berupaya meniminimalisir angka perceraian

semaksimal mungkin.
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Adapun ida, mengetahkan tentang cara majelis hakim dalam

mendamaikan pihak yang ingin bercerai, maka nasehat damai yang wajib

disampaikan adalah pada saat sidang pertama, sedangkan sidang selanjutnya

hanya merupakan anjuran saja. Jika nasehat dilakukan beberapa kali sidang,

maka redaksi selanjutnya hanya mengingatkan saja yang intinya adalah sama

yaitu untuk mendamaikan keduanya. Sehubungan dengan substansi

penasehatan yang disampaikan menurut ida, rnselrat dapat saja tidak sama

dalarr setiap kali sidang, namun fokus yang ingin dicapai tetap saja sarna.

Dengan dcmikian majelis hakim harus cermat dalam memberikan saran agar

keduanya bisa saling pengertian dan mau berdamai.

Selain metode yang dikelaskan ida, maka menurut Par. adakalanya

nasehat tersebut bisa sama atau bisa juga tidak dilihat pada kondisi, namun

nasehat yang panjang lebar dapa( dilakukan pada sidang pertama, sedangkan

pada sidang selanjutnya nasehat damai dilakukan hanya sekilas saja.

Dikatakan bahwa substansi nasehat damai dalam setiap sidang tidak sam4 itu

berarti substansi yang diinginkan dalam nasehat perdamaian yaitu melihat

pada situasi dan kondisi, namun pada intinya target yang ingin dicapai dari

penasehatan tersebut adalah agar mereka berdamai. Dengan demikian tambah

Par, meski sidang pertama sudah berakhir, hakim juga menganjurkan agar

mereka mendapat bantuan agar orang lain atau orang yang dijadikan panutan

dalam memberikan nasehat dalam merukunkan rumah tangga. Jadi
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kemungkinan faktor orang luar yang ikut serta dalarn mendamaikan para

pihak yang ingin bercerai diluar haliim pengadilan dapat saja terjadi.

Sehubungan dengan metode hakim dalam mendamaikan para pihak

pada saat proses sidang perceraian di atas dihubungkan pendapat Drvorkin,

hakim merupakan pengemban hukum praktis yang menjadi tulang punggung

dalatr kegiatan penalaran hukum. selain itu Pound menambahkan

penjelasannya bahwa hukum (termasuk hakim) harus mempelajari efek sosial

yaug mungkin ditimbulkan oleh oktrin hukurn, berbatdiug dengan efek yang

mungkin ditimbulkan oleh sarana kontrol yang membias kepada khalayak

rarnai dengan mempemerhatikan kajian-kajian hukum dan juga

memperhatikan sosiologi hukum. 18

Dari pendapat D*'orkin di atas dihubungkan dengan proses peradilan

Agama yang umumnya banyak menangani masalah perceraian, jika semua

kasus perceraian yang diajukan kepengadilan berakhir dengan cerai, berarti

Iembaga pengadila-rr agama tidak rnemiliki rasa keadilan hukum, sebab tidak

semua perkaara cerai yang diajukan mengalami masalah yang parah dan harus

diputus dengan perceraian tetapi harus ada upaya hukum dati majelis hakim

yang dengan nalamya mampu merukunkan rumah tangga yang tidak harmonis

agar menjadi harmonis. Sebab jika tidak demikian masyarakat akan menilai

bahwa pengadilan agama ditangani oleh petugas (hakirn) yang tidak

Hal. 3l
rE John Gilliseo dan Frits. 2005. &1aruh Hulam , Suau Penganur. Bandung Refika Aditama
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profesional dibnidangnya, sebab cuma memiliki keahlian menceraikan bukan

merujuk perkawinan yang retak.

Hal inilah yang harus drjaga dengan baik oleh hakim yang bertrrgas,

atau boleh jadi orang akan mengatakan suatu antonim dari "het recht hinkt

acther de faiten aan" (hulium berjatan terlatih tatih mengikuti kenyataan).re

dikatakan dernikian sebab hukum tidak mampu mengatasai masala.lr yang

muncul dimasyarakat. Untuk diketahui bahwa hulum merupakan permintaan,

integritas hakim untuk mengasumsikan, sejauh hal itu mungkin bahwa hLrkum

dist-ukturisasi oleh prinsip-prinsip keadilan dan kewajaran dan due process

yang terpadu dan rnereka untuk menegakkan atau menyelesaikan kasus yang

baru sebelumnya itu merupakan penghormatan, ambisi serta menjadi prinsip

masyarakat. Dilnana sistern hukum memiliki 4 (empat) karakteristik, yaitu:

unsur atau elemen, hubungan, struktur dan penyatuan.

Dalam lral ini penulis mengetengahkan elemen yaitu prinsip-prinsip

yang merupakan pertimbangan moral tentang apa yang benar dan apa yang

buruk yang dibuat oleh hakirn untuk menjustifikasi bahwa itulah elemen unsur

teori hukum terbaik. Prinsip-prinsip itu dapat dipisahkan sebagai berikut :

l) Prinsip mengenai apa yang disebutnya sebagai political morality dan

political organ izotion membenarkan pengafuran secara konstitusional;

re Shidana, Karakterisik Peralaran lluhtn dalam Konlekt Ke Indonesiaon, Banduog
Universilas Parahyangan P ress. 26)4. h. 77.
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?o lhid
:t Drs. Muchlis Usman, MA, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Figliyah, Jakarta: PT. Rala

Crafindo Pcnada, '1993, h. 150.

2) Prinsip yang membenarkan metoda (hakim) melakukan penafsiran

menurut undang-undang;

3) Prinsip tentang hal asasi manusia yang substantive yang membenarkan isi

dari (kebanyakan) putusan pengadilan.20

Penting juga diingat bahwa peraturan perundangan-undangan juga

nrengandung masalah-masalah antara lain, Perlama, peraturan perundang-

undangan tidak fleksibel. Tidak mudah menyesuaikan peraturan perundang-

undangan dengan perkembangan masyarakat; Kedaa, Peraturan perundang-

undangan tidak pernah lengkap untuk memenuhi semua peristiwa hukunt atau

tuntutan hukum dan ini yang menimbulkan apa yang lazim disebut dengan

kekosongan hukum (peraturan).

Konteksnya dengan analogi hakim dalam memberi nasehat damai

dalam sidang perceraian diharapkan untuk mengedepankan hati nurani dan

keadilan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hukum yang kian dinamis

dan kompleks. Hal ini sejalan dengan fungsi hakim sebagaimana diatur dalam

Undang-Undang No. 4 Tahun 2004 yang menyebutkan: "Hakim sebagai

parrcgak huktm dan keadilan vajib nenggali, mctrgikuti datr mennhomi nilai

hukum yang hidttp dalam masyarakat".

'' i" ii '' "i+Lt S' rx'liJt;;a.^J-.a.Itr .b i

Artinya: "rina*un ,;", ;""r." *tr*nru harus dikaitkan dengan

kenraslahatan". 2l



Artinya . "Tindakan imanr dengan rakyatnya harus dikaitkan dengan

kemaslahatan".2l

Dalam kaitan dengan penerapan peraturan perundang-undangan oleh

hakim, maka hakim dapat menjalankan fungsinya sebagai berikut:

l) Ir{enjamin peraturan perundang-undangan diterapkan secara benar dan

adil. Apabila peraturan perundang-undangan akan menimbulkan ketidak

adilan hakim wajib memihak kepada keadilan dan mengesampingkan

peraturan.

2) Sebagai dinamisator Peraturan perundang-undangan, hakim dengan

menggunakan metode penafsiran, konstruksi dan berbagai pe(imbangan

sosiokultural berkewajiban menghidupkan peraturan perundang-undangan

untuk memenuhi kebutuhan nyata masyarakat.

3) Melakukan Koreksi terhadap kemungkinan kekeliruan atau kekosongan

peraturan perundang-undangan. Hakim wajib menemukan bahkan

menciptakan hukum untuk mengorek si atau mengisi peraturan

pcrundang-undangan.

4) Melakukan penghalusan terhadap peraturan perundang-undangan. Tanpa

penghalusan peraturan perundang-undangan akan begitu keras, sehingga

tidak mewujudkan keadilan dan tujuan tertentu secara wajar.

rr Drs. Muchlis Usman, MA, Y'aidah-Kaidah Llshuliyah dan Fi{lriyai, Jakarta: PT. Rai.r

Crafirrdo Pcr:;ada, 1993, h. 150.
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Sebagaimana kaidah ushul fiqh:

....-r1r ;j5i S-'e:'rsJ.J-

Aninya : "Hukum ,,u rn"ni,ur,, k"*urluhu,un yang paling kuat/banyak".22

Pada point terakhir (4), penghalusan hukum dapat saja terjadi oleh

hakim selaku penegak hukum, jika dalam pandangannya bahwa tidak setiap

perkara perceraian harus diputus dengan cerai, melainkan harus dikembalikan

pada fitrahnya agar suami-stri yang bertikan justru dapat memaklumi dan

pada gitirannya mau untuk membatalkan rencana perceraiannya, ini lah tujuan

hukum yang dianjurkan dalam berbagai sisi ilmu hukum baik hukum agama

maupun hukum positif yang berlaku.

Dalam hukum Islam juga membahas tentang masalah analogi hukum

dalanr menyelesaikan masahah yang tidak diatur secara spesifik dalam dalam

hukum yaitu sebagaimana digambarkan dalam sebuah hadis bahwa ketika

Muadz diutus Nabi Saw ke Yaman seraya bertanya bertanya kepada Muazd :

Bagaimana caranya kamu memutuskan perkara? Muadz menjawab:
saya memutuskannya dengan yang berada dalam kitab Al-Qur'an. Kemudian
Nabi Saw. bertanya lagi : jika ternyata kamu tidak menemukan ketentuan

hukumnya dalam Al-Qur'an? di jawab oleh Muazd: saya putuskan
berdasarkan hadis (sunnah) rasulullah. Nabi Muhammad kembali bertanya :

Jika temyata kamu tidak juga menemukan ketentuannya dalam sunnah
rasulullah? Selanjutnya Muazd kembal mejawab : saya akan berijtihad
dengan pendapatku. Mendengar jawaban Muazd tersebut, Nabi Muhammad
mencpuk dada muazd scraya bcrkata : segala puji bagi Allah yang telah
mcnrtreri pctunjuk kepada utusan Rasulullah. (lJR. Tirmidzi).2r

21lbid.
?t Mohanrmad Zuhri, Tojamah Sunan At-Tirmldzi. Jilid 2. Cct. I Scnrarang : Asy-Syifa

1992, hadis kc 1341, ha1.68.1
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Dari hadis di atas yang dijadikan dasar beranalogi, nraka terjadi

perbedaan rumusan ijtihad yang dikemukakan oleh para ulama dan pada

unlumnya perbedaan rumusan tersebut berawal dari pendekatan yang

digunakan Bagi ulama yang melakukan pendekatan melalui pemikiran

holistik dan integral, ijtihad diartikan dengan segala upaya yang dicurahkan

nrujtahid dalam berbagai bidang ilmu, seperti fikih, teologi, filsafat dan

tasauf. Sedangkan ulama usul fikih melihat ijtihad sebagai aktifitas nalar yang

berkaitan dengan masalah fikih. Oleh karena itu menurut ulama usul fikih,

mereka berpendapat bahwa upaya memahami masalah-masalah teologi,

filsafat dan tasauf yang mengacu pada nas (dalil al-Qur'an dan hadis) tidak

dinamakan sebagai aktifitas ijtihad.22

Menurut penulis, apa yang telah dilakukan oleh para hakim dalam

nrendamaikan pihak yang ingin bercerai di pengadilan Agama, tersebut

tergolong ikhtiar hakim yang dapat digolongkan dalam ijtihat kelompok kecil

guna memperoleh maslahah. Adakalanya ijtidah itu benar dan adakalanya

pula salah, sehubungan dengan itu sebagaimana hadis nabi Saw,zr pernah

menyatakan:

?? Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopcdi Hukum lslam. Jakarta : PT. Ichtiar Baru varr Hoevc,
1997, h. 66tt.

:: AL-Tirmidzi, Sunan Al Tirmidzi. Juz. I- BciruL: Dar al-Fikr, 1991, hal.156.
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Artinya: Husain bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdurrazaq

memberitahukan pula kepada kami, Ma'mar juga memberitahukan

pula kepada kanri dari Anrr bin Ilazm dari Abi Salamah dari Abi
Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda "Apabila

seseorang hakim menetapkan suatu hukum, lalu ketetapannya

(keputusan) tersebut benar, maka ia memperoleh dua pahala

(kebaikan), dan apabila ia memutuskan perkara dan putusannya

ternyata salah, maka ia memperoleh satu pahala".2a

Kemudian dalam al-Qur'an yang memberi peluang berijtihad dan hal

ini menunjukkan keluwesan agama Islam untuk menjawab permasalahan

kontemporer bagi pemeluknya. Ayat al-Qur'an25 dimaksud terdapat pada

surat al-Baqarah (2) ayat 286:

'L:-s 
^L4L-S) rtri e ",, irr l,r-(.r

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kemampuannya, ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya ..."

Al-Syatibi dalam kutipan Asyalri Jaya Bakri bahwa pemahaman yang

dapat diambil dari beberapa ayat al-Qur'an di atas terasa lebih memberikan

gerak dan dinamika bagi pengembangan ijtihad. Selain itu ayat di atas juga

ra Mohamnrad Zuhi, Tcrjemah Sunan At-Tirmid:i.Jilid 2. Cct. I Scnrarang : Asy-Syifa.
1992, h.tdis le 13{3, hal. 580

:5 Dcpag. RI, AlQur'an dan Tarjonahnya. Jakarta :Yayasan Pcnyckrngga raa rr

Pcr'\Lc4('Drah AlQu r'arr, 1981, hal. 72-
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pada dasarnya merupakan pengembangan bentuk-bentuk berpikir yang lebih

memungkinkan para ahli hukum Islam untuk menjadikan hukum Islam

sebagai institusi yang mampu memberikan jawaban atas peristiwa-perist iwa

yang muncul dervasa ini. 26

Pengembangan pemikiran atau kreativitas ini mengharuskan

keterlibatan pemikiran manusia. Jika masalah ibadah kepada Tuhan

dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh akal tentang

kenraslahatannya, maka masalah nruanalah atau hubungan sesama

manausia justeru sebaliknya. Ia merupakan sesuatu yang dapat dijangkau

dan digali oleh akal manusia tentang makna kemaslahatan yang terkandung

didalamnya.

3. Kondisi yang l\{empengaruhi Para Pihak yang Ingin Berccrai Bersedia

I\{clnkukan Pcrdamaian di Pengadilan Aganta Palangka Raya

Mengenai situasi dan kondisi yang mempengaruhi pihak yang ingin

bercerai mau berdmai dengan mencabut gugatan pada umumnya menurut

para hakim yang telah diminta pendapatnya saat wawancara berlangsung

menyatakan bahwa hakim harus jeli terhadap persoalan yang dihadapi

pasangan yang mengajukan perceraian, baik dari kasus yang melatar

bclakangi, pcndidikan, lamanya mcnikah dan perolehan harta dan anak selama

26 Asyafri Jaya Bakri. Konsep Maqashid Syaiah, Mcnurut Al-Syatibi. Cct. I. ,akarta
Rajawali Prcss, 1996, h. 109.
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perkawinan dan sebagainya. Dengan demikian lokus nasehat damai dapat

terarah dan juga dapat mereka respon dengan baik. Hal tersebut sebagaimana

pengakuan pelaku yang pernah mengajukan gugatan cerai kepengadilan

agama namun berakhir dengan damai berikut ini kutipan wawancara pada

waktu penelitian berlangsung:

Menurut Responden- l pasangan suami-istri (Lis dan Hart) yang

mengaku bahwa gugatan perceraian ia cabut pada sidang perceraian tahap

kedua dengan Iatar vbelakang pencabutan sebagaimana komentar Lis

(istri): karena terkesan dengan nasehat hakim bahwa mereka sudah

lamanya menikah, punya anak hasil perkawinan dan melibatkan pihak

orang dalam mengatasi problema rumah tangga jika tidak dapat

diselesaikan sendiri, nasehat tersebut silih berganti disampaikan oleh

majelis hakim, hingga akhirnya dengan menerapkan nasehat hakim

tersebut akhirnya mereka membatalkan perceraian yang sudah diajukan

dalam proses persidangan.

Demikian halnya Responden-2 pasangan suami-istri (Rozi dan St)

dimana Rozi, mengetengahkan bahwa gugatan ia cabut pada sidang tahap

pertama ketika itu majelis hakim memberikan nasehat ruang lingkup

perceraian dan akibatnya terutama bagi anak, dan kebetulan kami sudah

punya anak I orang usianya sckarang sekitar 4 tahun. Demikian juga St,

menambahkan sejak sidang pertama dan mendengar naschat hakim saya

sangat menyesal melakukan tindakan ia pergi dari rumah yang dikontrak
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suaminya, sebab kasihan nasib anak saya. Setelah memperoleh nasehat hakim,

ia berupaya merundingkan masalah tersebut dengan orang tuannya untuk

memperbaiki hubungan rumah tangga serta agar suaminya bersedia mencabut

gugatannya

Selain respondenl, responden 2 respon 3 dan 5 pun mengalai hal yang

sama bahwa mereka mencabut gugatan perceraian dan bersedia berdamain

pada awalnya karena dimotivasi oleh nasehat majetis hakim yang membuka

pikiran mereka sehingga membatalkan niatnya untuk bercerai, sedangkan

kasus responden 4 pencabutan gugatan sebelum terjadi persidangan sama

sekali.

Sehubungan dengan perlunya menyikapi arahan dan nasehat hakim

oleh para pencari keadilan tersebut, maka masalah perceraian termasuk yang

terbanyak diajukan kepengadilan, sedangkan yang dapat didamaikan sangan

sedikit jumlahnya. Sehubungan dengan itu baik hakim maupun penggugat dan

tergugat harus mengerti apa yang mereka perlukan ketika meminta

pengadilan menyeklesaikan maslah mereka. Nabi Muhammad pernah

menegaskan dalam hadis yang ditulis oleh Muslim2T :

?7 Abi Husaini Muslim bin al-Haiiaz al-Qusyairi al-Naisabur- Sahih Muslim. Jilitl ll.
Kairi: Darul Fikri. Th. 1{1,{ H/]993 M, (hadis No. 2363), hal.126427.
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Artinya: Mengabarkan kepada kanri Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amru
Naqid, keduanya menerima dari Aswad bin 'Amir. Berkata Abu

Bakar: mengabarkan kepada kepada kam.i Aswad bin Amir,
mengabarkan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin

'Urwah dari ayahnya dari Aisyah dan dari Tsabit dari Anas,

bahwasanya Nabi Saw., bertemu dengan beberapa orang yang sedang

merawat (pohon kurma). Beliau bersabda: "Kalau kalian tidah

melakukannya, maka hal itu akan tetap baik". Temyata hasitnya jelek.

Beliau bertemu dengan mereka laggi dan bersabda: Bagaimana dengan

hasil kurma kalian?" mereka menjawab: "Anda telah mengatakan yang

salah" Beliau bersabda: "Kalian lebih tahu dengan urusan dunia
, ,. "28Katnn

Hadis di atas pada dasarnya menceritakan tentang pembuatan

pengairan tentang pertanian. Meski demikian Al-syatibi2e dalam tulisan Dr'

Asafri Jaya Baki beranggapan bahwa kalimat i' i 't"';'".'pti;; yang

dinyatakan Nabi pada hadis di atas dapat pula dijadikan sebagai dasar

keluwesan dalam mencari solusi guna memecahkan masalah-masalah yang

a Adib Disri Mustafa, 7993, Terjemnh Shahih Musliu, Jilid IV, (terjcmahan hadis No.

38), Semarang: Asy-Syifa, hal222.
2, Al-Syatibi, adalah seorang ahli Usul Fikih, Ahli Bahasa Arab dan ulama terkemuka

dari Mazhab Maliki, nama tengkapnya Abu Ishak Ibrahim bin Musa al-Garamati (lahir
sekitar tahun 1333 M dan wafat 8 Sya'ban 790 H (1388 M) di Granada, Spanyol. Lihat, van
Hoeve, Esiklopedi Hukum lslan, Jilid 5. Cet. 1 Jakarta: Intermas, hal.1699-"1700.
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bersifat rjtihadiah agar mendapat legalitas sehingga tidak menyulitkan

nranusia terhadap urusan yang berkaitan dengan masalah keduniaan.30

Konsep hukum dengan mengutip hadis tersebut dijadikan sebagai

alasan untuk kontribusi terhadap masalah yang baru muncul serta tidak

ditemukan sandaran hukum secara konkrit dalam al-Qur'an dan Hadis

sehingga harus dicarikan solusi atau jawabannya, dalam hal ini tentu saja bagi

orang yang memiliki disiplin ilmu huk-um. Dalam hal yang sama Abdul

Wahhab juga mengambil pendapat Abu Ishak al-Syatibi bahwa dengan

adanya penyataan Nabi Muhammad dalam hadis di atas menunjukkan bahwa

agama Islam tidak menyulitkan penganutnya, dengan demikian agama Islam

merupakan agama yang lentur dan toleran, karena ia mengandung sifat yang

tidak mempersulit kepada pengunrtnyu.tt

Sehubungan dengan konsep hukum Islam di atas pada dasarnya

kehidupan ini adalah sesuatu yang alami dan tidak perlu ditentukan secara

normati| sebab ada masa tertentu yang dipandang lebih atau bahkan paling

baik. Selain itu di setiap masa berpeluang untuk menjadi baik tergantung pada

kreativitas masyarakatnya untuk mendorong pola hidup optimis. Oleh sebab

itu jika nasehat yang lebih baik untuk mcngarungi bahtera rumah tangga yang

1 Asa(ri laya Bakri, "1996, Konsq Maqashid Syari'ah, nrcaurut Al-Syalibi, C<tt.1. Jakarta:
Raiau,ali Pr.ss', hal. 3J.

3r Ahdul Wahhah Ibrahinr Abu Sulaiman. 1991. Petgaruh danrrat dan llajat Dalatt
Hukutn Islam. Cct. L S<rmarang: Dina utama 9rmaranf. llal. 15.
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terbaik, mcngapa hal terscbut harus ditolak, meskipun pada dasarnya

perceraian dibolehkan dalam Islant, namun justeru menghindarinya adalah

lebih utanta dilakukan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir ini, penulis menyimpulkan penelitian tentang kreativitas

hakim dalam mendamaikan para pihak yang mengajukan perkara perceraian, yaitu:

l. Kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang mengajukan

perkara perceraian di Pengadilan Agama Palangka Raya, sudah selayaknya ada

bahkan lebih dikembangkan dalam memberikan nasehat damai guna membuka

cakrawala berpikir para pihak yang ingin memutuskan hubungan perkawinan

nrelalui lembaga peradilan Agama. Nasehat damai memang telah diatur dalam

hukum acara peradilan agama, agar setiap gugatan perceraian yang diajukan tidak

serta nler(a bcrakhir dengan putusan perceraian.

2. Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang

perceraian berlangsung, tidaklah bersifat baku melainkan tergantung pada kinerja

nalar atau pikiran para hakim dalam mengambil langkah yang tepat dalam

menyelesaikan sengketa rumah tangga dengan lebih mengutamakan langkah

damai melalui nasehat perdamaian oleh majelis hakim

3. Faktor yang mempengaruhi para pihak yang ingin bercerai bersedia melakukan

perdamaian di Pengadilan Agama Palangka Raya, kondisi yang mempengaruhi

terjadinya perdamaian terhadap 7 (ujuh) pasangan suami isteri yang mengajukan

perceraian di tahun 2006, enam perkara berdamai mencabut gugatannya saat

sidang digelar di ruang pengadilan agama karena nasehat hakim dan juga keluarga

95
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lainnya. Sedangkan satu perkara cerai dicabut sebelum terjadinya sidang tahap

peftanla.

B. Saran

Sebagai rekomendasi dari tulisan ini, penulis memberikan beberapa

pemikiran sebagai berikut:

L Kiranya para hakim dalam menangani perkara perceraian lebih

menitikberatkan saran dan nasehat yang menyentuh nurani para pihak yang

menginginkan perceraian sebagai aplikasi dari hadis Nabi Saw, bahwa Allah

tidak menyukai perbuatan talak.

2. Dalam para hakim, tentunya lebih memperbanyak wawasan bahkan jika

diperlukan hakim juga memahami ilmu tentang kejiwaan agar dapat lebih

tajam dalam mencermati sikap dari perilaku para pihak yang ingin bercerai,

sebab ada di antara para pihak yang bercerai bahwa dengan adanya

perceraian dia akan lebih letuasa mencari pasangan lain sementara anak-anak

menjadi korban.

3. Jika masalah keretakan rumah tangga harus diajukan kepengadilan Agama,

janganlah menyimpulkan bahwa perkara tersebut harus berakhir dengan

perceraian, akan tetapi perlu kiranya pihak yang berperkara mencermati

mansehat damai yang diberikan oleh majelis hakim guna memperbaiki

kehidupan ruymah tangga yang retak supaya pulih kembali.
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LA I\I P I R A N AI'TA PE'NCABUTAN GUGATAN

DI PENGADILAN AGAI\TA PALANGKA RAYA TH 2OO6

PENETAPAN
NO. 7 / P dt.G / 2006 / P A.Ptk

B I SI\{ I LLA I{ I RRA H I\{AN I R RA H I I\f

DEIII I,TAD IL,I.N BERDASARKAN IIETUI T,{NAN YANG I\TAI]A DSA

Kccarnata;r.lckanrala Kota Palangkarai a ;

ila jelis IJal'im lengadilan Agama Palangka Qta. tel^h memcrilisa Pcrkara da'fl

menelopLon sebogoi berikul dolcm perkoro gugol ceroi yong. diojukon oleh :

Alisae Bin Enarn Pither, rtmrtr 38 tahtrn, agm;r Islan:. PcndiCikan SLTA, pekcriaan ibu
rumah tangta. tcmPat tinggal ialan Pan.tlima Patur Komp.Asabri III No'8

. ?-'t'.3 /03 Kcl,,:ahan Sabaru Kec;rnatan Scbrngau Kota PalangL:r P.aya. Tclah
mcngusaka:t l;cpada Rusli Kliwon, SI{ & \Yikarva F. Dirun, SI{ Adsokat -
I'c,rgacare / i'crlasclrar [{ukunr L'crkalrtor di JI. Antang No,i6 1-elp'
3221095 Palartgkarat'a bcrdasatkan surat kuasa khusus tc(taflllgal 28

Pcbruari200 5;---
ScL,.njut;r,ra discbut "Penggugat" ; ---

Ir(eIas'an
i{".,ono Bin Tubil, umur 39 tahu.. aeama Islam. pe,didika. Str{U, pekcrjaa. s\!:asta,
' tcmlat ri:rg3al JI- N{cnteng l9 No-27 RT.02/VIII }:.eluralran }'lc'rlc,lS

ScLar.liut:ri'a Ciscbut "Tcrgugato ; 
---

Tclal-r mcncicngar kctcrangalt piLak Pcnsugat di Persidirrg?rr : -------

Afcninrba-rtg. i-:ahrra bcrdasarkalt bcril:t rcara pcrsidaogan llcrkarr 1'atrg
bcrsangkrri:rn trngqal 2S,\farct 2fJ06 Pcnggu.-nt nrcn|illrl:lfl tr]qls.tbut suratguS:rtailn)'e ;---- ---

i\lcrrir,rl-,a g.'oalrrr'a pcttcabutan tcrscbut tliiakukan i)cnggugat dalem llcrsitiaogart
drn Tcrgugrt bclum pcrlah nicmbcrikan jat'abarr tcrh:rdrp isi gugatan Pcn.qgugat ; -----

Irlcninrbeng, bal:rva karcna Tergugat bclunr scnrpat mctnbcril:rlr jaruaballl'a,
maka rnr!:srr<l l)cri1;ugat trrrruk mcncabut tlrgr.rrlfll'a tcrscbut tiC,ak pedu nrcrrciclgar pcndepat

at"upufl pcrtsctuiualr pilr;rk 'l'crgugat ; ------ -----------
\'lcninrbang. brlma dcrr.g.ll aclrnla pclcabutatr tcrscbut nxkr \Iajelis Hakinr 1'atrg dituniuk

urtuli ,::,:rlcrr'l:sa tlart rtcrrgadili i-.cr[:are rcrscbul tcla]r rncngltclttikart
pcmcrilisertrrrya ; - ----'----------

Pcneadiirn,{ganra tcrscbut
Tclah rncnrbaca bc rkas pcrkara

Nlcnirll>arrg, bahu'a bcrdasatkan 1>crticrbalgan tcrscbut, maka i\lajclis Ilakinr
Pcngadilen .{ganr: Pal:rng!:an1'a pcdu ncltcnpl=.:r balne pcmcri}saart pcrl:are No.

7 /t>dt.G /2006/l)A.l)lk.tanggal 24 Januati 2006 diovatakan tclah selcsai ;

i\[carpcrhatikarr pcraturan pcrun&Itg-urrd::rgtrr yaug bcdaku ; -------------

Menc(aPkan

1. Ir{cn-rarakan pcrkara r.-o. 7/I'dt.G / 2006 /PA, Plk. Tclah dicabut ; ----
2. Ir.{cinbcbaokan Pcngi;ugat untuk mcrnbal'ar biara pcrkzrz yang hingga ki'ri dihinlog

scbcs:r Rp- 426.000. (llmpat ratus dua puluh cnao ribu ruphh)



f)cmikian tlitctapkan pada hari Sclasa tanggal 28 lr.laret 2006 NI bcrtepatan dengan
tanggal 28 Shafar 1427 I{ oleh kami Drs. M. Syaifudin Zuhri, SH scbagai Kctua
NIajclis, dan Dra. Ida Sariani, SH sctta Dre. Parhanuddin masing-masing sebagai
Ilakim Anggota scrta lllahnrudah, S Ag, SIJ scbagai panircra Pcngganti, Pcnetapan mana
pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk uorum yang dihadiri olch N(ajclis
Hakirn tcrscbut scrtr Pen&ugat / Kuasa Hukuuuryr darr pihak Tergug.at.

Llakirn Anggota I Kctua Nlajclis

Dra. Ida Sariani, SI{,

I lakiru Algota II

Drs. l\I. Syaifudin Zuhri, SI{,

Drs. Parhanuddin Panitera Pctgganti

Mahmrrdah, A Ag, Sll,

1.

2.

3.

4.

Perinciau Rhya:
Bhya Adminis tras i
Biaya APP
Biaya Panglan
Btava ltlatcraj

Jumlah : Rp.426.000,-

: Rp. 50.000.-
: Rp. 100.000,-
: Rp. 270.000,-
: Rp. 6.000,-



PENETAPAN
NO. 19lPdt.c/2fi)6/PAPtk

B ISMILLAHIRRAHMANIRRAHI}I
DEMI KEADIINN BERDASARKAN KETUI.TANAN YANG MAHA ESA

Nfajclis IIakim Pcngadilal Agama palangkaraya tclah mcmeriksa pcrkara dan
mcnctapkan sebegai berikut delanr pctkara gugat ccrai yang diajukan olch :

Fahrurozi Bin Saiful Amien, umur 24 rahun, agama Islam, pcndidikan SL1.P, pekcrjaan
iunr parkir, tcmpat tiagalJl. Ceorpcdak r.\o.2 R'I.OIN Xclunhan pahandut K"."-^t"r,
Pahandut Kota Palangkaray a ., ------- --------
Sc lanjutnya disebut Pemohon ;

Melawan:
Siti Nikmah Binti Riduan Asrani. umur 25 tahun, agama Islam, pcndidikan Sl,IIr,

pckcrjaan ibu rumah rangga, tcflrpat tingg;l J1. lr{eoda*.ai \rINo. 62Kclurahar Iralangka Kecamatan Jtkan Raya KLta palangkar^ya; _-__--____
Sclanjutlya discbut 'Icrmohon ------ --- - ___,- ______-

Tclah membaca bcrkas perkara ; -------------------
Telah mendetgar kcterangan pihak pemohon dan Termohon di persidangan i *___, -__-
- Ir{cnimbang, bahwa berdas-arkan.betita acari p".rIdoog^o perkara yang
bcrsangkutal tanggal l6 Nlaret 2006 pemohon nrenyatakan menc"b..I Su."t p.rrrohon^i
ccral;

. -NIcniorbang, 
bahv-a peocabutan te(sebut clilakukan pemohon dalam persidangau

darr f'ermohon telah mcmbcrikan iawaban terhadap isi permohonan pemohon ; _---:--
I'[ctimbang, bahp-a kareoa pihak Tcrmoho., b"1,,- mcmbcrikan iawabat, maka

pcncabuta Pcmohoo tcrsebut taflpa harus mcldapatkan pcrsen-rjuan pihak Termohon ;_ - -_- _ --_

._ N{cniml:ang, bahwa dengan adanya pcrdamaian antara pihak pcnrohon dan'Icrmohon dcngan mcncabut ptrkaranya tciscbut, nraka trIajclis IIakim yang airunlut
uutukrneorcriksa danmelgadili perkara tcrsebut telah crcnghentikatr pearedksorr,rl, ;__-".--____-----__

_ N{cnimbang, bahwa berdasarkan pertimbanlan terscbut. -"k" M^1"1i, I{akirn
f: ,@rla1 -Aganra 

Palangka Ralz pertu- mencrapki'n bahwa pcmcriksaan pe rkara No.
1 9 / P dt.G / 2006 / PA.Plk.tanggat 27 pibt uatj 200 6 ietah selesai ; _--_-_-_--

, l\lertimbang, b^ahwa per-kara ini termasuk dalam biclang perkawirran, sesuai dengankcrcirtuarr llasal 89 a1,at 1 Undan,"..undatlg No. 7 tahurifggg, maka biaya pcrkira
dibeLrankan kcpada Pcnggugar ; -----------------
tr{cmperhatikan pcraturan perun&ng,undangaa yang bedz-ku ; ____..___'.___

1. Mcnlarakan pcrkara No 1elpdt.G/r006[:Sfgihr dicabut :2. Mcmb-cbaotan Peoggugat untuk membayat biaya pcrkara yang hingga kioi dihirung
scbcsar Rp. 426.000.- (Empat ratus dua puluh enam nbu rupiuh) ----__--_---___-

,,r-.-TlU'i" d,,,":"-nI.""- p"_d.l-h_._ti 
.S,etasa ta,rggal 1(r N(arct 200( IU bcrtcparan

dengan tanggal 16 Shafar 1427 H-olch.!am1 Ors. H. Hatpiadi sebagai Ketua Majelis.Dra. Ida Sariani, SH dao Drs. M, Syaifudin Zuhri, SH -"rirrg_-^rlng ""b"g.i H;k;;lrggota serta Yu6uf, BA. sebagai panitera pengganti. penetapanLana plda ha"ri itu lugadiucapkan dalam sidang terbuka untuk umum yang dihadiri oleh Majeris Ilakim rersibi,t
serta Pemohon dan Termohoo.

Pcngadilan Agama tersebut ; ---------_-



l{akior Anggota I

Dra. Ida S ariani, SII

I lakim Anggota Il

Drs. I\{. Syaifudin Zuhri, SH

Ketua N{ayelis

Drs.tI. Hatpiadi

Panitera Pengganti
M. Aini, SAg

Pc&rciaa Biaya:
1. Birya Administrasi
z. Biaia APP
3 Biaya Panggilan
4- Biaya N{atcrai

Rp.50.000,-
Rp. 100.000,-
Rp.90.000.-
Rp.6.000,-

J uorlah: 1(P.Z-16:UO0;



PENETAPAN
NO. 47lIdt.G/2006/PA.PIk.

B I ST{ILLA HI R RAHT{ANI RRA IIITl
DEMI KEADIIJ.N BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAT{A ESA

Maiclis IIakim Pcngadilan Agama Palangkaraya rclah mcmeriksa pcrkara dan
mcnctapkan scbagai bcrikut dalam pcrkara pcrmohonan ceraivang diajukan olch :

Ronald Parmonangan Sinaga Bin IIIentan Sinaga, umut 27 rahun. agama Islam.
pcndidikan D 3, pckcrjaan sNasta, tempat tinggal J1. Kristopcl Mihiog
No.61 RT.01/XyI Kelurahan Pahandut KecamatanPahandur Kora
Palangkaral'a ; -------
Sclanjutnya discbut Pemohon ---------------

Mariani Rizki R Binri Maman *, u#rtl1lT,r, r 24 tahun, agama Istam. pcndidikan
SN{A, peker jaan sr*,.asta (pembaca Be rita T\r RI Kaltcng). tempat tioggal J 1.
Jati Raya Barat Nn.2 RT-01 /06 Komp. TNI-AI- (clurahan pondok I_abu
Kecamatan Cilandak-Cihcri Jaksel ; -
Selanjutlya disebut Termohoo ; --------

Pengadilan Ag.ma tcrsebut ; -----
Tclah membaca bcrkas pcrkara ; *----------*
Telah nrendclgar kcteraqgru pihak Pemohon dipersidangan ; -------------,------

_ Nfenimbang, bahwa berdasarkan bcrita acatl. pcrsidangan perkara 1,angbersangkutan ta:,rgg^l 24 Agustus 2006 Pcmohol niloyatakai -erc"but ,u.rt
permohonan cerai ; ------------

_ - 
l\lcuimbaog, bahwz pencabutan tctsebut dilakukan Pemohol dalam pcrsidaogan dan

Termohon belum pcrnah Nadir di persidanlRn sehingga bclum membcrikan fa*oba,r
terhadap isi pcrmohonan Pemohon: ,-------------------

N{cninrbang, balru.a karma pihak Tctmohon bclum pcrnah mcmbcrikan Ja*,aban,
maka pencabutan Pemohon tersebut taflpa harus men<Iapakan persctujuan pihak
Termohon ; -------------------

, Menimbang, bahwa dengat zdanya petdamaian antata pihak pemohon dan
Termohon dengao mencabut perkaranya tersebut, maka Majelis Hakim yang dituniuk
untuk memeriksa dal mengadili perka.a terscbut te lah mengheutikan pcmeriksua*r1z ; -l------'---NIc.irnbang, bah*.a bcrdasarka, pcrtinrbangan ters;but, maka N{alclis Ilakim
l:q{E Agamz lrdatlry}a Ralz pedu mcnctapkan baiu.z pe mcriksaan pcrkzra No.
47 /Pdt.G/2006/ PA.PIk.tanggal 7 Juni 2006 telah ielesai i-:-----:----
, Melimbatg, bahwa pcrkata im tetmasuk datam bidaog pctkawioan, sesuai

dengao ketcntuan pasal 89 ayat t Undang-undang No. 7 tahun 1989, maka biaya
perkara dibebankan kepada Peugguga( ; ----------------

Mengadili
1. IUeflyataka pcrkara No. 47 dt.G / 2006/ p A,plk. Tclah dicabut
2- I\{cmbcbanken l)emohol uutuk mcrnbayar bieva petkara sebcsar Rp. 346.000._ ( f)ua ratus

empat pulub cnam ribu tupiah) .

. Dcmikian ditetapkan pada hati Kamis ranggal 24 Agustus 2006 M bcrtepatan
dengan- tanggal 10 Raiab1427 LI oleh kami D"g. H, Hatpiadi sebagai Ketua Maielis.
Dra. Ida Sariani, SH dao Drs. M. Syaifudin Zuhri, SH masing-maslng sebagai tfakim
Anggota serta Yusu( BA, scbagai paoitera Pengganti. penetapan -"r" p"d" hari iru iuga
diuca_pkan dalam sidang te(buka untuk umum yang dihldiri oleh Majclis I{aki"m
tcrsebut scrta Pemohoo tanpa hadirnya Termohon.



Hakim Anggota I

Dra. Ida Sariani, SH
I
I{akrm Anggota tl

Drs. M. Syaifudin Zuhri, SII

Kcrua Nlajclis

Drs.H. Hatpiadi

Panitera Pengganti

Yusuf, B A

Pcrincian Biaya:
1. Biaya Administrasi
2. Biaya APi)
7. Biaya Panggilan
4 . Brava Nlatetai

Jumlahr

R!.100.000,-
Rp.t0.000,
Rp190.000,.
R4,6.000,-

|vJ46.000,.



PENETAPAN
Nomoc 75lPdt.G/2006/PA. Plk

BISI\{ILLT1I II RRAH]\.IANIRRAII ll\{
DI,MI KI1AI)ILAN BERDASAITKAN KE]'UI.IANAN YANG T{AHA ESA

Icngadilan Agama Palangka Ra1,a yang mcmeriksa clan mcngadili pcrkara perdata pa&
ttrgkat pcrtama tclah mcnianrhka penctapan dalam pcrkara CeraiTalak antara : -- -------------------_-
ABDUL FIALII\{ BIN lv{Uf IAI\.f l\{AD SALIN.IINOR, umur 4l tahun, agama tslam,

pe kcriaan S!(/rlSTA (BURUFD, tcmpat tinggal di Jalan Antang R'I'.02 RW. .XXX\rI
No. 34 Kclurahao Palangka Kecamaran Jekan Raya Kota palangka Raya, sebagai
"Pemohoo"; ------

Lawan
SUITYANINGSIIJ BINTI SULAIN{AN, umur 38 tahun, agama Islam, pek*jaan IBU RUI{AI l

TANC'GA, tcmpat tinggal dalrulu di Jalan llurai RT.01 Rlg. XXII No. 07 Kelumhan
Palangka Kecamatan Jekan Raya Kota Palaogka Raya, sekarang tidak diketahui alamatnla di
rvilavah llI sehagai "Tctmohon";,----,-------

Pcngadilan l\gama tersebut i -----------

Setelah membaca surat permohonarr. Cerai Ta
tchh didafta.r pada Buku Registcr Pcrkara pcngadilan
75/Pdr.G/2006/PA Ptk taugal 2 Septembet 2006 ;

iak tertanggal 01 Septcmber 2006 yaog
Agama Palalgka Rala dcngan Nomor:

- _ 
N{cnimlnng, bah*z sebclum Pcrkara rccebut ditetapkan penuniukan N{ajelis l{akim,

Pemoho. telah mc^ghadap da, me'gaiukan surat pcr.yataan pencaburan perkara scca.a t"rtult
tcrta.rggal 2 Scptembet 2006; -*----
- l\{enimbang, bahwa Panitc-ra Pengadilan Agama palangka Raya pada tanggal 6
Scptcmber 2006 tclah mc,geluarkao surat keterangar, -bahru-a' perkara N'o.,ror
75/p(llc /2006/PAPlk tclah dicabut oleh pemohon tanggal 2 Sqitembet 2006 ; -'-----------_,_____--_--

\fcnimbang,, bahwa tcntang pcncabutan pcrkari dcngan mcnunjuk pasal 54
Undang-un&ng Nomor 7 TahuJr 1989 tcntang pecadihn Agama, malla ke tentuao tenrang
pencabutan perkara dapat dftrcdakukan di tingkungal pengadilan _Ajama; _,*__

MENEl'APKAN

IVcnyataken perkara Nomor 75/Pdt.G/2006/PA.Plk tclah sclcsai karena dicabut; __---___-__- ,--_____-

I)itctapkan di Palangka R aya
Pada tanggal 6 Septembcr 2006
Ketua pngadilan Agama palangka ltaya

H. Shaleh, SII.



N{ajelis Hakim Pcngadilan Agama Palangka Rara telah mcmcriksa pcrkara
dan mctctapkan scbagai bcrikut dalam pcrkara gugat ccni larg diajukrr olch :

Yuliana Binti FI. Anwar. umur 3l tahun. agama Islam. pcrrdidikan S\,(U. pckcrjaa. ibu
rumah tangga. tempat tinggal A. Rinjani No.24 RT. 03./Xl Kcluraturn

PENETAPAN
No. 87lPdt G,/fl06lPA Plk

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADII.A,N I]ERDASARKAN KETUI{ANAN YANG MAMA ESA

Pahatclut Kecamatac Jckartralz Kota Palarrgka Raya

l)ctgadilan Agaora tcrscbut ;

Melawan ;

Iwan Wahyudi Bin M. Yunan, umur 32 tlhun. agama Islam, perdidikau SI\,IU.
peketiaan Swasta. tempar tinggal Aspol Bahkri Barata No.l ltT.0l/l
Kclurahal Bukti'l'ungal, Kecamatan Jekan Rava. Kota Palangka Raya ; ------------------
Sclaiutnya discbut 1'crgugat : ------------,-

Telah membaca berkas perkara ; -------------------
Tclah mendengar ketcraflgaq pihak Peflggugat dan Tergl,gat; -,--,---------------

lUe nimbang, bahwa berdasatkau berita acata persidalgan petkata iti yang
bcrsangkutan targgal 5 Oktobqr 2006 Penggugat menyatakar mencabut surat gugatannla; ---------

. *It{enimbang, bahwa pencabutan tersebut dilakukan peoggugat dalam persidangao
dan Tergusat bclum pernah mcmberikan tcrhadap isi gugataa penggugat ;:---------:__

N{erimba.g' bahw'a dengan ada.ya pencabutan rcrsebut mita Nlaiclis l{akinr
yang, ditufliuk untuk memeriksa darr mengaditi perkara rersebut tclah
menghcntikal pcmcriksaannya; - - - - - - - - . - - - - - t - - - -

N{cnimbanp;, bah*-a berdasarkan pe
Pcngadilan Agama Palangka Raya pctlu
No. 87 /Pdt.C / 2006 /p A.Plk. relah scle sai ;

- N{cnimbaog, bahwa pcrkara iui termasuk datam bidang perkawitau. sesuai dcngan
ketentuau.- p-asai 89 ayat 1 Undang-undang No. 7 iah"n 19g9. maka bii'ya
perkara dibebankan kepada Penggusat ; -------------------
lr{e mpcrhatikan peraturan perundang-undan gzn y?ng berlaku ;

rtimbangan tersebut, maka N{aiclis l{akim
me neta p kan bahwa pemcriksaan perkara

I
)

Menetapkan
Mcnyatakan perkara No. 8'7 /Pdt.G / 2006 / pAlplk. Tclah dicabut ;
Mcmbcbankan Pcngpgar untuk mcmbayar biaya pcrkara sebcsar Rp 289.500. (dua 

"atusdclapan puluh sebilan rbu lima ratu^s rupiah)

Demikiac ditetapkan pada hari Kamis tan"gal 5 Oktober 200(r Ni

!:1t-..p"11" d.: an tanggalgal 12 Ramadlan 1427 lt oleh kami Drs. H. Hatpiadi sebagai Kctua
Majclt. jl S. dao Dra. Ida Sariani, SH scrta Dts. M. SN,aifudin Zutrti, SH"masing_
masing sebagai IJa[im Anggota scrta Yueuf, BA scbagai puaitc.a pengganil.

llnetapan mana pada hati itu iuga diucapkan dalam sidang terbuka untuk uoruir- yane
dihadiri olch Maiclis Hakim tcrscbut scrh Pcngugrt tanpa hadrmya pihak tergtrgat.

Selonjutnyo disebut Penggugoi ; -------



I{akim Anggota I

Drs. M. Syaifudin Zuhri, SH.

Hakim Anggota II

Drs. Parhanuddin

Perincian Biaya

Kctua 
^fajclis

Drs. H. Hatpiadi.

Panitera Pcngganti

Drs. Rauian

l.Biaya APK
2. Biaya Pan-gilan
3. Biaya Rcdaks i
4. Biaya Matcrai

Rp. 100.000.-
Rp.60.000.-
Rp. 1.500.-
Rp.6.000.-

Jumlah rF.2Br5O0;



P ENETAPAN
NO. 89/Pdt.G,/2006/PA.Plk

BI SMI LI.iU{IRRAHMANIRRAHIM
DEITTI KEADIIIN BERDASARKAN KETUTIANAN YANG MAIIA ESA

Majelis Hakim Pengadilan Agama Palangkara Raya telah memeriksa perkara dan
menetapkan sebagai benkut dalam perkara gugat ceraiyang diajukan oleh :

Aapul Rahman bin II. Artani, umur 23 tahun. asama Islam. Pendidikan
STM. pekerjaan Swasta (Bengkel motor). Tempat tinggal jalan Dr. Murjani
RT 0l RW, IV (Bengkel Mudah Rezeki Motor) Kelurahan Pahandut
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
Se Ianj utnva disebut "Pe mo h61'r 3-----.------

Melawan
Sastri Lisa binti Saptono, umur 22 tahun. agama Islam. pendidikan SN{U. peketjaan

swasta (ibu rumah Tanpg). tcmpat tinggxl Jl.Betuk Angis II R'f 0l RVXII (d/a
Dr. JB .SULINGGA) Kclurahan Langkai Kccamatan Pahandut Kota Iralangka
Raya;
Selanjutnla discbut -'Termohon " ; -------------

Pe ngadilan Agama tetsebut;
Tcla h mcmbaca bcrkas perkara;
Telah mendcngar kctcrangan pihak Pemohon dan'fcrmohon di pcrsidangao ; ---

tr,fenimbang, bahwa betdasarkan berita acara pcrsidangan perkara yang
bersangkutan tanggal 3 Okobcr 2006 Pcmohon menyatalran mcrcabut Surat permohonan cerai
talaknya ;---------

l\lenimbang, bahva pcncabutan rcrscbut dilakukan Pcmohon dalam pcrsidangan
dan Termohon bclum pcmah membetikan jawaban tcthadap isi pcrmohonan Pemohon ; -----------

trlenimbang, bahwa karena 'I'crmohon bclum scmpat mcmbcrikan
jawabacnya, maka maksud Pemohon untuk meocabut permolionannya tetsebut tidak
perlu mcndengar pendapat ataupuo pelsetuiuao pihak Tcrmohon ;

Melinbang bah*z dcngan adanya pcncabutan tcrsebut maka Majelis Hakim yaog
ditunjuk untuk mcmerilsa dan mengadili perkara tcrsebur tclah
mennghentikan pemeriksaannya ; -------------------

Nlenimbaog, bahwa bcrdasarkan pcrtimbangan terscbut. maka Ntajclis
Hakior Pcngadilan Agama Palangka Raya perlu mcnetapkan bahwa pemcriksaan
pcrkara r.vo. I 9/Pdt. G/2006/l'A, PIk. Tanggal 22 Scptcmbct 2006 dinvatakan tclah

Ir'[enimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan, sesuai dengan
ketentuan pasal 89 ayat I Uodang-undang No.7 tahun 1989. maka biaya
pcrkara dibcbankan kcpada Pemohon ; ------------------
lr{cnrpcrhatikan pcraturnn pcrundao,gundangn yarrg berlaku; - ,,--,-----------

MENETAPKAN
1. N{cnyatakan pcrkara No. 89 /PdtG /2N6/PA-Pllc tchh dicabut: --------,--,-------
2. N{cmbebankan Pcmohon untuk membayar biaya perkata yang hingga kini

dihitung ltp.216.000.- (dua ratus enam belas riu rupiah)
Dcmikian ditctapkan pada hari Sclasa tanglpl 3 Oktobcr 2006 M bcrteparan

denngan tanggal l0 Ramadhan 1427 H oleh kami Drs- M. Syaifudin Zuhri, SH sebagai
Kcua N{ajclis, dan Dra. Ida Sariani, SH serta Drs. Parhanuddin masing-masior



scbagal I{akim Anggota serta Ilhamsyah, SH sebagai panitera Pengganti. Penctapan
mana pada hari itu juga diucapkan dalam sidang tcrbuka untuk umum yarrg dihadiri oleh
Irlajclis Hakim terscbut scrta piha.k Pemohon dan Termohon.

I lakim Anggota I

Drs. Parhanuddin

I lakirn Alggota II

Dra. Ida Sariani, SH

Perirchn Birya;
L Bhya Administrasi
2. Bhya APP
3. Biaya PangSilan
l. Biaya Materai

Jumlah :

Ketua l\Iaielis

Drs. M. Syaifudin Zuhri, SH,

Panitera Pengganti

Ilhamsyah, SH,

Rp.50.000,-
Rp. 100.000,-
Rp.60.000,-
Rp 6.000,-
11p.216.000,-



PENETAPAN
NO. 9 1 /Pdt.c/2006/PA.PIk.

BI SMILLq,HIRRA HMANIRRAH I1\{
DEMI KEADII-AN BERDASARKAN IGTUI TANAN YANG I\IAI.IA ESA

N{ajclis l{akior Peugadilan Agama Palangka Raya tclah mcmcriksa petkara
dan mcnetapkan scbagai berikut dalarn perkara permohonan cerai yang diajukau
oleh :

Manao Prasandie Bin Tukiyat Umur 26 tahum agama Islam, Pendidikan SLTA,
pekerjaa'r swata (Rcttal Koflputc(, ternpat titggal Acdi Jaya Korupute r
Jalan Lawu No. 061 Kcluraharr Palangka Kecamatan Jckanraya Kota
palangka Raya;
Selaniutoya disebut Pcmohon ; ----------------

Yennilia Binti Drs. Marusaha, umur 25 tahutr. agama IsLio. pctdidikiu
SI A, pckcjaan ibu rumah tangga, tcmpat tirrggal Jl. Lawar.r No.
061 Ke Iurahan Palangka Kecamatan Jekantaya Kota palangka Raya; --
Selaniutnya disebut Tcrmohon ; ----------------

Pcngadilan Agama rerscbut ;-------------------
'I'clah me mbaca berkas perkara
Telah nrendengar kctcrangan pihak I'emohon dan tcrmohon di Pcrsidangao :

Mcnimbang, bahrva berdasarkan bcrita acara persidangan perkara
yang bersangkutan ta ggal 20 Nopember 2006 Penrohon menyatakan
mencabut surat pcrnrohonarr cerai

l\{cnimbang, bahv'a pcrncabutan tersebut dilakukan Pemohon dalam pcrsidangan
dao Termohon belum pernah memberikan jawab terhadap isi permohonan Termohoo;

N{enimbang, bahwa karcna pihak Tcrmohorr belum petnah
me mbcrikan jawaban, maka pcncabutan Pemohon tcrscbut tarrpa hatus
mcndapatkan pcrsetujuan pihak Tcrmohon ;

' Itf cnimbang, bahwa deagan a<lanya pcrdamaian altara pihak l)cmollon
dan Tcrmohon dengan mencabut perkaranya tersebut, maka l,{ajelis Hakim yang
dituniuk untuk mcmeriksa dan mengadili pcrkara tersebut me.rghe ntikan
pemcriksaannya;

Ir{cnimbang. balmr berdasarkan pcrtimbangan terscbut, ma[a Hakim Pengadilan
Agama Palangka Raya pctlu menetapkan bahwa pcmctiksaatr perkara No.
9l/Pdt.G/2006/PA,Plk. Tanggal 16 Oktohcr 2006 tclah selesai:
Mempethatikan pcraturan perundang-undangatl laflg berlaku ;

l)cmikial ditctapkal pada hari Kamis taoggal 20 Novenrbcr 2006 l\(
bcrtepatarr dengan tanggal 28 Syarval 1427 11 oleh kami Dra. Hj, Zuraidah
Hatimah, SI{, eebagai Ketua Maielis. Dra. Ida Sariani, SH, dan Drs. M. Syaifuddin Zuhri,
SH. Masing-masing scbagi hakim Argl,ota scrta Rela-s \X/arni, SH, sebagai Paaitcr p€n&fnti
Pcnetapan Ivlaru pa& hari itu iuga diucapkan dahm sidang terbuka untuk umum yang dihadid oleh
Majelis Hakim tcrscbut scrta Pcmohon dan Termohon

Meoetapkam :

1 . IVenyatakan perkara No. 91 /Pdt.G/2006/PA.Plk. telah dicabut : ----------
2- Membebankan Pemohon untuk membayar biaya perkara sebesar Rp. 276.000.-

(dua ratus tujuh puluh enam rupiah)



I{akim Anggota I

Dra. lda Sarian i, SH.
I Iakim Anggota 11

IIakim Anggota II

Drs. M. Syaifudin Zuhri, SII

l'a r ri r Ic gqxrIi

Itc \\ rrrrr i. S ll.

Pcrincian Maya:
1. Biaya Administrasi Rp 50.000,-
2. Biava APP Rp. 100.000.-
3. Riava Panguilan Rp. 120.000,-
4. Bhva l\latcrai Rp 6.000,-

Jumhl Itp.276.0(X),

1)ra.1{j.7,uraidah I I atimah, SIl.

Ir. t trt;t \ l:r.jrlis



Dori ke tujuh surot penetopon perdomoion di otos, enom perkoro pernoh

mosuk dolom ogendo disidongon kemudion terjodi perdomoion yoitu:

Penetapan No. 7Pdt.G2006/PA.Plk, Alisoe binti Enom Pither melowon Horfono

bin Tubil dengon Surot Penetopon Perdomoion, mojelis hokim diketuoi oleh

M. Syoi

Penetapan No. 19/PdtG2006/?A.Plk Fokrunozi bin Soiful Amiien melowon Siti

Nikmoh binti Riduon Asroni dengon Surot Penetopon Perdomoion, mojelis

hokim diketuoi oleh Hot

Penetapan No. 47lPdt.G/2006/PA.Plk, Ronold Pormonongon Sinogo bin Mentqn

Sinogo melowon Morioni Rizki R binti Momon Rukmono, dengon Suroi

Penetopon Perdomoion, mojelis hokim dikeluoi, Hot.

Penetapan No. 87lPdt.G2006lPA.PLk, Aspul Rahman bin H. Artani melawan Sastri

lisa binti Saptono, mojelis hokim diketuoi oleh, Hot

Penetapan No, 89/Pdt.G2006iPA.Plk, Aspul Rohmon bin H. Artoni melowon

Sostri Liso binti Soptono dengon Surot Penetopon Perdomoion, mojelis hokim

diketuoi oleh. M Syoi

Penetapan No. 91/Pdt.G2006/PA.Plk, perkoro permohonon ceroi soudoro

Monto Prosondie bin Tukiyot melowon Yennilio binli Morusoho, mojetis hokim

diketuoi oleh Zur

sedongkon I (solu) permohonon belum ditetopkon Penunjukkon Mojelis

Hokim (PMH), temyolo pemohon teloh mencobut gugotonnyo, sehinggo

dilerbilkonloh surol Penetopon oleh Keluo pengodilon Agomo Polongko

Royo dengon No. 75lPdt.G/2006/PA.Plk.



PEDOMAN WAWANCAITA
Dengan Hakim PA Palangka l(aya yang mendamaikan

pihak pengugat/tergugat perkara perceraian

1. Kreativitas majelis hakim dalam mendamaikan para pihak yang mengajukan pcrkara

perceraian di Pengadilan Agama Palangkaraya;

a. Bagaimanakah langkah awal hakim setelah memahami isi gugatan salah satu pihak suanri

atau isteri yang ingin bercerai?

b. Bagaimana ungkapan nasehat yang disampaikan majelis hakim kepada para pihak yang

bermaksud melakukan pcrceraian saat persidangan bcrlangsung di PA l'alangkaraya?

c. Bagaimana respon pihak penggugat dan tergugat saat mendengar atau menerina nasehat

damai dari majelis hakim?

2. Metode majelis hakim mendamaikan para pihak pada saat proses sidang perccraian

berlangsung;

a. Apakah nasehat perdamaian yang disampaikan majelis hakirn kepada pihak suami-istcri

yang akan melakukan pcrceraian, hanya dalam satu kali sidang saja?

b. Kalau nasehat damai yang dilakukan pada beberapa kali sidang, apakah reksdsinya selalu

sama?

c. Jika nasehat damai ditcrima oleh pihak yang berccrai dapat diterima, apakah hal tersebut

mumi kzuena mereka mematuhi nasehat hakim ataukah ada faktor orang lain yang

membantu mereka dapat berdamai?

d, Kalau ada faktor orarg lain yang ikut scrta mendanraikan mcreka, siapakah oraug lain

dimaksud?

e. Kalau terjadi pcrdamaian saat proses sidang berlangsung, apakah perdamaian tersebut

terjadi di awal, sidang penengahan sidang ataukah diakhir persidangan?



t. Apakah bentuk persidangan tersebut dengan cara pencabutan gugatan oleh para pihak

yang menggugat ataukah berdasarkan penetapan dari majelis hakim?

3. Isi ketetapan yang dibuat oleh majelis Hakim terhadap para pihak yang bersedia melakukan

perdamaian di persidangan;

a. Kalau terjadi perdamaian baik karena pencabutan gugatan oleh para pihak atau bukan

karena pencabutan gugatan, apakah perdamaian tersebut mendapat Surat Ketctapan dari

Majelis tlakim?

b. Jika salah satu dari perdamaian saja yang mendapat suat penetapan damai dari Majelis

IJakim, maka perdamaian seperti apakah yang bapak ntaksudkan?

c. Mengapa tidak semua perceraian yang berakhir dengan damai mcmperoleh Surat

Ketetapan perdanraian dari Pengadilan Agama yang menetapkan?

d. Dapatkah isi surat keterangan perdamaian tersebut diperlihatkan kepada peneliti?



I'EDOMAN WAWANCARA
Dengan para penggugat dan tergugat percerai

yang berakhir darnai di PA Palangka Raya

l. Ketika stuat gugatan atau pemrohonan perceraian di aj ulian dalanr proses pcrsidangan, pada

sidang keberapakah gugatan perceraian dicabut?

2. Apakah latar belakang pencabutan gugatan tersebut ada kaitannya dengan penasehatan

majelis hakim pada saat pembukaan sidang?

3. Bagaimana tanggapan pemohon dan termohon saat menerima nasehat damai dari majelis

hakim?



INTSIAL / NAI\{A-NAIVIA INFORNIAN

(l ) AIis-Har nanra lengkapnya (Alisae binti Enanr Pjflrer dan Hartono bin Tubil);

(2) Fah-Nik nama leugkapnya (Faluurozi bin Saiful Arnien dan Siti Nikmali binti Riduan

Asrani);

(3) Ron-Mar narna lenglrapnya (Ronald Pannonangal Sinaga bin Mentan Sinaga dan Mariani

Rizki R bilti Manran Rukmana);

(4) Abd-Sur nama lengkapnya (Abdu.l Halim hin Muhammad Salirnr'nor dan Suryaningsih binti

Sulaiman

(5) Yul-hv narna lengkapnya (Yuliana binti H. Alrwar dan lwan Wahyudi bin N,l^ yunan);

(6) Asp-Sas nanra lengkapnya (Aspul Ralrrrran bin H. Artani dan Sasr.i Lisa birrti Saprono);

(7) Man-Yen nama lengkapnya (Manto Prasandie bin Tukiyat dan yennilia binti Marusaha)
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PENGADILAN AGAMA PALANGKA RAYA
Jalan Kapten Piere Tendean No.2 Telp (0536) 3221289

Wibsite: www.pa-palangkaraya.net
E-Mail : palangkaraya.pa@gmail.com/pa-palangkaraya@yahoo.co.id

PALANCKA RAYA 73I12

SURAT PENGANTAI{
Nomor : W I 6-4 I /345/PI].01iV I/2008

Kepada Yth: Ketua
Sekolah Tinggi Agama lslam (STAIN)
Palangka Raya
Di -

Palangka Raya

Assalanru'alaikunr Wr.Wb

Tcmbusan disampaikan kcpada Yth:

Ketua PA ['alangka Raya (sebagai laporan)
Mahasisrva yang bcrsangkutan

Wass:rlaml

Palangka Raya, l7 Juni 2008

tu Iis,

hani, S.Ag

v!-

\.J

*)t

NO ISI SUITAT BANYAK KI]'f EITANGAN

I Surat Keterangan selesai

melaksanakan penelitian
No: W l6-A l/346/PB.0l/^/V2008
Tgl : l7 Juni 2008
An : Anisah
Mahasiswa Fak.Syariah Sekolah
Tinggi Agama Islant (STAIN)
Palangka Raya.

I (satu)
Lcmbar

Dengan ini disampaikan
untuk dapat dipcrgunakan
sebagainrana nrcstiuya-

)2.

20.t 95t

I

I



PENGADILAN AGAMA PALANGKA RAYA
Jalan Kapten Piere Tendean No.2 Telp (0536) 3221289

Wibsite: www.pa-palangkaraya.net
E-Mail : palangkaraya.pa@gmail.cony'pa-palangkaraya@yahoo.co'id

I'ALANGKA RAYA 73II2

Nanra
NIP
Pangkat Gol/Ruang
Jabatan

SURAT KBTERANGAN
Nomor : Wl 6-n 1/346/Pl).01 /VI/2008

: H.Shaleh, SH, MH
: 150 183 352
: Penrbina Tk VIV b
: Ketua Pcngadilan Agama Palangka Raya

dengan ini mcnerangkan bahwa :

Narna
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang
Lokasi Penelitian
Judul Skipsi

Waktu l)claksanaan

: Anisah
: 00021 101 I 7

: Syari'ah / AHS
: Starata I (S.l )
: Pengadilan Agan,a Palangka Raya

: "Kreativitas l{akinr Dalam Mcndamaikan I':trit Pihah Ylng
mcngajukan Pcrkara Pcrccraian Di I'cngadilan Agama
l'alangka ltaya (Study 6 l'crkara l'crcerai:rn Ilcrakhir Damai
Tahun 2006)"

:2 (dua) bulan, tcrhitung sejak tanggal 04 April 200ti s/d 0:l iuni
2008

telah selesai melaksanakan penelitian di Pengadilan Agama Palangka Raya

Demikian Surat
sebagairnana mestinya.

Keterangan ini kani berikar.r untuk dapat dipergunakan

l)alangka [{aya, l7 Juni 2008

Wassalam,

!l

t\"."-<1{,

I
Elt, sil, Mrr
183 352XN t50

Yang bertanda tangan di bawah ini :



DEPAR'I-EMEN AGAMA
5EKOLAH TTN66I AGAMA ISLAM NE6ERI

(STAIN) PALAN6KA RAYA

tlunktt Jl. G. OLo\ Iio t lAI'h,i(Cuthatdt,.(0j_t0.t9J12,16.tj().)l1.jrtilt22lljI,uhuryAtht.o7-ul2

Nonror
Lampiran
Perihal

Tembusan

Yth. Kepala Kantor Pengadilan Agama Kota palangka Raya
di -

Kepada

PALANGKA RAYA

Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Jenjang

l-okasi Penelitian
Judul Skrlpsi

Metode

Waktu Pelaksanaan

Anisah

0002110117

syari'ah / AHS
Strata 1 (S.1)

Pengadilan Agama kota Palangka Raya, KREATIVI'iAS iiAKII/ DALAM I,4EI,IDAI,,!AIrJ.I,I
PARA PII]AK YANG MENGAJUKAN PERKARA
PERCERAIAN DI PENGADILAN AGAMA PALANGKA
RAYA. ( STUDI 6 PERKARA PERCERAIAN
BERAKHIR DAMAI TAHUN 2000 ) '
Wawancara dan Dokunrentasi

sti. I s.B fi L.oo 6{'1 2ool.
. 1 (Satu) Proposal
Mohon liin O bservasi /Pen elitia n.

Palangka Raya, 3 April 2008

s/d

Dl[/l l\l

50 265 103

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasis,la untuk nrengakhiri sturJi
pada Sekolah Tinggi Agama tstam Negeri (STAIN) palangka Raya adatah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada:

2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal 4 April
4 Juni 2008.

Sebagai bahan peflimbangan terlampir proposal penelitian, demikian
atas perhatian dan pertinrbangan Bapak disampaikan terima kasih.

An.Ketua
Pembantu Ketua I

4

Aill-

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2. Arsip.

:;fAlN PalaNka Rava/l,llKWNtin Penehiiann005



DEPARTEMEN AGAN{A
SDKOLAII'I'INGGI AGAMA ISLAM NEGEI{I

(STAIN) PALANGKA ITAYA
JURUSAN SYARI'AH PRODI AHWAL SYAKHSIYAH

Ala*d:Jl.G.Obos rc ltz

Nomor
Lamp.
I lal.

sri. I 5.6/t,P.00.9/ 1 493 t2001 I'alangka Raya, 3 Oktobcr 2007

l)crsclLriuun JLrdul tlan
Pcnctaoan Pcmbirrr bin q Kcpada

Yth. Saudari ANISAII
0.rrM. 000 21 1 0l I 7)
di
Palangka Raya

Sctclah nrembuca, mcnalai r dan rncmpcrtimbangk;ur hasil rcvisi judul dan

dcsain proposal Skripsi yang saudiLra ajukan dan scsuai dcngan pcrsctujuan 'linr

Pcnycleksi Judul Skripsi STAIN l)alangka Raya tanggal 29 Scptcmbcr 2007, nraka

kruni dapat mcnye tujui judul dimaksud sebagai bcrikut : *KREATMI'AS llAKlM
DALAM MENDAMAIKAN PERXARA PEIICERAIAN DI PENGADILAN

AGAMA PALANGKA RAYA (Studi 6 Perkara Perccraian Berakhir Danrai

Tahun 2006)".

Selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing Skipsi saudara adalah:

l. DR. H. Khairil Anwar, M.Ag sebagai Pembirnbing I

2. Drs. Sadiani, MH scbagai l,embinrbing ll

Untuk itu kami pcrsilahkan Saudara scgcra bcrkonsultasi dcngan

Pcmbimbing Skripsi scbagaimana mestinya.

Demikian untuk menjadi pegangan lebih lanjut.

llassalamu'alaikum Wr. Wb.

.fn'.' ctua STAIN
ah,

I IAI It SI I,.N4I I

15031t340

S

Tcrnbusan:
l. Yth. Kctua STAIN I'alangka Raya sebagai laporan;
2. Yth. Sdr. DR. H. Khairil Anwar, M.Ag scbagai Pernbirnbing I;
3. Yth. Sdr. Drs. Sadiani, MH sebagai Pembimbing Il.
4. Mahasiswa yang b€rsangkutafl;
5. Arsip.

A.s s al u mu'al a i ku m ll/r. Ir/ b.



DEPARTEMEN A\JAMA RI
SEKOLN II TINCGI  CAN,IN ISLNM NEGERI (STAIN)

PALNNCKNRAYN
LIN I,I- PI] RI, USTA KAAN

Sala lang bcnanda tangan di barrah ini :

l. N a lrt a

2.NIM
3. Progarn Sudi

1- J urusan

5. Alanrat Len-lkap

SURAT I'ERNYA'I'AAN

ln!sot^,

o@ L)\.

^Hs..sialf\'Ah
tL. clu(t' Hwut

1N0
F44 0

\9M. MOh6C

Dengan rrrengtrcap a= Jl J ,it it ..= bersunrpalr atas na[la '-.111111 -\\\'T"- 
-' il; -'frahrra

sa).a rnerrr.atakan bebas d:rri pinl:rrn:n- p:nvrnlpanan darr p:n5:nrbil3t; 51ii11 la-iiiltas

Perpustakaan S'IA I N Palangkara;-a.

D:tnikian p.nl\.alaan ini sal.a btrar denran penrrh keikhlasan dart tangtunr:jarrat'.

Palangkaray a. a P.:.1 ?. .:.:Ocl9

:\,I nrbenarka rt Yang rnerrrbrrat pcn)\'alaJir,

ala [)crptt stakaatt

ll r. S.Ar: SS 6nrCah
\l\1 ppp 211 PlttN II,, 50 299 S_j7

BI'BAS PUSTAI(A



CUITIIICUI,UNl VITAE

I. Nama : ANISAII

2. NIM : 0002110117

3. Jurusan0rodi : SYari'ah/AI IS

4. Tempat dan tanggal lahir : Banjar Masin,28 Januari 1980

5. Jenis Kelamin : PercmPuan

6. Alamat : Jl. Mahir Mahar I No. 19

7. Agarna : Islarn

8. Pcndidikan : SDN AKT Il I'anglinra Polirn B Masin 1994

SMP "SMIP 46" Il. Masin 1997

SMA "A-n-Nur" l'. ILaYa 2000

9. Nama : AYah - A- I IIFNI

Ibu - NIJR IIAYA]'[

10. Alamat : Jl. Lais I No 3

Palangka Raya,3-f NoPcmbcr 2008

^7,N,


